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ABSTRAK

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI
DI UPTD SMP NEGERI 3 PEKALONGAN

Oleh:
AYESHA HANIFATUZ ZAHRANI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas VI
UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan pada mata pelajaran PAI. Rendahnya hasil
belajar siswa tersebut dapat dibuktikan dari adanya nilai hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PAI di semester ganjil tahun 2023. Nilai hasil belajar siswa yang
tidak tuntas mencapai 73,33%. Sedangkan, siswa yang tuntas hanya 26,67%. Dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI
khususnya materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah masih rendah.
Permasalahan ini umumnya disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang
maksimal diterapkan, sehingga membuat siswa merasa kurang terlibat dan sulit
untuk menginternalisasi materi dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud
tilawah siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan.

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
yang berjumlah 18 siswa. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak dua
siklus, dan setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan, yang di mana setiap siklus
terdapat empat tahap kegiatan, yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan tes, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuntitatif dan
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penerapan
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PAI materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah siswa kelas VII UPTD
SMP Negeri 3 Pekalongan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus I, yang didukung atau didapat dari
aktivitas guru selama proses pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. Dari hasil
penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I diketahui sebesar
55,56%, dan pada siklus Il tingkat ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 83,33%.
Hal itu menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus
Il sebesar 27,77%. Dengan demikian, maka penerapan metode demonstrasi dapat
digunakan pada mata pelajaran PAI yang memiliki materi pelajaran dengan sifat
praktik.

Kata kunci: Metode Demonstrasi, Hasil Belajar Siswa, PAI
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ABSTRACT

APPLICATION OF DEMONSTRATION METHOD TO IMPROVE
STUDENT LEARNING OUTCOMES IN PAI SUBJECTS
AT UPTD SMP NEGERI 3 PEKALONGAN

By:
AYESHA HANIFATUZ ZAHRANI

This research was motivated by the low learning outcomes of students in
class VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan in PAI subjects. The low learning
outcomes of these students can be evidenced from the value of student learning
outcomes in PAI subjects in the odd semester of 2023. The value of student
learning outcomes that are not complete reaches 73,33%. Meanwhile, students
who completed only 26.67%. From these results it can be said that student
learning outcomes in PAI subjects, especially material gratitude prostration, sahwi
prostration and tilawah prostration are still low. This problem is generally caused
by teaching methods that are not maximally applied, thus making students feel
less involved and difficult to internalize the material well. This research aims to
determine whether the application of the demonstration method can improve
student learning outcomes in PAI subjects on the material gratitude prostration,
sahwi prostration and tilawah prostration of class VII UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan.

This research is a type of Classroom Action Research (CAR). The subjects
in this study were students of class VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan, totaling
18 students. The implementation of this research was carried out in two cycles,
and each cycle consisted of two meetings, in which each cycle had four stages of
activities, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The data
collection techniques used tests, observation and documentation. The data analysis
technique used is quantitative and qualitative analysis.

Based on the results of the study, it was concluded that the application of
the demonstration method could improve the student learning outcomes in PAI
subject matter prostration of gratitude, prostration of sahwi and prostration of
tilawah of class VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan. This can be seen from
students’ learning outcomes that have increased from cycle I to cycle Il, which is
supported or obtained from the teacher’s activities during the process and student
learning activities. From the research results, the level of completeness of student
learning students in cycle | is known to be 55.56%, and in cycle Il the level of
completeness of student learning outcomes was 83.33%. This shows an increase
in student learning outcomes from cycle | to cycle Il by 27.77%. Thus, the
application of the demonstration method can be used in PAI subjects that have
subject matter with practical nature.

Keywords: Demonstration Method, Student Learning Outcomes, PAI
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Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya
(39), dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)
(40).” (QS. An-Najm/53: 39-40).

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Jawa Barat: CV Penerbit
Diponegoro, 2015), 527.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam memegang peranan yang sangat signifikan
dalam pembentukan karakter dan kepribadian para pelajar. Salah satu elemen
penting dari pendidikan ini adalah pengetahuan dan pelaksanaan ibadah
dalam rutinitas sehari-hari, yang mencakup materi seperti thaharah (bersuci),
shalat dan sujud. Meskipun demikian, sering kali siswa menghadapi kesulitan
dalam memahami dan menerapkan aspek-aspek tersebut secara tepat.
Permasalahan ini umumnya disebabkan oleh metode pengajaran yang
cenderung monoton dan kurang menarik, sehingga membuat siswa merasa
kurang terlibat dan sulit untuk menginternalisasi materi dengan baik.

Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolah
harus dapat menciptakan kondisi di mana para siswa mampu menerapkan
ajaran ibadah dalam aktivitas sehari-hari mereka. Misalnya, sebuah situasi
umum yang sering dialami adalah ketika seseorang sedang melaksanakan
ibadah shalat dan secara tiba-tiba merasa lupa atau ragu mengenai jumlah
rakaat yang telah dilakukan. Dalam situasi seperti ini, Rasulullah saw
memberikan anjuran untuk melaksanakan sujud sahwi, sebuah praktik yang
biasanya diajarkan pada tingkat SMP/Mts pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam elemen figih. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya
memahami teori tetapi juga dapat mengimplementasikan ajaran agama dalam

kehidupan mereka dengan tepat.



Tujuan dari aktivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama adalah untuk menanamkan pemahaman yang
mendalam dan rasa keterhubungan yang kuat dengan ajaran agama, yang
nantinya dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari dan
berfungsi sebagai prinsip hidup yang membimbing mereka.

Sehubungan dengan hal tersebut, seorang guru memiliki tanggung
jawab yang jauh melampaui sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada
siswanya. Selain berperan sebagai pengajar, seorang guru juga dituntut untuk
memikul peran sebagai pembimbing dan motivator. Penting bagi seorang
guru untuk mampu memacu semangat belajar siswa sehingga mereka dapat
mencapai tujuan akademis yang telah mereka impikan. Aktivitas belajar yang
dilakukan di kelas memiliki dampak yang penting terhadap pencapaian hasil
belajar siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar tersebut, salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah melalui pemanfaatan metode
pembelajaran yang optimal dan penerapan berbagai inovasi serta kreativitas
dari pihak guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan,
yang menjelaskan bahwa hasil belajar siswa dari nilai ulangan harian sumatif
untuk tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur,
sujud sahwi dan sujud tilawah masih menunjukkan angka yang kurang
memuaskan. Salah satu permasalahannya adalah ketika siswa diminta untuk
mempraktikkan materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah masih

banyak dari mereka yang belum mampu melakukannya baik dari segi gerakan



dan bacaannya.! Dalam praktiknya pada kehidupan sehari-hari apabila siswa
mengalami situasi ketika sedang mengerjakan ibadah shalat, tiba-tiba ragu
atau lupa jumlah rakaat maka disunnahkan untuk melakukan sujud sahwi,
namun kenyataannya masih banyak siswa yang belum mengerti, baik dari
segi gerakan dan bacaannya. Begitu pula sama halnya ketika mendapatkan
kenikmatan dari Allah Swt maka kita disunahkan untuk melakukan sujud
syukur, kemudian pada saat kita sedang membaca atau mendengar bacaan
ayat sajdah dalam Al-Qur’an maka Kita disunahkan juga untuk melakukan
sujud tilawah.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah,
peneliti melakukan pra survey dan memperoleh data nilai ulangan harian
sumatif yang menunjukan masih banyak siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Berikut adalah data yang diperoleh:

Tabel 1.1

Data pra survey nilai Ulangan Sumatif mata pelajaran PAI
kelas VII semester ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024

No Nilai Jumlah Persentase Keterangan

1. >65 4 26,67% Tuntas

2. <65 11 73,33% Tidak tuntas
Jumlah 15 100%

Sumber: Dari Hasil Wawancara dan Nilai Ulangan Sumatif di UPTD SMP
Negeri 3 Pekalongan

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa persentase
hasil belajar siswa yang belum memenuhi kriteria kelulusan mencapai

73,33%, dengan total jumlah siswa sebanyak 11 orang. Faktor utama yang

! Wawancara dengan Ibu Eni Mediantari, Guru Mata Pelajaran PAI di UPTD SMP Negeri
3 Pekalongan pada tanggal 30 Juli 2024.



menyebabkan ketidaktuntasan hasil belajar ini adalah kurang maksimalnya
metode pembelajaran yang digunakan guru, kurangnya perhatian siswa
terhadap penjelasan dari guru, siswa kurang memahami materi yang diajarkan
guru dan kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran di
kelas. Sebaliknya, hasil belajar siswa yang memenuhi kriteria kelulusan
memiliki persentase sebesar 26,67%, dengan jumlah siswa sebanyak 4 orang.
Keberhasilan ini disebabkan oleh konsentrasi siswa yang tinggi terhadap
penjelasan yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Dari hasil tersebut masih banyak siswa yang belum menguasi
materi dengan baik.

Data pra survey di atas merupakan data tahun 2023 pada siswa kelas
VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan semester ganjil, yang dimana data
tersebut dijadikan acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian tindakan
kelas, karena adanya masalah pada penurunan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur, sujud sahwi dan
sujud tilawah. Peneliti bertujuan untuk membawa perubahan pada sekolah
tersebut. Perubahan tersebut diantaranya berfokus pada metode yang
digunakan guru dalam mengajar, dengan cara menerapkan metode
pembelajaran yang bervariasi dan memaksimalkan metode tersebut dalam
proses pembelajaran, maka diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal
29 Juli 2024 di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan diperoleh pembelajaran

yang cenderung monoton, sehingga proses pembelajaran hanya berjalan satu



arah. Hal ini menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Seringkali guru menciptakan suasana
pembelajaran yang tidak menyenangkan bagi siswa, guru banyak bercerita
tanpa memperlihatkan siswa apakah sudah paham atau belum, yang penting
bagi guru adalah materi tersebut sudah diajarkan. Akibatnya siswa tidak
termotivasi untuk mempelajari materi dengan baik sehingga hasil belajar yang
dicapai rendah.?

Salah satu cara pengajaran yang efektif untuk menangani persoalan ini
adalah dengan menerapkan metode demonstrasi. Metode demonstrasi
merupakan pendekatan dalam pengajaran yang melibatkan penyampaian
materi pelajaran melalui peragaan atau pertunjukan di depan siswa, yang bisa
berupa proses, situasi, atau objek tertentu yang tengah dipelajari, baik dalam
bentuk aslinya maupun replika. Pendekatan ini sering kali dilengkapi dengan
penjelasan verbal dari pengajar.®

Secara teoritik metode demonstrasi dapat meningkatan hasil belajar
siswa pada materi yang sifatnya praktik, karena metode ini telah lama dikenal
sebagai salah satu metode pembelajaran yang efektif. Dalam metode ini, guru
secara langsung memperlihatkan kepada siswa tentang cara melakukan suatu

tugas atau memahami suatu konsep. Dengan menggunakan contoh konkret

2 Observasi oleh peneliti di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan pada tanggal 29 Juli 2024.
® Rianti, Asyik Belajar Cahaya Dengan Metode Demonstrasi (NTB: Pusat Pengembangan
Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), 5.



dan visual, metode demonstrasi dapat membantu siswa memahami materi
pelajaran dengan lebih baik.*

Sedangkan secara empirik penerapan metode demonstrasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dilihat berdasarkan pada penelitian
tindakan kelas yang disusun oleh Rio Santoso. Hasil dari penelitian tersebut
membuktikan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan
hasil belajar figih pada materi sholat sunnah rawatib siswa kelas 111 Madrasah
Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Metro Utara. Dari hasil data pra survey yang
mana rata-rata hasil belajar siswa sebesar 57,4%. Selanjutnya pada siklus |
terjadi ketuntasan belajar siswa sebanyak 14 siswa dari 25 siswa dengan nilai
persentase sebesar 65,6%. Pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar
siswa sebesar 80,8% dengan tuntasnya 21 siswa dari jumlah siswa
keseluruhan.”

Dari argumentasi peneliti secara teoritik dan empirik, dapat
disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode demonstrasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan materi yang sifatnya praktik. Dalam hal ini yaitu materi sujud
syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah. Karena, metode demonstrasi dapat
memudahkan siswa memahami materi pelajaran dengan cara melihat secara
langsung materi yang sedang didemonstrasikan, sehingga siswa tidak hanya

memahami teori tetapi praktiknya juga. Kemudian metode demonstrasi dapat

* Niken Vioreza dkk, Call For Book Tema 4 (Model Dan Metode Pembelajaran)
(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020), 97-98.

® Rio Santoso, “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Figih
Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Metro Utara Tahun Pelajaran 2020/2021” (Metro,
Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2020).



merangsang dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengamati dan
mendorongnya untuk dapat mencobanya sendiri, sehingga pengalaman siswa
semakin bertambah.

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di UPTD
SMP Negeri 3 Pekalongan yang menyatakan bahwa metode demonstrasi
sudah diterapkan dalam proses pembelajaran PAI di kelas VII UPTD SMP
Negeri 3 Pekalongan. Ketika pengajaran di kelas-kelas sebelumnya penerapan
metode demonstrasi belum maksimal. Guru menjelaskan materi pelajaran
kepada siswa, dan selanjutnya langsung mendemonstrasikan materi tersebut
tanpa melihat langkah-langkah metode demonstrasi yang digunakan.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
penerapan metode demonstrasi belum maksimal digunakan, karena ada
beberapa hal atau tindakan yang tidak dilakukan oleh guru ketika menerapkan
metode demonstrasi. Dilihat dari penjelasan diatas, maka letak tidak
maksimalnya guru dalam menerapkan metode demonstrasi yaitu: (1) guru
tidak mempersiapkan langkah-langkah demonstrasi; (2) guru tidak
menggunakan alat atau media yang diperlukan; (3) guru tidak mengatur
tempat duduk siswa; (4) guru tidak menyebutkan tugas-tugas apa yang harus
dilakukan siswa; (5) guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk
tindak lanjut mencoba melakukan sendiri dengan mempraktikkannya di depan
guru, karena guru dalam menerapkan metode demonstrasi tidak melibatkan

siswa secara aktif untuk ikut merasakan jalannya demonstrasi; (6) guru dan

® Wawancara dengan Ibu Eni Mediantari, Guru Mata Pelajaran PAI di UPTD SMP Negeri
3 Pekalongan pada tanggal 30 Juli 2024.



siswa tidak melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi.
Seharusnya, guru ketika menerapkan metode demonstrasi harus mengetahui
langkah-lagkah metode demonstrasi yang digunakan, sehingga hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran PAI dengan materi yang sifatnya praktik dapat
meningkat.

Peneliti memilih untuk menerapkan metode demonstrasi karena
adanya topik bahasan yang tidak dapat hanya melalui ceramah maupun
diskusi, sifat materi ajar yang dipelajari menuntut adanya peragaan,
mempermudah mengajarkan suatu cara atau prosedur, dan metode ini
menawarkan sejumlah kelebihan. Salah satu kelebihannya adalah
kemampuannya untuk memusatkan perhatian siswa pada apa yang sedang
dipraktikan. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur
dan fokus, mengurangi gangguan yang mungkin timbul dari hal-hal lain di
sekitar siswa. Selain itu, ketika siswa terlibat secara langsung dalam
percobaan yang bersifat demonstratif, mereka tidak hanya menyaksikan
proses tersebut, tetapi juga mengalaminya secara langsung yang dapat
menciptakan pengalaman yang mendalam dan berkesan. Pengalaman ini tidak
hanya bermanfaat dalam konteks pembelajaran tetapi juga dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga memperkaya pemahaman dan
keterampilan mereka secara praktis.

Oleh karena itu, diharapkan dengan menerapkan metode demonstrasi
dapat memudahkan siswa untuk memahami materi secara praktik dan bukan

hanya teorinya saja, dengan hal tersebut maka diharapkan hasil belajar siswa



dapat meningkat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud

syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.
2. Kurang maksimalnya penerapan metode demonstrasi yang digunakan
guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
3. Siswa kurang aktif dan cenderung pasif.

4. Kurangnya pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pernasalahan tidak
meluas maka peneliti membatasi masalah yang akan dibahas pada penelitian
ini yaitu penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa (bidang kognitif) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah siswa kelas
VIl UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan semester ganjil Tahun Pelajaran

2024/2025.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur,
sujud sahwi dan sujud tilawah siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 3

Pekalongan?”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud
tilawah siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
dalam pengembangan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang lebih efektif dan menarik bagi siswa.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat membantu guru memahami secara lebih
mendalam bagaimana metode demonstrasi dapat diterapkan secara

efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini akan
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meningkatkan ~ kemampuan guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.
b. Bagi Siswa
Sebagai peningkatan hasil belajar, sehingga siswa diharapkan
mendapatkan pemahaman yang cukup tentang materi Pendidikan
Agama Islam menggunakan metode demonstrasi.
c. Bagi Peneliti
Sebagai pengembangan pengetahuan dan keterampilan, agar
peneliti dapat memperdalam pemahaman tentang metode
pembelajaran yang efektif dan aplikasinya dalam konteks

pendidikan.

F. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti memperkuat hasil penelitiannya dengan
melihat dan memahami hasil penelitian yang telah ada sebelumnya. Ada
beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya yang peneliti gunakan sebagai
pedoman dalam menyusun skripsi ini yaitu:

1. Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Rini Lailatul
Khasanah dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Metode
Demonstrasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Yanbuur Rahman Daarul Qur’an Tahun

Ajaran 2020/2021”." Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

" Rini Lailatul Khasanah, “Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Figih Di Taman Pendidikan Al-Qur’an Yanbuur Rahman Daarul Qur’an
Tahun Ajaran 2020/2021” (Metro, Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2022).
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peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih materi wudhu
di TPQ Yanbuur Rahman Daarul Qur’an Fajar Asri Lampung Tengah
Tahun Ajaran 2020/2021 yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus
terdapat dua pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran figih materi wudhu di TPQ Yanbuur Rahman Daarul Qur’an.
Hal ini terlihat dari tingkat ketuntasan hasil belajar siklus | sebesar 27%,
sedangkan pada siklus 1l sebesar 77%. Jadi, terjadi peningkatan pada
hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il sebesar 50%.

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu metode
demonstrasi, variabel terikatnya hasil belajar dan metode penelitiannya.
Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada subjek penelitian, mata
pelajaran dan lokasi penelitian.

2. Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Rio Santoso
yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Figih Kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Metro
Utara Tahun Pelajaran 2020/2021”.2 Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dengan teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, tes,
wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini membuktikan
bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar
figih pada materi sholat sunnah rawatib siswa kelas Ill Madrasah

Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Metro Utara. Hal ini terlihat dari hasil data

8 Rio Santoso, “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Figih
Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Metro Utara Tahun Pelajaran 2020/2021” (Metro,
Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2020).
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pra survey yang mana rata-rata hasil belajar siswa sebesar 57,4%.
Selanjutnya pada siklus | terjadi ketuntasan belajar siswa sebanyak 14
siswa dari 25 siswa dengan nilai persentase sebesar 65,6%. Pada siklus II
terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 80,8% dengan tuntasnya
21 siswa dari jumlah siswa keseluruhan.

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu metode
demonstrasi, variabel terikatnya hasil belajar dan metode penelitiannya.
Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada subjek penelitian, mata
pelajaran, lokasi penelitian dan teknik pengumpulan datanya untuk
penelitian terdahulu terdapat observasi, tes, wawancara dan dokumentasi,
kemudian pada penelitian yang akan dilakukan hanya menggunakan tes,
observasi dan dokumentasi.

3. Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Nur Rohmah
dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam
Peningkatan Kemampuan Praktik Sholat di Pondok Pesantren Khozinatul
Ulum Seputih Banyak”.® Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki
pembelajaran yang dilakukan guru dalam rangka meningkatkan
kemampuan siswa dalam melakukan praktik shalat melalui metode
demonstrasi dan bentuk penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
sebanyak dua siklus, siklus | sebanyak dua kali pertemuan siklus Il
sebanyak dua kali pertemuan. Setiap siklus meliputi perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini menyimpulkan

® Nur Rohmah, “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Peningkatan Kemampuan
Praktik Sholat di Pondok Pesantren Khozinatul Ulum Seputih Banyak” (Metro, Institut Agama
Islam Negeri Metro Lampung, 2019).
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bahwa adanya peningkatan kemampuan praktik shalat siswa pada siklus |
sebanyak 80,7% sedangkan pada siklus 11 meningkat menjadi 92%.

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu metode
demonstrasi dan metode penelitiannya. Sedangkan perbedaannya terletak
pada variabel terikatnya yaitu pada penelitian Nur Rohmah adalah
kemampuan praktik shalat sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan yaitu hasil belajar siswa, kemudian perbedaan selanjutnya
terletak pada subjek penelitian, mata pelajaran dan lokasi penelitian.

4. Selanjutnya dikuatkan lagi dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdul
Rohman vyang berjudul ‘“Penerapan Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Figih Peserta Didik Kelas VIII MtsN 4
Lampung Selatan”.® Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian
tindakan kelas yang melibatkan kolaborasi antara guru dan peneliti dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengamati proses pembelajaran,
dengan teknik pengumpulan datanya yaitu tes, observasi, dokumentasi
dan wawancara. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran figih siswa kelas VIII MtsN 4 Lampung Selatan. Hal ini
terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | diperoleh
persentase sebesar 60% dengan jumlah 18 siswa yang tuntas dan 12
siswa yang tidak tuntas dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 30

orang. Sedangkan pada siklus ke Il diperoleh persentase hasil belajar

1 Abdul Rohman, “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Figih Peserta Didik Kelas VIII MtsN 4 Lampung Selatan” (Metro, Institut Agama Islam Negeri
Metro Lampung, 2024).
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siswa sebesar 83,3% dengan jumlah 25 siswa yang tuntas dan 5 siswa
yang tidak tuntas dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 30 orang.
Persamaan penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu metode
demonstrasi, variabel terikatnya hasil belajar dan metode penelitiannya.
Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada subjek penelitian, mata
pelajaran, lokasi penelitian dan teknik pengumpulan datanya untuk
penelitian terdahulu terdapat tes, observasi, dokumentasi dan wawancara,
kemudian pada penelitian yang akan dilakukan hanya menggunakan tes,
observasi dan dokumentasi.

5. Selanjutnya dikuatkan lagi dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur
Ayunda Hasanah yang berjudul “Penggunaan Metode Demonstrasi
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berwudhu Siswa SDN 2 Madukoro
Lampung Utara”.'! Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang terdiri dari dua siklus, dimana pada siklus I dilaksanakan sebanyak
satu kali pertemuan dan siklus Il satu kali pertemuan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
berwudhu siswa setelah menggunakan metode demonstrasi. Rata-rata
nilai meningkat dari 75,32 menjadi 80,64, dengan persentase tuntas naik
dari 92,8% menjadi 100%. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan
sebesar 6%, dari 78,57% menjadi 85%.

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu metode

demonstrasi dan metode penelitiannya. Sedangkan perbedaannya terletak

' Nur Ayunda Hasanah, “Penggunaan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berwudhu Siswa SDN 2 Madukoro Lampung Utara” (Metro, Institut Agama Islam
Negeri Metro Lampung, 2023).
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pada variabel terikatnya yaitu pada penelitian Nur Ayunda Hasanah
adalah kemampuan berwudhu siswa, sedangkan dalam penelitian yang
akan dilakukan yaitu hasil belajar siswa, kemudian perbedaan selanjutnya
terletak pada rencana tindakan yang dimana pada penelitian Nur Ayunda
Hasanah terdapat dua siklus dengan setiap siklusnya hanya satu kali
pertemuan, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan setiap
siklusnya terdapat dua pertemuan, perbedaan selanjutnya pada subjek
penelitian, mata pelajaran dan lokasi penelitian.

Berdasarkan pada penelitian terdahulu dengan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat persamaan pada penelitian yang disusun oleh
Rini Lailatul Khasanah, Rio Santoso dan Abdul Rohman yaitu penerapan
metode demonstrasi dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan
materi praktik untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dan metode
penelitiannya menggunakan penelitian tindakan kelas. Sedangkan
perbedaannya terletak pada variabel terikatnya yaitu pada penelitian Nur
Rohmah dan Nur Ayunda Hasanah adalah kemampuan praktik shalat dan
kemampuan berwudhu siswa sedangkan dalam penelitian ini variabel
terikatnya yaitu hasil belajar siswa, kemudian perbedaan selanjutnya
terletak pada subjek penelitian, mata pelajaran, lokasi penelitian, teknik
pengumpulan data dan rencana tindakannya.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas untuk mengetahui
apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur,
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sujud sahwi dan sujud tilawah siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan. Dengan adanya penelitian relevan ini maka dapat dijadikan
sebagai referensi bagi peneliti untuk menyusun skripsi, sehingga
penelitian yang akan dilakukan ini dapat menjadi lebih baik dari

penelitian sebelumnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk
individu yang berkualitas, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dapat
dilihat dari hasil belajar siswa. “Hasil belajar merupakan proses
untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau
pengukuran hasil belajar.”*

Hasil belajar juga dapat didefinisikan sebagai prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di
kelas, baik itu dalam bidang pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Menurut Nana Sudjana “hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotorik.”?

Menurut Herneta Fatirani hasil belajar adalah suatu hasil

yang diperoleh siswa setelah siswa tersebut melakukan

kegiatan belajar dan pembelajaran serta bukti keberhasilan
yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek

! Baso Intang Sappaile, Triyanto Pristiwaluyo, dan Itha Pristiwaluyo, Hasil Belajar dari
Perspektif Dukungan Orangtua dan Minat Belajar Siswa (Makassar: Global Research and
Consulting Institute (Global-RCl), 2021), 11.

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, cet ke-16 (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), 3.

18
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kognitif, afektif maupun psikomotor yang dinyatakan dalam
simbol, huruf maupun kalimat.?

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa
secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan
menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar
tersebut. Dikalangan akademis memang sering muncul pemikiran
bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa
yang tertera di rapor atau ijazah, akan tetapi untuk ukuran
keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar
seorang siswa. Hasil belajar sering digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai materi yang
diajarkan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa
huruf atau angka. Hasil belajar tersebut dapat berupa kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperolen dalam
pembelajaran.

Hasil belajar yang di maksud dalam penelitian ini adalah

hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran pada mata

® Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw Pada Sistem Ekskresi Manusia
(NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 35-36.
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pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur, sujud sahwi

dan sujud tilawah melalui penerapan metode demonstrasi.

Indikator Hasil Belajar

Belajar merupakan kegiatan peningkatan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi lebih baik. Siswa yang
belajar  menggunakan  kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik terhadap lingkunganya, berikut ini penjelasan tentang
ketiga aspek tersebut:

1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu:

a) Pengetahuan atau ingatan, istilah pengetahuan
dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata
knowledge dalam taksonomi Bloom.

b) Pemahaman merupakan tipe hasil belajar yang lebih
tinggi daripada pengetahuan. Misalnya menjelaskan
dengan susunan kalimatnya sendiri dengan sesuatu
yang dibaca atau didengarnya, memberikan contoh
lain dari yang telah dicontohkan atau menggunakan
petunjuk penerapan pada kasus lain. Pemahaman
dapat dibedakan ke dalam tiga kategori yaitu:

(1) Tingkat  terendah adalah pemahaman
terjemahan.

(2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran.

(3) Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah
pemahaman ekstrapolasi.

c) Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi
konkret atau khusus. Abstraksi tersebut mungkin
berupa ide, teori atau petunjuk teknis. Menerapkan
abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi.

d) Analisis adalah usaha memilih suatu integritas
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga
jelas hierarkinya atau susunannya. Analisis
merupakan kecakapan yang kompleks yang
memanfaatkan  kecakapan dari  ketiga tipe
sebelumnya.
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e) Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur atau
bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh. Berfikir
sintesis adalah berfikir divergen. Dalam berfikir
divergen pemecahan atau jawabannya belum dapat
dipastikan. Berfikir sintesis merupakan salah satu
terminal untuk menjadikan orang lebih kreatif.

f) Evaluasi merupakan pemberian keputusan tentang
nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan,
gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil,
dan lain-lain.’

Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang
paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Dimana
disini guru dituntut untuk melaksanakan semua tujuan tersebut. Hal
ini bisa dilakukan oleh guru dengan cara memasukkan unsur tersebut
ke dalam pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan yang diberikan
kepada siswa harus memenuhi unsur tujuan dari segi kognitif,
sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

2) Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.

Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam

berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap

pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru
dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan
sosial. Ranah afektif terdiri dari lima tingkatan yaitu:

a) Penerimaan, vyakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang
datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,
gejala, dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus,
kontrol dan seleksi gejala atau rasangan dari luar.

b) Jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini
mencakup ketetapan reaksi, perasaan, kepuasan
dalam menjawab stimulus dari luar yang datang
kepada dirinya.

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 22—28.
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c) Penilaian berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi
ini termasuk di dalamnya kesediaan menerima nilai,
latar belakang atau pengalaman untuk menerima
nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam
satu sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai
dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai
yang telah dimilikinya. Yang termasuk ke dalam
organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi
sistem nilai, dan lain-lain.

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian
dan tingkah lakunya. Ke dalamnya termasuk
keseluruhan nilai dan karakteristiknya.

3) Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik adalah bentuk keterampilan

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam

tingkatan dalam ranah psikomotorik yaitu:

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang
tidak sadar).

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.

c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya
membedakan visual, membedakan auditif, motoris,
dan lain-lain.

d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan.

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan  yang
kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi
non-decursive  seperti  gerakan ekspresif dan
interpretatif.°

Dalam proses belajar mengajar, tidak hanya aspek kognitif yang
harus diperhatikan, melainkan aspek afektif dan psikomotoriknya juga.
Untuk melihat keberhasilan kedua aspek ini, guru dapat melihatnya

dari segi sikap dan keterampilan yang dilakukan oleh siswa setelah

® 1bid., 29-30.
® 1bid., 30-31.
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melakukan proses pembelajaran. Berdasarkan macam-macam hasil
belajar di atas, peneliti berfokus pada ranah kognitif (pengetahuan)

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Kriteria Hasil Belajar

Pengukuran hasil belajar siswa merupakan tingkat nilai yang
menunjukan pada taraf di mana siswa itu menguasai materi yang
dipelajari, untuk mengukur hasil belajar maka dilakukan melalui
evaluasi.

Menurut Ralph Tyler dalam bukunya Suharsimi Arikunto
dengan judul Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, mengatakan
bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data
untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian
mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum,
bagaimana yang belum dan apa sebabnya.’

Padanan kata evaluasi adalah assesment yang berarti proses
penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain kata evaluasi dan
assesment ada pula kata lain yang searti dan relatif lebih masyhur
dalam dunia pendidikan yakni tes, ujian dan ulangan.®

Dalam pemberian nilai rapor bagi siswa pada Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas digunakan

nilai standar berskala 100, yaitu rentangan nilai mulai dari 0 sampai

dengan 100.

" Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, cet ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 3.

& Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, cet ke-19 (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2014), 139.
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Adapun Kriteria yang digunakan sebagai berikut:

1) 80 - 100 = Sangat baik

2) 70-79=Baik

3) 60 -69 = Cukup

4) 50 - 59 = Kurang

5) 0-—49 = Gagal®

Berdasarkan kriteria diatas, maka dapat diuraikan bahwa jika
siswa memperoleh nilai 80-100 dapat dikatakan sangat baik, jika
memperoleh nilai 70-79 dikatakan baik, jika memperoleh nilai 60—

69 dikatakan cukup, jika memperoleh nilai 50-59 dikatakan kurang,

dan jika memperoleh nilai 0-49 dikatakan gagal.

d. Keberhasilan Belajar Mengajar
Setiap proses pembelajaran selalu menghasilkan hasil belajar,
untuk menyatakan bahwa proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil maka perlu diperhatikan hal-hal berikut:

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau
instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara
individual maupun kelompok.°

Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagali
tolok ukur keberhasilan adalah daya serap. Jadi, suatu proses belajar

mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila

° Ibid., 150-151.
19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet ke-4 (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2010), 106.
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tujuan instruksional khususnya tercapai. Untuk mengetahui tercapai
tidaknya tujuan intruksional, maka perlu terlebih dahulu diadakan tes
setiap selesai menyajikan suatu bahasan terhadap siswa untuk
mendapatkan penilaian. Penilaian ini tentu saja untuk mengetahui
sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran.

Keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas beberapa
tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Istimewa/maksimal yaitu apabila seluruh bahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

2) Baik sekali/optimal yaitu apabila sebagian besar 76% s.d 99%
bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

3) Baik/minimal yaitu apabila bahan pelajaran yang diajarkan
hanya 60% s.d 75% saja yang dikuasai oleh siswa.

4) Kurang yaitu apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari
60% yang dikuasai oleh siswa.

Sementara tingkat keberhasilan secara klasikal, dapat di
tentukan sebagai berikut:

1) Apabila 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar mencapai taraf keberhasilan minimal, optimal, atau
bahkan maksimal, maka proses belajar mengajar berikutnya

dapat membahas pokok bahasan yang baru.
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2) Apabila 75% atau lebih dari jumlah siswa yang mengikuti
proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan kurang (di
bawah taraf minimal), maka proses belajar mengajar berikutnya
hendaknya bersifat perbaikan (remedial).™

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
belajar dimulai dengan adanya tujuan pembelajaran yang dapat
dikuasai oleh siswa yaitu dengan melalui proses berupa tes. Dari
kegiatan tes tersebut kemudian menghasilkan nilai yaitu berupa
angka ataupun huruf sebagai predikat. Secara individu, bagi siswa
yang mendapat nilai 60, maka dapat dikatakan kurang baik atau
belum berhasil karena belum mencapai KKM seperti yang
ditetapkan di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan yaitu 65. Sementara
secara klasikal dikatakan berhasil belajar apabila dari jumlah siswa

telah mencapai 75%.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
terbagi dalam dua faktor, yaitu sebagai berikut:

1) Faktor dalam (internal) yaitu:
a) Faktor jasmaniah: terdiri dari faktor kesehatan dan
cacat tubuh.
b) Faktor psikologis: terdiri dari intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.
c) Faktor kelelahan: terdiri dari kelelahan jasmani dan
rohani.

1 bid., 107-108.
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2) Faktor luar (eksternal) yaitu:

a) Faktor keluarga: terdiri dari cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua, dan latar belakang kebudayaannya.

b) Faktor sekolah: terdiri dari metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat: terdiri dari kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, dan
bentuk kehidupan masyarakat.*?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu dari faktor luar
(intenal) dan faktor dalam (eksternal). Kemudian ada juga faktor dari
guru, dimana guru juga dituntut untuk lebih kompeten dalam
pendekatan agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman, tenang dan menyenangkan yang sesuai dengan kondisi

siswa.

2. Pendidikan Agama Islam Materi Sujud Syukur, Sahwi dan Tilawah
a. Sujud Syukur
1) Pengertian Sujud Syukur
Sujud menggambarkan penghambaan dan kepasrahan
diri kepada Allah Swt. Manusia bersujud hanya kepada-Nya.
Pada sesama manusia, kita diperintahkan untuk saling

menghormati. Kaki, lutut, telapak tangan, dan dahi menempel

2 yulia Pramusinta dan Silviana Nur Faizah, Belajar Dan Pembelajaran Abad 21 di
Sekolah Dasar (Jawa Timur: Nawa Litera Publishing, 2022), 12-13.
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semuanya di atas alas. Hal ini menunjukkan kepatuhan,
ketundukan, dan kepasrahan kepada-Nya.*

Setiap shalat memiliki aktivitas sujud, kecuali shalat
jenazah. Pada setiap shalat fardhu, kita melakukan sujud
sebanyak 34 kali setiap hari. Semakin banyak shalat sunah yang
dilakukan, semakin banyak jumlah sujud yang dikerjakan. Pada
pembahasan ini, akan diuraikan beberapa macam sujud yang
dapat dilakukan selain sujud dalam shalat. Sujud tersebut adalah
sujud syukur, sahwi, dan tilawah.

Syukur dimaknai sebagai tanda terima kasih kepada
Allah Swt. Sujud syukur dilaksanakan ketika seseorang
memperoleh nikmat dari-Nya dan terhindar dari bahaya. Kata
alhamdulillah,  sering  diucapkan oleh  kita.  Selain
mengucapkannya, kita dapat mengungkapkannya dengan sujud
syukur. Sujud syukur tidak hanya ucapan, namun juga dalam
tindakan sujud. Rasulullah saw pernah menyontohkan hal ini.
Menurut mayoritas ulama, sujud syukur hukumnya sunnah.
Artinya sujud syukur dianjurkan untuk dilakukan, apabila
melakukannya akan mendapatkan pahala. Jika tidak, tidak

mendapatkan kebaikan ataupun dosa karena meninggalkannya.'*

3 Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk
SMP Kelas VII (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan
dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), 78.
14 i
Ibid.
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Dalil tentang sujud syukur tertera pada salah satu hadis

Rasulullah saw berikut:

-

46 | 31:)@51;/ wmy@s 55 o
uj/ \o\j)) L;Lau 40.5‘ \Jo—\.«.ej:- A.sjw.: j‘ &:

(g o5

Artinya: “Dari Abu Bakrah ra, “Sesungguhnya apabila

datang kepada Nabi saw sesuatu yang menggembirakan

atau kabar suka, beliau langsung sujud bersyukur

kepada Allah.” (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-
Tirmidzi).”

Sebab-sebab melaksanakan sujud syukur yaitu ketika

memperoleh nikmat dari Allah Swt. Sujud syukur dilakukan

ketika memperolah nikmat seperti kabar yang menyenangkan

dan terhindar dari bahaya.

2) Tata Cara Sujud Syukur
Tata cara sujud syukur cukup mudah untuk dipraktikkan
dan dilaksanakan. Adapun tata cara yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1) Berdiri atau duduk dengan menghadap kiblat.
2) Niat untuk sujud syukur.
3) Takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan.
4) Sujud seperti sujud dalam shalat dengan membaca doa

sebagai berikut:

' HR. Abu Dawud No. 2774, Ibnu Majah No. 1394, dan at-Tirmidzi No. 1578, dalam
Kitab Bulughul Maram-Shalat: Hadits-hadits yang Membicarakan Sujud Syukur dan Caranya.
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6)
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AR

—n
£
£

5 & dadkig & Ol

e

\a—
\o—

3

Bangkit dari sujud disertai takbir (tidak membaca apa-apa).

Salam.®

3) Hikmah Sujud Syukur

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Manusia tidak boleh sombong dan angkuh walaupun punya
kelebihan.

Mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swit.
Memperoleh kepuasan batin yang berkaitan dengan
anugerah yang diterima dari Allah Swit.

Memperoleh tambahan nikmat dari Allah Swt dan selamat
dari siksa-Nya.

Mendapatkan pahala dan di akhirat akan disediakan tempat

yang istimewa bagi mereka yang pandai bersyukur.*’

b. Sujud Sahwi

1) Pengertian Sujud Sahwi

Sujud sahwi merupakan sujud karena lupa atau ragu

dalam shalat. Sujud sahwi dilakukan sebanyak dua kali sujud,

16 Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk

SMP Kelas VII., 81-82.

17 7ainul Ma’arif, Figih MTs Kelas VIII (Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI, 2020), 14.
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ada yang dilakukan sebelum salam dan ada juga yang dilakukan
sesudah salam.'® Hukumnya adalah sunnah, sebagaimana pada
hadis dari Abu Sa’id al-Khudri riwayat Muslim, Nabi

Muhammad saw bersabda:

Lshaax\ J}Lj JU JG &z i N‘u"@ @.L:L\wd\f
A 35,50 S o 3sT 8 1y V@mm
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Z .
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Artinya:  “Dari Abi Said al-Khudri ra berkata:
Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang di
antara kamu ragu dalam shalat, apakah ia telah
mengerjakan tiga atau empat rakaat, maka hendaklah ia
menghilangkan keraguannya, dan shalatnya diteruskan
menurut apa yang ia yakini, kemudian hendaklah ia
sujud dua kali sebelum salam.” (HR. Muslim).*®

Sujud sahwi dilakukan karena beberapa alasan, di

antaranya adalah:

1) Lupa melakukan salah satu rukun shalat seperti
rukuk atau sujud.

2) Lupa atau ragu jumlah rakaat.

3) Lupa membaca doa qunut (bagi orang yang terbiasa
qunut).

4) Lupa mengerjakan tasyahud awal.

5) Kekurangan atau kelebihan jumlah rakaat.”’

Seseorang harus segera berdiri dan melengkapi rakaat
apabila ada yang mengingatkan bahwa rakaatnya kurang.

Selanjutnya, ia melakukan sujud sahwi.

'8 Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk
SMP Kelas VII., 79.

9 HR. Muslim, dalam Kitab Ma alim as-Sunan, No. Hadis: 571.

% Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk
SMP Kelas VII., 80.
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2) Tata Cara Sujud Sahwi

3)

Apabila seseorang lupa akan bilangan shalat yang sedang

dikerjakan, atau lupa melakukan tasyahud awal, maka

melakukan sujud dua kali sebelum salam. Namun, apabila

ingatnya setelah salam, maka melakukan sujud dua kali setelah

salam. Berikut ini adalah tata cara sujud sahwi yang dilakukan

sebelum dan setelah salam:

1)

2)

3)

4)

5)

Sujud sebelum salam disertai dengan takbir setelah
membaca tasyahud akhir, atau sujud setelah salam disertai
dengan takbir. Kemudian sujud dengan membaca doa
sebagai berikut:

g Yp g Y 52 Sl
Artinya: “Maha Suci Allah yang tidak tidur dan lupa”.
Bangun dari sujud dengan mengucapkan takbir.
Duduk diantara dua sujud (iftirasy) dengan membaca
bacaan duduk diantara dua sujud.
Kemudian dilanjutkan dengan sujud kedua. Doanya sama
seperti sujud pertama.

Duduk kembali disertai takbir dan diakhiri dengan salam.?*

Hikmah Sujud Sahwi

a)
b)

Menjauhkan diri dari sikap sombong dan takabur.

Menumbuhkan sikap rendah diri dihadapan Allah Swt.

2 bid., 82.
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c) Menumbuhkan kesadaran akan kelemahan kita sebagai
hamba sekaligus kesadaran akan keagungan Allah Swit.

d) Memahami bahwa setiap orang pasti pernah berbuat salah.
Apabila seseorang mengakui kesalahan dan meminta maaf,
maka hendaknya kita segera memberi maaf.

e) Manusia tempatnya salah dan dosa sehingga ketika

melakukan kesalahan hendaknya segera meminta maaf.??

c. Sujud Tilawah
1) Pengertian Sujud Tilawah

Sujud tilawah dilakukan ketika membaca ayat-ayat
sajdah dalam Al-Qur’an baik ketika shalat maupun di luar
shalat. Begitu pula pada saat membaca, menghafal atau pada
saat mendengarkan bacaan Al-Qur’an. Hukum sujud tilawah
adalah sunnah.”® Salah satu dasar hukum sujud tilawah adalah
dalam suatu riwayat hadis dari Abu Hurairah, Rasulullah saw

bersabda:
i S Slagi 5 Gsed 5358 43T 251 15 13
MJM\J r.ﬂ U”‘ J.A‘ u‘&)b""’;df 4.25 dj i\ljj

(et 8155) 300 5 G o3ty sl B 46

Artinya: “Jika anak Adam membaca ayat sajdah lantas
sujud, maka menyingkirlah setan sambil menangis dan

22 7ainul Ma’arif, Figih MTs Kelas VIII., 10.
% Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk
SMP Kelas VII., 80.
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berkata,  “Celakalah  diriku, ia (Anak Adam)
diperintahkan sujud dan ia patuh lalu sujud, maka
baginyalah surga. Sedang aku sendiri diperintahkan
untuk bersujud namun aku menolak, maka untukku
neraka.” (HR. Muslim).?*

Sujud tilawah dilakukan karena membaca atau
mendengar ayat-ayat sajdah baik di dalam maupun di
luar shalat. Adapun ayat-ayat sajdah yang ada di dalam
Al-Qur’an berjumlah 15 yaitu: QS. al-A’raf/7: 206, QS.
ar-Ra’d/13: 15, QS. an-Nahl/16: 49-50, QS. Al-Isra’/17:
109, QS. Maryam/19: 58, QS. al-Hajj/22: 18, QS. al-
Hajj/22: 77, QS. al-Furqan/25: 60, QS. an-Naml/27: 25-
26, QS. as-Sajdah/32: 15, QS. Shaad/38: 24, QS.
Fushshilat/41: 37-38, QS. an-Najm/53: 62, QS. al-
Insyiqaq/84: 21, dan QS. al-‘Alaq/96 ayat 19.

Syarat pelaksanaan sujud tilawah sebagai berikut:
a) Suci dari hadas dan najis.

b) Menghadap kiblat.
c) Menutup aurat.

Adapun rukun sujud tilawah yaitu niat, takbiratul
ihram, sujud satu kali dengan diawali bacaan takbir,
duduk setelah sujud dengan tumakninah tanpa membaca
tasyahud, dan salam.?®

2) Tata Cara Sujud Tilawah

Sujud tilawah dapat dilakukan dengan tata cara sebagai

berikut:

1) Sujud tilawah (di luar shalat)

Adapun tata cara melakukan sujud tilawah di luar

shalat adalah sebagai berikut:
a) Duduk dengan menghadap kiblat.

b) Berniat sujud tilawah.

% HR. Muslim, dalam Kitab Nashbur Roayah, No. Hadis: 81.
% Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk

SMP Kelas VII., 80-81.
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c)
d)

f)
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Takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan.
Melakukan sujud (cukup satu kali). Doa yang dibaca

pada saat sujud seperti berikut ini:

7 a4 -
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Artinya:  “Wajahku bersujud kepada Dzat yang
menciptakannya, yang membentuknya, dan yang
memberi pendengaran dan penglihatan, Maha Suci
Allah sebaik-baiknya pencipta.”

Bangkit dari sujud dengan mengucapkan takbir (tidak
membaca apa-apa).

Salam.?®

Sujud tilawah (di dalam shalat)

Cara melakukan sujud tilawah di dalam shalat adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Ketika sedang berdiri dalam shalat dan membaca ayat
sajdah atau imam membaca ayat sajdah, langsung
mengerjakan sujud satu kali dengan membaca doa
sujud tilawah.

Setelah sujud, langsung berdiri lagi dan melanjutkan

shalat kembali.?’

% 1bid., 82-83
2 1bid., 83.
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3) Hikmah Sujud Tilawah

a) Dihindarkan dari godaan setan.

b) Lebih menghayati bacaan dan kandungan ayat Al-Qur’an
yang dibaca atau didengar.

c) Mendekatkan diri kepada Allah Swt.

d) Menghindarkan diri dari sikap sombong dan angkuh pada
sesama.

e) Menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Allah Swt.

f) Membuktikan ketaatan kita kepada Allah Swt.?®

B. Metode Demonstrasi
1. Pengertian Metode Demonstrasi

Ditinjau dari segi bahasa metode berasal dari bahasa Yunani,
yaitu methodos yang terdiri dari kata metha yang berarti melalui atau
melewati dan hodos yang berarti jalan atau cara. Maka metode
mempunyai arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang telah
ditentukan.?

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengajaran, salah

satunya adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah salah

% 7ainul Ma’arif, Figih MTs Kelas VIII., 19.
“Rianti, Asyik Belajar Cahaya Dengan Metode Demonstrasi (NTB: Pusat Pengembangan
Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), 4.
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satu metode yang sangat efektif karena dapat membantu siswa untuk
melihat secara langsung proses terjadinya sesuatu.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran

dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta

didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang
dipelajari baik sebenarnya atau tiruan yang sering disertai
penjelasan lisan.*

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan yang sedang
disajikan.®> Metode demonstrasi biasanya diaplikasikan dengan
menggunakan alat dan media bantu pembelajaran.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada siswa atau cara guru dalam mengajar dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi,
kejadian, urutan melakukan suatu kegiatan yang sedang dipelajari baik
dalam bentuk yang sebenarnya maupun tiruan, melalui penggunaan

berbagai macam media yang relevan dengan pokok bahasan untuk

memudahkan siswa dalam memahami materi.

30 H
Ibid., 5
%1 Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran Menjadikan Proses
Pembelajaran Lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif dan Menyenangkan (Lombok: Holistica
Lombok, 2019), 40.
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Tujuan dan Manfaat Metode Demonstrasi

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai tujuan. Begitu
juga dengan metode demonstrasi yang berkaitan dengan pendidikan dan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dengan menerapkan metode
demonstrasi adalah untuk memperlihatkan terjadinya suatu peristiwa atau
tata cara melakukan sesuatu sesuai materi ajar secara nyata, sehingga
siswa akan mudah memahaminya jika dicontohkan secara langsung dan
tidak hanya menggunakan teori saja. Metode demonstrasi banyak
digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi
ibadah praktik, seperti shalat dan thaharah.

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari metode demonstrasi
adalah untuk menghilangkan verbalisme dalam materi pelajaran,
sehingga siswa akan semakin mengerti, memahami dan mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari terhadap materi yang
telah dipelajarinya. Adapun manfaat atau kegunaan metode demonstrasi
secara umum adalah:

a. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.

b. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang
dipelajari.

c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat

dalam diri siswa.
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Di samping itu, metode demonstrasi memiliki dua fungsi, yaitu:

a. Dapat dipergunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan
informasi kepada siswa.

b. Membantu meningkatkan daya pikir siswa terutama daya pikir dalam
meningkatkan ~ kemampuan mengenal, mengingat, berpikir
konvergen dan berpikir evaluatif. Metode demonstrasi dapat
menjelaskan bagaimana hal itu dapat terjadi, dan mengapa hal itu

terjadi.®?

3. Langkah-langkah Metode Demonstrasi
Dalam menerapkan metode demonstrasi selain memahami
pengertian dan tujuannya dalam proses pembelajaran, perlu diperhatikan
pula langkah-langkah yang dapat diimplementasikan pada metode
demonstrasi ini. Dalam penerapan metode demonstrasi terdapat langkah-
langkah yang harus diperhatikan yaitu:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini ada beberapa yang perlu dilakukan
yaitu:
1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses
demonstrasi berakhir.
2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan

dilakukan.

% Rianti, Asyik Belajar Cahaya Dengan Metode Demonstrasi, 6.
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3) Melakukan uji coba demonstrasi dengan mempersiapkan alat

dan media yang diperlukan.

b. Tahap Pelaksanaan

1) Langkah Pembukaan

2)

Sebelum demonstrasi ini dilakukan, ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan yaitu:

a)

b)

Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa
dapat memperhatikan  dengan jelas apa yang
didemonstrasikan.

Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.
Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh
siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal

yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi.

Langkah Pelaksanaan Demonstrasi

a)

b)

Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berfikir, misalnya melalui
pertanyaan-pertanyaan  yang mengandung  teka-teki
sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan
demonstrasi.

Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari
suasana yang menegangkan.

Meyakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya

demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa.
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d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari
proses demonstrasi itu.

3) Langkah Mengakhiri Demonstrasi

a) Ketika metode demonstrasi ini telah selesai dilakukan, ada
baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi bersama
tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk perbaikan
selanjutnya.

b) Selain itu, proses pembelajaran perlu diakhiri dengan
memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya
dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan
apakah siswa memahami proses demonstrasi itu atau
tidak.*

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa langkah-langkah
menerapkan metode demonstrasi diawali dengan persiapan yang
cukup, memiliki keterampilan, dan pengetahuan yang matang.
Dalam hal ini diperlukan persiapan yang matang untuk menghindari
kegagalan. Dalam pelaksanaan demonstrasi, guru harus dapat
merangsang siswa untuk berfikir dan memahami proses demonstrasi

tersebut.

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, cet ke-2 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), 198-199.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi

a. Kelebihan Metode Demonstrasi

Sebagai suatu metode pembelajaran, demonstrasi memiliki

beberapa kelebihan diantaranya sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Dapat menghindari verbalisme dan menjadikan bahan
pelajaran menjadi jelas (konkrit) dan mudah dipahami
siswa.

Siswa dapat dengan mudah memahami materi karena
langsung melihat prosedur informasi bahan ajar yang
disajikan oleh guru.

Dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa.

Siswa sudah terbiasa belajar secara teratur dan
sistematis.

Siswa dapat mengamati jalannya proses demonstrasi.
Proses pembelajarannya akan lebih menarik bagi siswa,
karena siswa tidak hanya mendengarkan, akan tetapi
dapat melihat secara langsung peristiwa yang terjadi.
Dapat memotivasi dan menstimulus siswa untuk lebih
aktif dalam mengamati dan mendorongnya untuk dapat
mencobanya sendiri.

Siswa dapat mengamati secara langsung dan memiliki
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan
kenyataan. Dengan demikian, siswa akan lebih meyakini
kebenaran materi pembelajaran.®*

b. Kekurangan Metode Demonstrasi

Selain kelebihan, metode demonstrasi juga mempunyai

kekurangan yaitu sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)

5)

Dapat menimbulkan konkrit saja.

Apabila jumlah siswa banyak maka efektivitas
demonstrasi akan sulit dicapai.

Bergantung pada alat bantu yang digunakan.

Banyak siswa yang takut atau kurang berani maju ke
depan.

Memerlukan dan menuntut keahlian serta kemahiran
siswa secara spesifik.

% Niken Vioreza dkk, Call For Book Tema 4 (Model Dan Metode Pembelajaran)
(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020), 100-101.
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6) Memiliki keterbatasan sumber belajar, alat pelajaran, dan
menuntut adanya situasi dan kondisi serta waktu-waktu
tertentu untuk mendemonstrasikan.

7) Memerlukan waktu yang panjang.

8) Memerlukan persiapan pembelajaran yang matang
karena tanpa persiapan yang matang bisa gagal dan
menjadikan metode ini tidak efektif.

9) Memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang
khusus sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih
profesional.*

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan beberapa teori pendukung di atas, maka hipotesis dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah dengan menerapkan metode demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah siswa kelas

VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan.

* 1bid.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah menjelaskan tentang jenis, sifat dan
karakteristik penelitian yang digunakan.' Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas atau sering
disebut Classroom Action Research (CAR) merupakan sebuah penelitian
tindakan yang secara spesifik meneliti tindakan-tindakan yang bisa digunakan
untuk kemajuan dan keefektifan pembelajaran di kelas.?

Penelitian Tindakan Kelas adalah proses pengkajian masalah
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk
memecahkannya, dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana
dalam situasi nyata, serta menganalisis setiap pengaruh dari tindakan
tersebut.®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki
pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau
praktisi dalam berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki

atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.

! Zuhairi dkk., Pedoman Penulisan Karya llmiah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(Metro: IAIN Metro, 2023), 69.

2 Fahmi dkk., Penelitian Tindakan Kelas Panduan Lengkap Dan Praktis (Jawa Barat:
CV. Adanu Abimata, 2021), 5.

® Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode dan Prosedur), cet ke-3 (Jakarta:
Kencana, 2015), 149.

44
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Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi atau data tentang fenomena yang diteliti,
misalnya kondisi sesuatu atau kejadian, disertai dengan informasi tentang
faktor penyebab sehingga mungkin muncul kejadian yang dideskripsikan
secara rinci, urut, dan jujur.®

Karakteristik PTK pada intinya merupakan refleksi guru dalam
kegiatan mengajar, dan PTK harus memiliki siklus dimana penelitian tersebut
dilakukan secara kolaborasi dengan mengangkat masalah dunia nyata yang
dihadapi guru dan siswa di kelas. Ciri khusus inilah yang membedakan
penelitian tindakan kelas dengan penelitian lain.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan
model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Setiap siklus terdiri dari
empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap

pengamatan, dan tahap refleksi.

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah suatu konsep yang berisi petunjuk
bagaimana cara untuk mengukur atau meneliti suatu variabel. Variabel yang
terdapat dalam penelitian yang akan dilakukan berupa variabel bebas (X) dan

variabel terikat (), yaitu sebagai berikut:

* Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, cet ke-10
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 2-3.
® Ibid., 16-22.
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1. Variabel Bebas (Metode Demonstrasi)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).® Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan metode
demostrasi dalam proses pembelajaran. Metode demonstrasi adalah suatu
metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan
yaitu:
1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai sesuai modul ajar.
2) Mempersiapkan langkah-langkah demonstrasi.
3) Menyiapkan alat dan media yang diperlukan.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Langkah Pembukaan
Sebelum demonstrasi ini dilakukan ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan, diantaranya:
a) Mengatur tempat duduk siswa.
b) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.
¢) Menyebutkan tugas-tugas apa yang harus dilakukan siswa.
2) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi
a) Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa dan

memulai demonstrasi.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet ke-29 (Bandung:
Alfabeta, 2022), 39.
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b) Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif.

c) Guru menegaskan kepada siswa untuk memperhatikan
jalannya demonstrasi.

d) Beri kesempatan kepada siswa untuk tindak lanjut mencoba
melakukan sendiri.

3) Langkah Mengakhiri Demonstrasi
a) Guru dan siswa melakukan evaluasi.
b) Guru memberikan tugas kepada siswa.
Variabel Terikat (Hasil Belajar)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independen (bebas).” Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang diperoleh
selama mengikuti proses pembelajaran di kelas dengan menerapkan
metode demonstrasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi
sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah melalui soal pre test dan
post test sebelum dan sesudah siklus | dan siklus I1.

Adapun indikator pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah siswa kelas VII
sebagai berikut:

1. Siswa dapat menjelaskan perintah agama untuk sujud syukur, sahwi

dan tilawah.

" 1bid., 39.
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2. Siswa dapat menjelaskan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah
sebagai sikap patuh terhadap aturan Allah Swit.

3. Siswa dapat menjelaskan hikmah melaksanakan sujud syukur, sahwi
dan tilawah.

4. Siswa dapat mempraktikkan sujud syukur, sahwi dan tilawah sesuai

ketentuan.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan yang
beralamatkan di JI. Dam Raman 35 Desa Wonosari, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung, dengan Kode Pos 34391,
No. telepon 0857-6820-4080, dan jumlah guru Pendidikan Agama Islam
hanya 1 guru yaitu Ibu Eni Mediantari, S.Si dan fasilitas sekolah berupa

ruang kelas, perpustakaan, lapangan olahraga dan lain-lain.

D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII UPTD SMP
Negeri 3 Pekalongan semester ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025 yang
berjumlah 18 siswa, dengan 12 siswa laki laki dan 6 siswa perempuan.
Setiap siswa memiliki kepribadian yang berbeda dengan cara
pemahaman yang berbeda pula. Alasan peneliti memilih kelas VII
sebagai subjek penelitian adalah karena guru mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dalam mengajar kurang memaksimalkan metode
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pembelajaran demonstrasi pada materi praktik, maka dari itu siswa
merasa kurang paham terkait materi yang diajarkan dan membuat hasil
belajar kurang baik.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian tindakan kelas ini adalah sasaran atau tujuan
utama dalam penelitian. Objek penelitian yang diteliti adalah penerapan
metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur, sujud sahwi dan

sujud tilawah siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan.

E. Rencana Tindakan

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan secara kolaborasi antara guru dan peneliti, dimana peneliti
sebagai pelaksana tindakan dan guru sebagai pengamat. Penelitian ini adalah
tentang penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur,
sujud sahwi dan sujud tilawah. Model penelitian ini menggunakan model
yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto yang terdiri dari dua siklus dan
setiap siklus terdapat empat tahap kegiatan. Tahapan tersebut yaitu: tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Keempat tahapan

penelitian tindakan kelas tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan

Refleksi Siklus I Pelaksanaan
Pengamatan H
Perencanaan

Refleksi Siklus II Pelaksanaan
Pengamatan H

?

Model di atas adalah model penelitian tindakan kelas yang
dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto.® Berdasarkan skema diatas, maka
prosedur kerja penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Siklus |

Siklus | dilaksanakan dalam empat tahap kegiatan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Siklus I dilakukan

sebanyak dua kali pertemuan.

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam
penelitian tindakan kelas. Kegiatan utama dalam tahap ini adalah
menyusun rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan dalam

proses pembelajaran.

8 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, 16-22.
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2)

3)

o1

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan yaitu:
Peneliti mempersiapkan waktu dan bahan ajar yang akan
disampaikan kepada siswa serta menentukan tujuan
pembelajaran.

Peneliti membuat modul ajar yang akan dijadikan acuan dalam
menyampaikan materi kepada siswa.
Peneliti mempersiapakan media, lembar observasi aktivitas guru

dan aktivitas belajar siswa serta perangkat tes hasil belajar.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan

pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut:

1)

2)

Kegiatan Pendahuluan

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

b) Guru melakukan presensi.

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa.

d) Guru melakukan apersepsi.

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

f) Guru menyediakan alat, media atau buku yang relevan
dengan materi tersebut.

Kegiatan Inti

a) Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

b) Siswa mengamati video/gambar tentang gerakan dan bacaan

sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.



d)

f)

9)
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Guru mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan sujud
syukur, sahwi dan tilawah di depan siswa.

Guru menegaskan kepada siswa untuk memperhatikan dan
mengikuti jalannya demonstrasi

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika kurang paham.
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk tindak lanjut
mencoba melakukan sendiri dengan membuat kelompok.
Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang

jalannya proses demonstrasi.

3) Kegiatan Penutup

a)

b)

d)

Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait pembelajaran
yang telah dilakukan.

Guru memberikan tugas kepada siswa.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan

salam.

Tahap Pengamatan

Pada tahap pengamatan dilakukan bersamaan dengan tahap

pelaksanaan. Peneliti mengamati perilaku siswa selama proses

pembelajaran berlangsung, memantau Kkegiatan siswa dalam

mendemonstrasikan materi yang sudah diajarkan dan mengamati

sejauh mana siswa dapat memahami materi yang sudah diberikan.

Pada tahap pengamatan ini peneliti menyiapkan lembar observasi
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yang bersisi aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru selama proses
pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi. Hasil dari
observasi tersebut akan digunakan sebagai dasar melakukan refleksi
dan revisi terhadap rencana dan tindakan yang telah dilakukan, serta
dijadikan sebagai dasar dalam rancangan dan untuk merumuskan
rencana tindakan selanjutnya.
d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini peneliti menganalisis, memahami, dan
menampilkan hasil pengamatan berdasarkan pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan bersama dengan guru
selaku observer untuk melihat hasil sementara penerapan
pembelajaran dengan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi
sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah. Hasil refleksi inilah
yang nantinya akan digunakan dalam memperbaiki dan
menyempurnakan tahapan-tahapan penelitian pada siklus I1.
Siklus 11
Siklus Il merupakan tindakan perbaikan dari siklus 1. Siklus 11
dilaksanakan dalam empat tahap kegiatan vyaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Siklus 1l dilakukan sebanyak dua
kali pertemuan. Secara umum, penerapan pembelajaran pada siklus Il
sama dengan penerapan pembelajaran pada siklus I. Namun tindakan

yang direncanakan dan dilakukan harus mengacu kepada hasil refleksi
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dan revisi pada siklus I. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang

diharapkan.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh peserta tes yang hasilnya
digunakan untuk mengukur perubahan tingkah laku dari ranah tertentu.’

Ada beberapa jenis tes yang sering digunakan dalam proses pendidikan,

yaitu sebagai berikut:

a. Tes penempatan yaitu bertujuan agar setiap siswa yang mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas atau pada jenjang pendidikan tertentu
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran secara efektif.

b. Tes diagnostik yaitu untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang
dialami siswa, menentukan faktor-faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar, dan menetapkan cara mengatasi kesulitan belajar.

c. Tes formatif yaitu tes yang diberikan untuk melihat kemajuan belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

d. Tes sumatif yaitu berguna untuk menentukan kedudukan atau
rangking masing-masing siswa dalam kelompoknya, menentukan
dapat atau tidaknya siswa melanjutkan program pembelajaran

berikutnya, dan menginformasikan kemajuan siswa.'°

® Yusrizal dan Rahmawati, Tes Hasil Belajar (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2020), 4.
19 Elis Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), 193-194.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka tes yang akan peneliti
lakukan adalah tes formatif, karena guru akan menguji siswa sampai
sejauh mana memahami materi yang telah diberikan pada saat
pembelajaran berlangsung. Tes yang diberikan merupakan tes yang
berbentuk essay dengan jumlah soal sebanyak 5.

2. Observasi

Observasi adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu, atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati
baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan.!’ Pada
observasi ini digunakan juga untuk memperoleh data tentang penerapan
metode demonstrasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran.
Berikut ini adalah jenis-jenis observasi yaitu:

a. Observasi Partisipatif
Pada observasi ini, peneliti akan terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak.

b. Observasi Terstruktur
Observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa
yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Jadi
observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu
dengan pasti tentang variabel apa yang akan diamati.

c. Observasi Tidak Terstruktur
Observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang
apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti
tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.*

1 Suhailasari Nasution, Nurbaiti, dan Arfannudin, Teks Laporan Hasil Observasi Untuk
Tingkat SMP Kelas VII (Jawa Barat: Guepedia, 2021), 11-12.
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 145-146.
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Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah
menggunakan observasi terstruktur. Pada kegiatan observasi, yang
diamati adalah aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam penerapan
metode demonstrasi selama proses pembelajaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip,
atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian.
Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku,
atau dokumen resmi lainnya. Studi dokumentasi memberikan wawasan
tentang konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang
relevan dengan fenomena yang diteliti.

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data sekolah berupa sejarah singkat berdirinya UPTD SMP
Negeri 3 Pekalongan, visi dan misi sekolah, data guru dan siswa, struktur
organisasi, keadaan sarana dan prasarana, denah lokasi, data-data
perangkat pembelajaran PAI kelas VII seperti ATP, prosem, prota,
kalender pendidikan dan modul ajar, serta video kegiatan pembelajaran
pada mata pelajaran PAl menggunakan metode demonstrasi, dan
dokumentasi kegiatan peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan

kelas dengan menerapkan metode demonstrasi.

B3 Ardiansyah, Risnita, dan M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data dan
Instrumen Penelitian lImiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” lhsan: Jurnal
Pendidikan Islam Vol. 1, No. 2/Juli 2023, 4.



G. Instrumen Penelitian

S7

Instrumen penelitian diartikan sebagai alat yang digunakan untuk

mengambil data atau informasi. Kebenaran data atau informasi yang diambil

sangat tergantung pada kebenaran instrumen yang dipakai. Oleh karenanya,

penetapan, penyusunan dan penggunaan, serta pengujian instrumen penelitian

menjadi bagian penting pada pelaksanaan penelitian.*

Tabel 3.1

Instrumen Pengumpulan Data

No Metode

Instrumen

1. Tes

Untuk mengukur hasil belajar siswa melalui soal
pre test dan post test pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi sujud syukur,
sujud sahwi dan sujud tilawah.

2. Observasi

Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dan
aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan
menerapkan metode demonstrasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud
syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.

3. Dokumentasi

Untuk mendapatkan data sekolah berupa sejarah
singkat berdirinya UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan, visi dan misi sekolah, data guru dan
siswa, struktur organisasi, keadaan sarana dan
prasarana, denah lokasi, data-data perangkat
pembelajaran PAI kelas VII seperti ATP, prosem,
prota, kalender pendidikan dan modul ajar, serta
video kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
PAl menggunakan metode demonstrasi, dan
dokumentasi kegiatan peneliti dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan metode demonstrasi.

¥ Abd Mukhid, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Surabaya: CV. Jakad

Media Publishing, 2021), 141.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Analisis data dapat dihitung dengan menggunakan
rumus berikut:
1. Analisis Kuantitatif
Analisis data kuantitatif terdiri atas proses analisis untuk
mengukur hasil belajar menggunakan tes tertulis. Hasil belajar dapat
dilihat setelah mengikuti proses pembelajaran pada tiap siklusnya.
Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Rumus menghitung nilai rata-rata:

_ X

7o EX
n

Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas

> X =Jumlah nilai tes siswa
n  =Jumlah siswa yang mengikuti tes™
2. Analisis Kualitatif
Analisis data ini digunakan untuk melihat aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran berlangsung pada setiap siklus melalui
lembar observasi. Hasil perolehan data dicatat dalam lembar instrumen

yang telah disediakan. Data yang terkumpul dilakukan analisis dan

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, cet ke-23 (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), 81.
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disajikan dalam bentuk persentase. Untuk menghitung persentase

aktivitas belajar siswa digunakan rumus:

P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Angka persentase

F  =Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N  =Jumlah frekuensi atau banyaknya individu®®

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud
syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah dengan menerapkan metode
demonstrasi dari siklus ke siklus. Adapun target yang ingin dicapai pada
indikator keberhasilan ini adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa
dengan persentase mencapai minimal 75% yang ditandai dengan tercapainya
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang mencapai skor > 65. Apabila target
persentase keberhasilan sudah tercapai maka penelitian dapat dihentikan dan

penelitian dianggap berhasil.

18 1bid., 43.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

Sejarah Berdirinya UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan berdomisili di Jalan Dam
Raman Desa Wonosari Kecamatan Pekalongan, Kabupaten/Kota
Lampung Timur, Provinsi Lampung, Kode Pos 34391 yang secara
geografis mudah dijangkau karena berada di jalur transportasi
kecamatan, serta jalur alternatif menuju kota Metro dan Lampung
Tengah. UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan didirikan pada bulan Mei
tahun 2009, dengan No SK 420/1393/02.SK.02/2009 dan NPSN
10814602.

Sejak berdirinya UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan sampai
sekarang telah mengalami 6 kali pergantian kepemimpinan sekolah
yaitu:

1) Drs. Ansyori, masa jabatan periode 2009-2014.

2) Hj. Aida Aini, S.Pd, masa jabatan periode 2014-2017.

3) Asnan, S.Pd, masa jabatan periode 2017-2019.

4) Suhartini, S.Pd.MM, masa jabatan periode 2019.

5) Muhammad Ikhwan, S.Pd, masa jabatan periode 2020-2022.

6) Hari Murti, S.Pd, masa jabatan periode 2022 sampai sekarang.

60
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Pada saat UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan yang dipimpin
oleh Bapak Hari Murti, S.Pd berbagai metode pembelajaran sudah
mulai digunakan, karena seiring dengan berkembangya zaman.
Namun, guru terkadang dalam mengajarkan materi belum bervariasi
dalam menggunakan metode pembelajaran. Lebih tepatnya
kurangnya variasi metode pembelajaran dalam proses belajar
mengajar, sehingga penelitian ini memiliki dampak positif dalam
proses pembelajaran berlangsung, karena penerapan metode
demonstrasi dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat mempraktikkan materi yang mereka lihat dari guru yang sudah
mendemonstrasikannya. Guru menerapkan metode demonstrasi
dalam proses pembelajaran supaya hasil belajar siswa meningkat
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Karakteristik UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan vyaitu
merupakan sekolah yang pendiriannya didukung oleh masyarakat
sekitar, supaya mereka dapat menyekolahkan putra-putrinya tidak
jauh dari tempat tinggal. Lokasi sekolah berada di kawasan wisata
Dam Raman Desa Wono Sari yang ditunjang oleh 3 Sekolah Dasar
Negeri dan adanya Madrasah Diniyah, sehingga menunjang dalam
mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter yang agamis.

Kurikulum UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan Lampung
Timur pada Tahun Pelajaran 2024/2025 menerapkan prinsip-prinsip

pengembangan Kurikulum Merdeka (Kelas VII dan VIII) dan



62

Kurikulum 2013 (Kelas 1X). Adapun pengembangannya berdasarkan
prinsip bahwa siswa memiliki posisi sentral untuk mengembangkan
kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, berkarakter, berbudi pekerti luhur dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
terhadap lingkungan.

Kondisi nyata yang ada di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
adalah sebagai berikut:

1) Profil Sekolah

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan

NPSN : 10814602

Status : Negeri

Bentuk Pendidikan : SMP

SK Pendirian Sekolah : B.234/03-SK/2009

Tanggal SK Pendirian : 04-06-2009

SK 1zin Operasional : 420/1393/02.SK.02/2009

Tanggal SK Izin Operasional  : 12-08-2009

Alamat Sekolah : JIn. Dam Raman No. 35,
Desa Wonosari, Kec.
Pekalongan, Kab. Lampung

Timur, Lampung 34391
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Telepon Sekolah : 0857-6820-4080
Nama Kepala Sekolah : Hari Murti, S.Pd
Kategori Sekolah : Sekolah Negeri

Tahun Didirikan/Th Beroperasi : 2009
Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah
Luas Tanah/Status : 17.840 m? / Hibah

Luas Bangunan e m?

b. Visi dan Misi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

1)

2)

Visi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Adapun visi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan adalah
“Unggul, Berprestasi dan Berakhlak Mulia.”
Misi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Berdasarkan visi yang telah dirumuskan, untuk
mewujudkannya diperlukan suatu misi berupa kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan. Adapun misi yang dirumuskan berdasarkan
visi adalah sebagai berikut:
a) Menciptakan profil pelajar yang berakhlak mulia dan rajin
beribadah.
b) Berkolaborasi dengan orang tua/wali siswa dalam
membimbing dan menumbuhkan kesadaran beribadah.
c) Mewujudkan pengembangan model pembelajaran dan

bahan ajar yang variatif.



d)

f)

9)
h)
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Mewujudkan pengembangan teknologi informasi bagi guru,
karyawan, dan siswa dalam menunjang berlangsungnya
proses pembelajaran.

Meningkatkan kolaborasi guru dalam pembimbingan
ekstrakurikuler.

Meningkatkan penerapan budaya positif di sekolah melalui
pembiasaan.

Menggali pemahaman siswa dalam program literasi.
Mewujudkan motivasi siswa untuk dapat mengenal potensi
diri melalui kegiatan pengembangan diri.

Mewujudkan stake holder dan meningkatkan sarana dan

prasarana serta peduli terhadap lingkungan.

Data Guru dan Siswa UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Proses pembelajaran di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

tidak lepas dari adanya tenaga pendidik serta dibantu oleh pengelola

administrasi, keadaan jumlah tenaga guru dan tenaga kependidikan

di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan berjumlah 13 orang yang terdiri

dari 7 laki-laki, dan 6 perempuan. Data guru dan pegawai yang ada

di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan dapat dilihat pada tabel berikut

ini:



Tabel 4.1
Data Guru UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025
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Nama Pangkat, Tugas
No NIP Gol/Ruang Mengajar Jabatan
1. | Hari Murti, S.Pd. Penata Tk.I, - Kepala
NIP. 19810327 200903 1 001 Ii/d Sekolah
2. | Eni Mediantari, S.Si. Penata Tk.I, PAL, IPA, Waka
NIP. 19830502 201001 2 009 In/d Prakarya Kurikulum
3. | Dina Livia, S.Pd. Penata Tk.I, | B. Inggris, B. Ka.
NIP. 19860322 200903 2 001 I/d Indonesia, Perpus,
Informatika OPS
4. | Kusnandar, S.Pd. Penata IPA, Ka. Lab
NIP. 19660916 200801 1 004 | Muda, Ill/a | Matematika IPA
5. | Toto Heri Sukamto Penata Tk.l | Prakarya, B. | Kesiswaan
NIP. 19650415 199003 1 007 Ii/d Indonesia BK
6. | Agus Purwanto, S.Pd. Penata Penjas Bendahara
NIP3K. 19840816 202221 1 Muda, I11/a BOSP,
012 Wali
Kelas IX
7. | Y. Novarita K, S.Pd. GTT IPS, B. -
Lampung
8. | Eka Rizana, S.Pd. GTT Seni Budaya, | Wali Kelas
Informatika VIl
9. | Heni Rolinasari, S.Pd. GTT PPKn, PAK | Wali Kelas
VIl
10. | Melda Agustina, S.Pd. GTT Bhs Daerah -
11. | Eko Joko Setiawan, A.Md. GTT Matematika -
12. | Hadi Rahmanto Penata - Juru bayar
NIP.19690905 199203 1 005 | Muda TKk.I, gaji
I1/b
13. | Sugiyanto - - Penjaga
dan
kebersihan

Sumber: Data Tata Usaha UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan TP. 2024/2025

Berdasarkan data-data mengenai guru yang ada di UPTD

SMP Negeri 3 Pekalongan dapat diketahui bahwa setiap guru yang

ada mempunyai tugasnya masing-masing, salah satunya yaitu untuk

menerapkan metode pembelajaran demonstrasi, agar visi dan misi

yang ada di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan dapat tercapai sesuai
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dengan yang diharapkan yaitu unggul, berprestasi dan berakhlak
mulia.

Jumlah keseluruhan siswa di UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan Tahun Pelajaran 2024/2025 dari kelas VII sampai IX
yaitu berjumlah 46 siswa, yang terdiri dari 33 laki-laki dan 13
perempuan. Adapun jumlah siswa di UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Siswa UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025

Tahun Kelas VI Kelas VI Kelas IX Total
Pelaja | Jmlh Jmlh Jmlh Jmlh Jmlh Jmlh Jmlh Jmlh
ran Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
22/23 12 1 12 1 13 1 37 3
23/24 15 1 13 1 12 1 40 3
24/25 18 1 15 1 13 1 46 3

Sumber: Data Tata Usaha UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan TP. 2024/2025

Berdasarkan data mengenai siswa diatas menyatakan bahwa
siswa merupakan sumber data primer yang ada pada penelitian ini,
karena mareka merupakan siswa yang secara langsung akan
menerapkan metode demonstrasi pada saat pembelajaran
berlangsung. Peneliti mengambil kelas VII karena Penelitian
Tindakan Kelas ini yang menjadi subjek utama dalam penelitian
adalah siswa kelas VII di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan yang
berjumlah 18 siswa, dengan 12 siswa laki-laki dan 6 siswa

perempuan.
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Struktur Organisasi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan memiliki struktur
organisasi sebagai pengelola internal sekolah yang bekerja sesuai
dengan bidangnya masing-masing. Berikut adalah susunan struktur
organisasi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan.
Gambar 4.1

Struktur Organisasi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025

STRUKTUR ORGANISASI

UPTD SMP NEGERI 3 PEKALONGAN LAMPUNG TIMUR

Aan M Daee freman No. 35 Woe | KeCamate Pekalongen Mabuoaten Camputyg Tesur Kode Pos 393091

BENDANAS B0 O wmammen |
Kumanda, 55 l N Mad Rafvmaniz
4 ‘

[ Tow thri Subasro | A Er Mekartan, 55 \ D Livia 38

v

| GRS MATA PELAMARAN |
T Tk W |
REvgR

Terene |
TR - | Tl |
- 4

T Tmi I T

...........

Sumber: Data Tata Usaha UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan TP. 2024/2025

Berdasarkan struktur organisasi UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan bisa dibilang cukup lengkap, artinya cukup untuk
menunjang dalam penerapan metode demonstrasi supaya hasil
belajar siswa meningkat pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam.
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Keadaan Sarana dan Prasarana UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan

Adapun sarana dan prasarana di UPTD SMP Negeri 3

Pekalongan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Data Sarana dan Prasarana UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

TP. 2024/2025

Kondisi
No | Sarana dan Prasarana | Jumlah . R. R.
Baik .
Ringan | Berat
1. Ruang Kelas 7 \ - -
2. | Ruang Kepala Sekolah 1 \ - -
3. Ruang Guru 1 \ - -
4, Ruang Tata Usaha 1 N - -
5. Ruang Perpustakaan 1 \ - -
6. | Ruang Laboratorium 1 N - -
7. Ruang BK 1 \ - -
8. Ruang UKS 1 \ - -
9. Ruang Koperasi 1 - \ -
10. Mushola 1 \ - -
11. | Lapangan Basket dan 1 N i i
Lapangan Upacara
12. Dapur 1 \ - -
13. Kantin 1 v - -
14. Gudang 1 - \ -
15. WC Siswa 6 - v -
16. WC Guru 3 v - -

Sumber: Data Tata Usaha UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan TP. 2024/2025

Secara umum sarana dan prasarana yang ada cukup

mendukung untuk terlaksananya pembelajaran di UPTD SMP Negeri

3 Pekalongan, semua sarana dan prasarana tergolong baik, walaupun

masih terdapat beberapa kekurangan.

Berdasarkan sarana dan prasarana yang telah dijabarkan

diatas, salah satunya adalah penunjang dari penerapan metode

demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa, prasarana
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tersebut yakni ruang kelas yang digunakan untuk proses
pembelajaran berlangsung dan mushola yang digunakan untuk
penerapan metode demonstrasi. Kemudian adanya sarana yang
menunjang proses pembelajaran seperti meja dan kursi belajar,

papan tulis, penghapus, LCD proyektor dan lain sebaginya.

Denah Lokasi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Adapun denah lokasi atau ruang di UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4.2
Denah Lokasi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025
E UPTD Sh4P NEGERI 3 PEXALONGAN

ST S5 A W e ) 0 o Larmand Thme o Sou MAS

DENAH LOKASI UPTD ShP NEQERI 3 PEKALONGAN
TP 2024/200%

- R S S L
| e ] ) BRI POk

ot

S l " | s | maisian

Sumber: Data Tata Usaha UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan TP. 2024/2025

Berdasarkan denah ruang kelas UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan di atas yang menunjukan bahwa di sekolah tersebut
menerapkan peraturan moving class, yang artinya setiap jam mata

pelajaran ruangannya berganti dan siswa yang berpindah-pindah
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mengikuti jadwal pelajaran yang ada. Hal tersebut dilakukan agar
semua kelas bisa terpakai dan terawat, mengingat kondisi siswa yang

sedikit.

Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap
siklusnya masing-masing dua kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri
dari dua jam pelajaran (2 x 40 menit).
Penelitian ini dilakukan pada materi BAB Mengagungkan Allah
Swt Dengan Tunduk Pada Perintahnya (Memahami Sujud Syukur, Sujud
Sahwi dan Sujud Tilawah). Tahapan dalam penelitian ini yaitu:
Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data aktivitas belajar
siswa dan aktivitas guru dalam pembelajaran diamati dengan
menggunakan lembar observasi yang sudah disediakan, kemudian data
hasil belajar siswa akan dilihat dari pemberian soal pre test dan post test
pada siklus | dan siklus Il, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi.
a. Kondisi Awal
Kondisi awal sebelum penelitian, berdasarkan hasil
wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan, yang
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menjelaskan bahwa hasil belajar siswa dari nilai ulangan harian
sumatif untuk tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi
sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah masih menunjukkan
angka yang kurang memuaskan. Salah satu permasalahannya adalah
ketika siswa diminta untuk mempraktikkan materi sujud syukur,
sujud sahwi dan sujud tilawah masih banyak dari mereka yang
belum mampu melakukannya baik dari segi gerakan dan bacaannya.

Peneliti melakukan pra survey dan memperoleh data nilai
ulangan harian sumatif yang menunjukan masih banyak siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Persentase hasil
belajar siswa yang belum memenuhi kriteria kelulusan mencapai
73,33%, dengan total jumlah siswa sebanyak 11 orang. Sebaliknya,
hasil belajar siswa yang memenuhi Kkriteria kelulusan memiliki
persentase sebesar 26,67%, dengan jumlah siswa sebanyak 4 orang.
Dari hasil tersebut masih banyak siswa yang belum menguasi materi
dengan baik.

Data pra survey di atas merupakan data tahun 2023 pada
siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan semester ganjil,
yang dimana data tersebut dijadikan acuan bagi peneliti untuk
melakukan penelitian tindakan kelas, karena adanya masalah pada
penurunan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.

Peneliti bertujuan untuk membawa perubahan pada sekolah tersebut.
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Perubahan tersebut diantaranya berfokus pada metode yang

digunakan guru dalam mengajar, dengan cara menerapkan metode

pembelajaran yang bervariasi dan memaksimalkan metode tersebut

dalam proses pembelajaran, maka diharapkan hasil belajar siswa

dapat meningkat. Selain itu terdapat beberapa masalah yang ada

antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru dalam mengajar masih cenderung monoton, sehingga
proses pembelajaran hanya berjalan satu arah.

Tidak menggunakan media yang sesuai dengan pokok bahasan.
Kurang maksimalnya metode pembelajaran demonstrasi yang
digunakan guru.

Siswa kurang antusias dan tidak aktif dalam proses
pembelajaran.

Hasil belajar siswa yang belum mencapai target atau KKM.

Pelaksanaan Siklus |

1)

Perencanaan

Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam
penelitian tindakan kelas. Kegiatan utama dalam tahap ini
adalah menyusun rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan
dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap

perencanaan yaitu:
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a) Peneliti mempersiapkan waktu dan bahan ajar yang akan
disampaikan kepada siswa serta menentukan tujuan
pembelajaran.

b) Peneliti membuat modul ajar yang akan dijadikan acuan
dalam menyampaikan materi kepada siswa.

c) Peneliti mempersiapakan media dan alat pembelajaran,
lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa
serta perangkat tes hasil belajar.

Pelaksanaan

Pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada hari

Senin, 07 Oktober 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama dua

jam pelajaran (2 x 40 menit) dengan materi Mengagungkan

Allah Swt Dengan Tunduk Pada Perintahnya (Memahami Sujud

Syukur, Sujud Sahwi dan Sujud Tilawah). Adapun langkah-

langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:

a) Pertemuan Pertama
(1) Kegiatan Pendahuluan

Guru  membuka  pembelajaran  dengan
mengucapkan salam, kemudian menanyakan kabar
siswa dan melakukan presensi atau mengecek
kehadiran siswa, selanjutnya guru memberikan
motivasi kepada siswa berupa ice breaking. Setelah itu,

guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan
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pembelajaran serta memberikan soal pre test kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum dilaksanakan proses pembelajaran.
Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi tentang BAB
Mengagungkan Allah Swt Dengan Tunduk Pada
Perintahnya (Memahami Sujud Syukur dan Sujud
Sahwi) dengan menampilkan PPT. Setelah peneliti
menjelaskan materi secara teori, selanjutnya peneliti
menjelaskan praktiknya, agar siswa lebih paham
pelaksanaan sujud syukur dan sujud sahwi dalam
kehidupan sehari-harinya. Peneliti menyuruh siswa
untuk ke Musholah karena disana adalah tempat untuk
melakukan demonstrasi. Setelah di Musholah, peneliti
terlebih dahulu menyiapkan tempat duduk siswa, agar
semua siswa melihat proses jalannya demonstrasi.
Setelah itu, peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa
akan mendemonstrasikan materi tentang tata cara sujud
syukur dan sujud sahwi, kemudian menyuruh siswa
untuk memperhatikan dan mencatat hal-hal yang
penting serta bertanya jika belum paham. Selanjutnya,
peneliti  langsung mendemonstrasikan tata cara

pelaksanaan sujud syukur dan sujud sahwi di depan
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siswa. Peneliti menegaskan kepada siswa untuk
mengikuti jalannya demonstrasi dengan memperhatikan
reaksi seluruh siswa, dan memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika ada hal yang kurang
dipahami. Setelah semua siswa paham, selanjutnya
peneliti membagi siswa menjadi dua kelompok, setiap
kelompok diberi tugas untuk berdiskusi tentang
bagaimana tata cara pelaksanaan sujud syukur dan
sujud sahwi yang baik dan benar yang sudah
dicontohkan oleh peneliti. Kelompok satu akan
mempraktikkan tata cara sujud syukur dan kelompok
dua akan mempraktikkan tata cara sujud sahwi.
Kemudian setiap kelompok diminta untuk maju ke
depan mendemonstrasikan tata cara sujud syukur untuk
kelompok satu dan tata cara sujud sahwi untuk
kelompok dua. Setelah itu, peneliti dan siswa
melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses
demonstrasi oleh setiap kelompok.
Kegiatan Penutup

Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait
pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian guru
memberikan pekerjaan tugas rumah kepada siswa,

selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa
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dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama

dan mengucapkan salam.

b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua siklus | dilaksanakan pada hari

Senin, 14 Oktober 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama

dua jam pelajaran (2 x 40 menit) dengan materi

Mengagungkan Allah Swt Dengan Tunduk Pada

Perintahnya (Memahami Sujud Syukur, Sujud Sahwi dan

Sujud Tilawah). Adapun langkah-langkah pembelajarannya

adalah sebagai berikut:

1)

()

Kegiatan Pendahuluan

Guru  membuka  pembelajaran  dengan
mengucapkan salam, kemudian menanyakan kabar
siswa dan melakukan presensi atau mengecek
kehadiran siswa, selanjutnya guru memberikan
motivasi kepada siswa berupa ice breaking. Setelah itu,
guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi tentang BAB
Mengagungkan Allah Swt Dengan Tunduk Pada
Perintahnya (Memahami Sujud Tilawah) dengan

menampilkan PPT. Setelah peneliti menjelaskan materi
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secara teori, selanjutnya peneliti  menjelaskan
praktiknya, agar siswa lebih paham pelaksanaan sujud
tilawah dalam kehidupan sehari-harinya. Peneliti
menyuruh siswa untuk ke Musholah karena disana
adalah tempat untuk melakukan demonstrasi. Setelah di
Musholah, peneliti terlebih dahulu menyiapkan tempat
duduk siswa, agar semua siswa melihat proses jalannya
demonstrasi. Setelah itu, peneliti menjelaskan kepada
siswa bahwa akan mendemonstrasikan materi tentang
tata cara sujud tilawah, kemudian menyuruh siswa
untuk memperhatikan dan mencatat hal-hal yang
penting serta bertanya jika belum paham. Selanjutnya,
peneliti  langsung mendemonstrasikan tata cara
pelaksanaan sujud tilawah di depan siswa. Peneliti
menegaskan kepada siswa untuk mengikuti jalannya
demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh
siswa, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika ada hal yang kurang dipahami. Setelah
semua siswa paham, selanjutnya peneliti membagi
siswa menjadi dua kelompok, setiap kelompok diberi
tugas untuk berdiskusi tentang bagaimana tata cara
pelaksanaan sujud tilawah yang baik dan benar yang

sudah dicontohkan oleh peneliti. Kelompok satu akan
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mempraktikkan tata cara sujud tilawah diluar shalat dan
kelompok dua akan mempraktikkan tata cara sujud
tilawah di dalam shalat. Kemudian setiap kelompok
diminta untuk maju ke depan mendemonstrasikan tata
cara sujud tilawah di luar shalat untuk kelompok satu
dan tata cara sujud tilawah di dalam shalat untuk
kelompok dua. Setelah itu, peneliti dan siswa
melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses
demonstrasi oleh setiap kelompok.
(3) Kegiatan Penutup
Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait
pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian guru
memberikan soal post test kepada siswa untuk
dikerjakan, selanjutnya guru memberikan motivasi
kepada siswa dan mengakhiri pembelajaran dengan
berdoa bersama dan mengucapkan salam.
3) Observasi
1) Observasi Aktivitas Guru Siklus |
Observasi aktivitas guru pada siklus | dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas dengan
menerapkan metode pembelajaran demonstrasi. Indikator

aktivitas guru diamati saat guru melakukan proses
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pembelajaran dan hasil perolehan rata-rata tiap pertemuan
di siklus I dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus |

Guru membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam

75 78

Guru melakukan presensi 75 78

1
2
3 Guru memberikan motivasi 70 79
4
5

kepada siswa
Guru melakukan apersepsi 80 80
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru menyampaikan materi
pembelajaran

Siswa mengamati
video/gambar tentang

gerakan dan bacaan sujud
syukur, sahwi dan tilawah
Guru mendemonstrasikan tata
cara pelaksanaan sujud
syukur, sahwi dan tilawah di
depan siswa

Guru menciptakan suasana

9. | belajar yang kondusif dan 65 70
menyenangkan

Guru menegaskan kepada
siswa untuk memperhatikan
dan mengikuti jalannya
demonstrasi

Guru memberi kesempatan
11. | kepada siswa untuk bertanya 70 75
jika dirasa kurang paham
Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok

Setiap kelompok diminta
untuk berdiskusi tentang tata
cara pelaksanaan sujud
syukur, sahwi dan tilawah
Setiap kelompok maju ke

14. | depan untuk 65 70
mendemonstrasikan sujud

70 73

80 80

65 70

80 80

10. 70 75

12. 72 75

13. 60 70
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Guru dan siswa melakukan

15. | evaluasi bersama tentang 65 70
jalannya proses demonstrasi
Guru dan siswa membuat

16. ke3|mpu!an terkait 70 79
pembelajaran yang telah
dilakukan

17 Guru me_mberlkan tugas 65 70
kepada siswa

18. Guru menutup pembelajaran 75 78
dengan berdoa dan salam

Jumlah 1.272 1.343
Persentase 70,67% 74,61%

Grafik
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

75,00% -
74,00% -
73,00% -
72,00% -
71,00% - 70,67%
70,00% -
69,00% -
68,00% -

Persentase Pencapaian (%)

74,61%

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat
disimpulkan bahwa aktivitas guru selama proses
pembelajaran  pada setiap  pertemuan  mengalami
peningkatan. Pada pertemuan 1 memperoleh persentase
sebesar 70,67% kemudian pada pertemuan kedua
memperoleh persentase sebesar 74,61%. Peningkatan
tersebut dapat diartikan bahwa aktivitas yang dilakukan
guru pada setiap pertemuan cukup baik dengan adanya

peningkatan tersebut. Walaupun ada beberapa aspek yang
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diamati sudah mengalami peningkatan namun belum
sepenuhnya. Oleh karena itu, sangat diperlukan perbaikan
agar aspek dalam pertemuan selanjutnya pada siklus 11
dapat mengalami peningkatan yang lebih baik lagi.
Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

Setelah tahapan pelaksanaan selesai, tahapan
selanjutnya adalah observasi atau pengamatan. Pada
tahapan ini dilakukan observasi aktivitas belajar siswa
secara langsung. Aktivitas belajar siswa pada siklus |
diamati ketika siswa mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas dengan menerapkan metode demonstrasi yang
disesuaikan dengan lembar observasi yang telah
dipersiapkan oleh peneliti. Observer yang bertindak sebagai
peneliti melakukan ~ pengamatan ~ dan  mencatat
perkembangan-perkembangan dan kegiatan yang terjadi.
Setelah diterapkan metode demonstrasi, didapat data-data
aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.5

Persentase Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

TP. 2024/2025

Siswa memperhatikan
1. | penjelasan materi yang 66,67% | 77,78% | 72,25%
disampaikan guru

Siswa aktif selama proses

pembelajaran 44,44% | 61,11% | 52,75%

Siswa berani
3 mender_nonstra3|kantata_ 61.11% | 72.22% | 66.65%
cara sujud syukur, sahwi

dan tilawah

Kesesuaian gerakan dan
4. | bacaan doa sujud syukur, | 55,56% | 77,78% | 66,67%
sahwi dan tilawah

Siswa dapat
mempraktikkan tata cara
sujud syukur, sahwi dan
tilawah dengan baik

50% | 55,56% | 52,78%

K

Rata-rata 55,56% | 68,89% | 62,25%

C

Keterangan:

Sangat Baik = 80%-100% Baik =70-79%  Cukup = 60-69%

Kurang = 50%-59% Gagal =0%-49%

Grafik
Persentase Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025
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Pada tabel dan grafik di atas dapat dilihat
persentase indikator aktivitas belajar siswa pada saat siswa
memperhatikan materi yang disampaikan guru pada
pertemuan satu yaitu 66,67%, kemudian pertemuan kedua
mengalami kenaikan sebesar 77,78% dengan rata-rata
72,25%. Pada indikator kedua dapat dilihat persentase
aktivitas belajar siswa pada saat siswa aktif selama proses
pembelajaran seperti bertanya, menjawab pertanyaan dari
guru, berdiskusi dan lain-lain. Pada pertemuan satu yaitu
44,44%, pertemuan kedua naik menjadi 61,11% dengan
rata-rata 52,75%. Pada indikator ketiga dapat dilihat
persentase aktivitas belajar siswa pada saat siswa berani
mendemonstrasikan tata cara sujud syukur, sahwi dan
tilawah di depan guru. Pada pertemuan satu yaitu 61,11%,
pertemuan kedua naik menjadi 72,22% dengan rata-rata
66,65%.

Pada indikator keempat dapat dilihat persentase
aktivitas belajar siswa pada saat siswa mampu mengetahui
gerakan dan bacaan doa sujud syukur, sahwi dan tilawah.
Pada pertemuan satu yaitu 55,56%, pertemuan kedua naik
menjadi 77,78% dengan rata-rata 66,67%. Pada indikator
kelima dapat dilihat persentase aktivitas belajar siswa pada

saat siswa dapat mempraktikkan tata cara sujud syukur,



3)

84

sahwi dan tilawah dengan baik. Pada pertemuan satu yaitu
50%, pertemuan kedua naik menjadi 55,56% dengan rata-
rata 52,78%.

Secara umum dari kelima hasil tahap kegiatan atau
aktivitas belajar siswa tersebut dapat dikatakan masih kecil,
walaupun terjadi peningkatan di setiap pertemuan. Maka
dapat disimpulkan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran pada siklus | belum berlangsung dengan baik,
terlihat dari hasil rata-rata masih kecil dan belum mencapai
target. Hal ini disebabkan karena selama waktu pelaksanaan
siklus I, siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran
dengan kegiatan-kegiatan yang telah diterapkan di kelas
dengan menerapkan metode demonstrasi. Untuk itu perlu
adanya perbaikan pada siklus selanjutnya.

Hasil Belajar Siswa Siklus |

Selain  mengumpulkan data tentang aktivitas
belajar siswa, pada pertemuan kedua di siklus | juga
melakukan evaluasi pembelajaran (post test siklus ).
Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan
siswa dalam mengerjakan soal post test yang sudah
diberikan guru kepada siswa kelas VII dengan jumlah 18
siswa. Selain itu, pada pertemuan pertama siklus | juga

diberikannya soal pre test untuk mengetes kemampuan awal
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siswa dalam memahami materi yang akan diajarkan.

Adapun hasil tes siswa pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Data Hasil Pre Test Pada Siklus |
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

1. | Abdi Nugroho 65 65 Tuntas
2. | Aditya Pratama 45 65 Belum Tuntas
3. | Andika Wijaya 40 65 Belum Tuntas
4. | Cahaya Ulfadilla 65 65 Tuntas
5. | Dinda Ayu Apriani 45 65 Belum Tuntas
6. | Fani Ambarwati 70 65 Tuntas
7. | Fikri Safaat 30 65 Belum Tuntas
8. | Fina Ambarwati 65 65 Tuntas
9. | Gathfan Bagus Pratama 45 65 Belum Tuntas
10. | Hafizah Savita Putri 70 65 Tuntas
11. | Ibnu Saputra 30 65 Belum Tuntas
12. | Mohamat Febrian Rifa’i 45 65 Belum Tuntas
13. | Muhammad Kholik 45 65 Belum Tuntas
14. | Muhammad Kurniawan 30 65 Belum Tuntas
15. | Muhammad Syahnizam 40 65 Belum Tuntas
16. | Naila Raya Shifa 65 65 Tuntas
17. | Randi Ahmat Saputra 55 65 Belum Tuntas
18. | Raska Arzel Dianish K. 50 65 Belum Tuntas
Jumlah 900
Rata-rata 50
Nilai Terendah 30
Nilai Tertinggi 70
Jumlah Siswa yang Tuntas 6
Jumlah Siswa yang belum Tuntas 12
Tingkat Ketuntasan 33,33%




86

Tabel 4.7
Data Hasil Post Test Pada Siklus |
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

1. | Abdi Nugroho 70 65 Tuntas

2. | Aditya Pratama 65 65 Tuntas

3. | Andika Wijaya 50 65 Belum Tuntas
4. | Cahaya Ulfadilla 70 65 Tuntas

5. | Dinda Ayu Apriani 65 65 Tuntas

6. | Fani Ambarwati 75 65 Tuntas

7. | Fikri Safaat 40 65 Belum Tuntas
8. | Fina Ambarwati 65 65 Tuntas

9. | Gathfan Bagus Pratama 50 65 Belum Tuntas
10. | Hafizah Savita Putri 80 65 Tuntas

11. | Ibnu Saputra 45 65 Belum Tuntas
12. | Mohamat Febrian Rifa’i 70 65 Tuntas
13. | Muhammad Kholik 55 65 Belum Tuntas
14. | Muhammad Kurniawan 45 65 Belum Tuntas
15. | Muhammad Syahnizam 50 65 Belum Tuntas
16. | Naila Raya Shifa 75 65 Tuntas

17. | Randi Ahmat Saputra 65 65 Tuntas

18. | Raska Arzel Dianish K. 55 65 Belum Tuntas
Jumlah 1.090

Rata-rata 60,56

Nilai Terendah 40

Nilai Tertinggi 80
Jumlah Siswa yang Tuntas 10
Jumlah Siswa yang belum Tuntas 8
Tingkat Ketuntasan 55,56%

Tabel 4.8

Perbandingan Hasil Pre Test dengan Post Test Siklus |
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025

1. | Rata-rata 50 60,56
2. | Skor Terendah 30 40

3. | Skor Tertinggi 70 80

4. | Tingkat Ketuntasan 33,33% 55,56%
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Grafik
Perbandingan Hasil Pre Test dengan Post Test Siklus |
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025
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Grafik
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil nilai pre test dan post test pada
siklus I mengalamai peningkatan, namun peningkatannya
tidak terlalu besar. Hal ini dikarenakan metode demonstrasi
pada siklus | belum berjalan dengan baik, sehingga hasil
yang didapat tidak jauh berbeda dengan hasil sebelum

diterapkannya metode demonstrasi.
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Grafik
Persentase Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat
bahwa persentase siswa yang memperoleh nilai > 65 yang
masuk dalam kategori tuntas belajar sebanyak 10 siswa
dengan persentase 55,56%. Sedangkan persentase siswa
yang memperoleh nilai < 65 dan masuk kategori belum
tuntas sebanyak 8 siswa dengan persentase 44,44%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa belum
maksimal karena belum mencapai target yang ditentukan,
yaitu 75 %.

4) Refleksi
Penerapan metode demonstrasi pada siklus | belum
memberikan hasil yang optimal terhadap hasil belajar siswa,
berdasarkan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada siklus I ditemukan hal-hal sebagai berikut:
a) Kegiatan pembelajaran belum maksimal karena penerapan

metode demonstrasi yang belum berjalan dengan efektif dan
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efesien, serta terdapat beberapa langkah-langkah dalam

menerapkan metode demonstrasi yang belum dilakukan

oleh guru. Langkah-langkah tersebut diantaranya yaitu:

(1) Guru tidak mengatur tempat duduk siswa, sehingga
banyak siswa yang tidak melihat jalannya demonstrasi
yang dilakukan oleh guru.

(2) Guru tidak menyebutkan tugas-tugas apa yang harus
dilakukan siswa.

(3) Guru kurang menciptakan suasana kelas yang kondusif
sehingga siswa terkadang masih ribut sendiri,
mengobrol dengan temannya dan tidak memperhatikan
penjelasan materi dari guru.

(4) Guru tidak menegaskan kepada siswa untuk mengikuti
jalannya demonstrasi dengan memperhatikan reaksi
seluruh siswa.

Siswa masih banyak yang pasif pada saat proses

pembelajaran  berlangsung seperti kurang bertanya,

mengeluarkan pendapatnya dan berdiskusi.

Aktivitas siswa pada saat mendemonstrasikan tata cara

sujud syukur, sahwi dan tilawah masih malu dan tidak

percaya diri.

Masih banyak siswa yang belum hafal gerakan dan bacaan

doa sujud syukur, sahwi dan tilawah serta masih bingung,
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sehingga mereka tidak dapat mempraktikannya dengan

bai

k, walaupun ada beberapa siswa yang sudah bisa.

e) Hasil post test masih belum maksimal dan belum mencapai

target yang diharapkan yaitu 75%.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka tindakan

yang akan dilakukan pada siklus Il yaitu:

a) Guru harus melakukan langkah-langkah  metode

demonstrasi yang tidak dilakukan pada siklus I, dengan

melihat hasil dari pengamatan pada lembar observasi

metode demonstrasi siklus I. Langkah-langkah tersebut

diantaranya yaitu:

1)

@)

©)

Guru mengatur tempat duduk siswa, sehingga siswa
dapat melihat jalannya demonstrasi yang dilakukan
oleh guru.

Guru menyebutkan tugas-tugas apa yang harus
dilakukan oleh siswa, seperti siswa ditugaskan untuk
mencatat hal-hal yang penting saat pelaksanaan
demonstrasi.

Guru harus lebih pandai dalam menguasai kondisi kelas
dan siswa, serta dapat menciptakan suasana yang

menyenangkan.
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(4) Guru menegaskan kepada siswa untuk mengikuti
jalannya demonstrasi dengan memperhatikan reaksi
seluruh siswa.

Dalam mendemonstrasikan tata cara sujud syukur, sahwi

dan tilawah guru tidak terlalu cepat agar mudah dimengerti

siswa.

Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam

bertanya atau mengeluarkan pendapatnya, guru harus

memancing dengan pertanyaan-pertanyaan agar siswa
berani bertanya atau menjawab pertanyaan.

Guru sebaiknya menuntun siswa untuk menghafalkan doa

sujud syukur, sahwi dan tilawah bersama-sama sampai

hafal.

Guru sebaiknya lebih memperhatikan siswa ketika

mendemonstrasikan gerakan sujud dan mengarahkan jika

ada kesalahan.

Guru dapat memberikan penghargaan atau apresiasi untuk

memotivasi siswa agar lebih semangat lagi dalam belajar.

c. Pelaksanaan Siklus Il

1) Perencanaan

Perencanaan tindakan yang dilakukan pada siklus II ini

didasarkan atas hasil refleksi siklus I. Pada siklus Il guru lebih

menekankan untuk melaksanakan semua langkah-langkah
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metode demonstrasi dan memberikan penjelasan materi kepada
siswa terutama saat mendemonstrasikan tata cara sujud syukur,
sahwi dan tilawah, kemudian guru dapat merangsang siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran, serta guru dapat
memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat dalam
mendemonstrasikan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah.
Pelaksanaan
a) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada hari
Senin, 21 Oktober 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama
dua jam pelajaran (2 x 40 menit) dengan materi
Mengagungkan Allah Swt Dengan Tunduk Pada
Perintahnya (Memahami Sujud Syukur, Sujud Sahwi dan
Sujud Tilawah). Adapun langkah-langkah pembelajarannya
adalah sebagai berikut:
(1) Kegiatan Pendahuluan
Guru  membuka  pembelajaran  dengan
mengucapkan salam, kemudian menanyakan kabar
siswa dan melakukan presensi atau mengecek
kehadiran siswa, selanjutnya guru memberikan
motivasi kepada siswa berupa ice breaking. Setelah itu,
guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan

pembelajaran serta memberikan soal pre test kepada
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siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum dilaksanakan proses pembelajaran.
Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi tentang BAB
Mengagungkan Allah Swt Dengan Tunduk Pada
Perintahnya (Memahami Sujud Syukur dan Sujud
Sahwi) dengan menampilkan PPT dan video. Setelah
peneliti menjelaskan materi secara teori, selanjutnya
peneliti menjelaskan praktiknya, agar siswa lebih
paham pelaksanaan sujud syukur dan sujud sahwi
dalam kehidupan sehari-harinya. Peneliti menyuruh
siswa untuk ke Musholah karena disana adalah tempat
untuk melakukan demonstrasi. Setelah di Musholah,
peneliti terlebih dahulu menyiapkan tempat duduk
siswa, agar semua siswa melihat proses jalannya
demonstrasi. Setelah itu, peneliti menjelaskan kepada
siswa bahwa akan mendemonstrasikan materi tentang
tata cara sujud syukur dan sujud sahwi, kemudian
menyuruh siswa untuk memperhatikan dan mencatat
hal-hal yang penting serta bertanya jika belum paham.
Selanjutnya, peneliti langsung mendemonstrasikan tata
cara pelaksanaan sujud syukur dan sujud sahwi di

depan siswa. Peneliti menegaskan kepada siswa untuk
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mengikuti jalannya demonstrasi dengan memperhatikan
reaksi seluruh siswa, dan memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika ada hal yang kurang
dipahami. Setelah semua siswa paham, selanjutnya
peneliti membagi siswa menjadi dua kelompok, setiap
kelompok diberi tugas untuk berdiskusi tentang
bagaimana tata cara pelaksanaan sujud syukur dan
sujud sahwi yang baik dan benar yang sudah
dicontohkan oleh peneliti. Kelompok satu akan
mempraktikkan tata cara sujud syukur dan kelompok
dua akan mempraktikkan tata cara sujud sahwi.
Kemudian setiap kelompok diminta untuk maju ke
depan mendemonstrasikan tata cara sujud syukur untuk
kelompok satu dan tata cara sujud sahwi untuk
kelompok dua. Setelah itu, peneliti dan siswa
melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses
demonstrasi oleh setiap kelompok.
Kegiatan Penutup

Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait
pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian guru
memberikan pekerjaan tugas rumah kepada siswa,

selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa
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dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama

dan mengucapkan salam.

b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua siklus 1l dilaksanakan pada hari

Senin, 04 November 2024. Pembelajaran dilaksanakan

selama dua jam pelajaran (2 x 40 menit) dengan materi

Mengagungkan Allah Swt Dengan Tunduk Pada

Perintahnya (Memahami Sujud Syukur, Sujud Sahwi dan

Sujud Tilawah). Adapun langkah-langkah pembelajarannya

adalah sebagai berikut:

1)

()

Kegiatan Pendahuluan

Guru  membuka  pembelajaran  dengan
mengucapkan salam, kemudian menanyakan kabar
siswa dan melakukan presensi atau mengecek
kehadiran siswa, selanjutnya guru memberikan
motivasi kepada siswa berupa ice breaking. Setelah itu,
guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi tentang BAB
Mengagungkan Allah Swt Dengan Tunduk Pada
Perintahnya (Memahami Sujud Tilawah) dengan

menampilkan PPT dan video. Setelah peneliti
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menjelaskan materi secara teori, selanjutnya peneliti
menjelaskan praktiknya, agar siswa lebih paham
pelaksanaan sujud tilawah dalam kehidupan sehari-
harinya. Peneliti menyuruh siswa untuk ke Musholah
karena disana adalah tempat untuk melakukan
demonstrasi. Setelah di Musholah, peneliti terlebih
dahulu menyiapkan tempat duduk siswa, agar semua
siswa melihat proses jalannya demonstrasi. Setelah itu,
peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa akan
mendemonstrasikan materi tentang tata cara sujud
tilawah,  kemudian  menyuruh  siswa  untuk
memperhatikan dan mencatat hal-hal yang penting serta
bertanya jika belum paham. Selanjutnya, peneliti
langsung mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan
sujud tilawah di depan siswa. Peneliti menegaskan
kepada siswa untuk mengikuti jalannya demonstrasi
dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa, dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
ada hal yang kurang dipahami. Setelah semua siswa
paham, selanjutnya peneliti membagi siswa menjadi
dua kelompok, setiap kelompok diberi tugas untuk
berdiskusi tentang bagaimana tata cara pelaksanaan

sujud tilawah yang baik dan benar yang sudah
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dicontohkan oleh peneliti. Kelompok satu akan
mempraktikkan tata cara sujud tilawah di luar shalat
dan kelompok dua akan mempraktikkan tata cara sujud
tilawah di dalam shalat. Kemudian setiap kelompok
diminta untuk maju ke depan mendemonstrasikan tata
cara sujud tilawah di luar shalat untuk kelompok satu
dan tata cara sujud tilawah di dalam shalat untuk
kelompok dua. Setelah itu, peneliti dan siswa
melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses
demonstrasi oleh setiap kelompok.
(3) Kegiatan Penutup
Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait
pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian guru
memberikan soal post test kepada siswa untuk
dikerjakan, selanjutnya guru memberikan motivasi
kepada siswa dan mengakhiri pembelajaran dengan
berdoa bersama dan mengucapkan salam.
3) Observasi
1) Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Observasi aktivitas guru pada siklus 11 dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas dengan

menerapkan metode pembelajaran demonstrasi. Indikator
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aktivitas guru diamati saat guru melakukan proses
pembelajaran dan hasil perolehan rata-rata tiap pertemuan
di siklus 11 dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus 11

Guru membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam

82 85

Guru melakukan presensi 82 85

1
2
3 Guru memberikan motivasi 75 80
4
5

kepada siswa
Guru melakukan apersepsi 80 82
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru menyampaikan materi
pembelajaran

Siswa mengamati
video/gambar tentang

gerakan dan bacaan sujud
syukur, sahwi dan tilawah
Guru mendemonstrasikan tata
cara pelaksanaan sujud
syukur, sahwi dan tilawah di
depan siswa

Guru menciptakan suasana

9. | belajar yang kondusif dan 75 78
menyenangkan

Guru menegaskan kepada
siswa untuk memperhatikan
dan mengikuti jalannya
demonstrasi

Guru memberi kesempatan
11. | kepada siswa untuk bertanya 78 80
jika dirasa kurang paham
Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok

Setiap kelompok diminta
untuk berdiskusi tentang tata
cara pelaksanaan sujud
syukur, sahwi dan tilawah

14. | Setiap kelompok maju ke 75 80

80 85

85 90

73 78

85 88

10. 78 80

12. 78 80

13. 75 80
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depan untuk
mendemonstrasikan sujud

15.

Guru dan siswa melakukan
evaluasi bersama tentang
jalannya proses demonstrasi

75

79

16.

Guru dan siswa membuat
kesimpulan terkait
pembelajaran yang telah
dilakukan

82

85

17.

Guru memberikan tugas
kepada siswa

75

80

18.

Guru menutup pembelajaran
dengan berdoa dan salam

82

85

Jumlah

1.415

1.480

Persentase

78,61%

82,22%

Grafik
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

83,00%

82,22%

82,00%
81,00%

80,00%

79,00% 78,61%
78,00%

77,00%

Persentase Pencapaian (%)

76,00%
Pertemuan 1

Pertemuan 2

Berdasarkan tabel

dan grafik di

atas dapat

diketahui bahwa aktivitas guru saat pembelajaran pada

setiap pertemuan mengalami peningkatan. Pada pertemuan

pertama memperoleh persentase 78,61% kemudian pada

pertemuan kedua meningkat dan memperoleh persentase

sebesar 82,22%. Peningkatan tersebut dapat disimpulkan

bahwa aktivitas yang dilakukan guru saat pembelajaran
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pada setiap pertemuan semakin baik, dan lebih baik dari
siklus 1.
2) Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

Setelah tahapan pelaksanaan selesai, tahapan
selanjutnya adalah observasi atau pengamatan. Pada
tahapan ini dilakukan observasi aktivitas belajar siswa
secara langsung. Aktivitas belajar siswa pada siklus Il
diamati ketika siswa mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas dengan menerapkan metode demonstrasi yang
disesuaikan dengan lembar observasi yang telah
dipersiapkan oleh peneliti. Observer yang bertindak sebagai
peneliti melakukan ~ pengamatan  dan  mencatat
perkembangan-perkembangan dan kegiatan yang terjadi.
Setelah diterapkan metode demonstrasi, didapat data-data
aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10

Persentase Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus 11

Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025

Siswa memperhatikan
1. | penjelasan materi yang 83,33% | 100% | 91,65% | A
disampaikan guru

Siswa aktif selama proses
pembelajaran

Siswa berani
mendemonstrasikan tata

61,11% | 77,78% | 69,45% | C

72,22% | 83,33% | 77,75% | B
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cara sujud syukur, sahwi
dan tilawah

Kesesuaian gerakan dan
4. | bacaan doa sujud syukur, | 88,89% | 88,89% | 88,89% | A
sahwi dan tilawah

Siswa dapat
mempraktikkan tata cara

5. : . 66,67% | 77,78% | 72,25% | B
sujud syukur, sahwi dan
tilawah dengan baik
Rata-rata 74,44% | 85,56% | 80% A
Keterangan:

Sangat Baik = 80%-100% Baik =70-79%  Cukup = 60-69%

Kurang

= 50%-59% Gagal = 0%-49%

Grafik

Persentase Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus 11
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

TP. 2024/2025

—_—

Persentase Pencapaian (%

Grafik Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

120,00%
100,00%
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -

0,00% -

| Pertl

M Pert 2

il Rata-rata

1 2 3 4 5

Indikator Aktivitas Belajar Siswa

Pada tabel dan grafik di atas dapat dilihat
persentase indikator aktivitas belajar siswa pada saat siswa
memperhatikan materi yang disampaikan guru pada
pertemuan satu yaitu 83,33%, kemudian pertemuan kedua
mengalami kenaikan sebesar 100% dengan rata-rata
91,65%. Pada indikator kedua dapat dilihat persentase
aktivitas belajar siswa pada saat siswa aktif selama proses

pembelajaran seperti bertanya, menjawab pertanyaan dari
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guru, berdiskusi dan lain-lain. Pada pertemuan satu yaitu
61,11%, pertemuan kedua naik menjadi 77,78% dengan
rata-rata 69,45%. Pada indikator ketiga dapat dilihat
persentase aktivitas belajar siswa pada saat siswa berani
mendemonstrasikan tata cara sujud syukur, sahwi dan
tilawah di depan guru. Pada pertemuan satu yaitu 72,22%,
pertemuan kedua naik menjadi 83,33% dengan rata-rata
77,75%.

Pada indikator keempat dapat dilihat persentase
aktivitas belajar siswa pada saat siswa mampu mengetahui
gerakan dan bacaan doa sujud syukur, sahwi dan tilawah.
Pada pertemuan satu yaitu 88,89%, pertemuan kedua
dengan persentase sama Yyaitu 88,89% dengan rata-rata
88,89%. Pada indikator kelima dapat dilihat persentase
aktivitas belajar siswa pada saat siswa dapat mempraktikkan
tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan baik. Pada
pertemuan satu Yyaitu 66,67%, pertemuan kedua naik
menjadi 77,78% dengan rata-rata 72,25%.

Secara umum dari kelima hasil tahap kegiatan atau
aktivitas belajar siswa tersebut mulai dari pertemuan
pertama sampai kedua, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan proses pembelajaran pada siklus 11 sudah

berlangsung dengan baik dan telah mencapai target yang
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ditetapkan, terlihat dari hasil persentase pada pertemuan
kedua pada siklus Il di masing-masing indikator sudah
mencapai standar persentase keberhasilan, yaitu minimal
75%.
Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Selain  mengumpulkan data tentang aktivitas
belajar siswa, pada pertemuan kedua di siklus Il juga
melakukan evaluasi pembelajaran (post test siklus II).
Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan
siswa dalam mengerjakan soal post test yang sudah
diberikan guru kepada siswa kelas VIl dengan jumlah 18
siswa. Selain itu, pada pertemuan pertama siklus Il juga
diberikannya soal pre test untuk mengetes kemampuan awal
siswa dalam memahami materi yang akan diajarkan.
Adapun hasil tes siswa pada siklus 1l adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.11
Data Hasil Pre Test Pada Siklus 11

Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

1. | Abdi Nugroho 80 65 Tuntas
2. | Aditya Pratama 75 65 Tuntas
3. | Andika Wijaya 50 65 Belum Tuntas
4. | Cahaya Ulfadilla 75 65 Tuntas
5. | Dinda Ayu Apriani 60 65 Belum Tuntas
6. | Fani Ambarwati 85 65 Tuntas
7. | Fikri Safaat 40 65 Belum Tuntas
8. | Fina Ambarwati 75 65 Tuntas
9. | Gathfan Bagus Pratama 55 65 Belum Tuntas
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10. | Hafizah Savita Putri 80 65 Tuntas
11. | Ibnu Saputra 50 65 Belum Tuntas
12. | Mohamat Febrian Rifa’i 65 65 Tuntas
13. | Muhammad Kholik 65 65 Tuntas
14. | Muhammad Kurniawan 40 65 Belum Tuntas
15. | Muhammad Syahnizam 50 65 Belum Tuntas
16. | Naila Raya Shifa 75 65 Tuntas
17. | Randi Ahmat Saputra 80 65 Tuntas
18. | Raska Arzel Dianish K. 60 65
Jumlah 1.160
Rata-rata 64,44
Nilai Terendah 40
Nilai Tertinggi 85
Jumlah Siswa yang Tuntas 10
Jumlah Siswa yang belum Tuntas 8
Tingkat Ketuntasan 55,56%

Tabel 4.12

Data Hasil Post Test Pada Siklus 11
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

1. | Abdi Nugroho 90 65 Tuntas

2. | Aditya Pratama 70 65 Tuntas

3. | Andika Wijaya 65 65 Tuntas

4. | Cahaya Ulfadilla 75 65 Tuntas

5. | Dinda Ayu Apriani 70 65 Tuntas

6. | Fani Ambarwati 80 65 Tuntas

7. | Fikri Safaat 55 65 Belum Tuntas
8. | Fina Ambarwati 85 65 Tuntas

9. | Gathfan Bagus Pratama 65 65 Tuntas
10. | Hafizah Savita Putri 100 65 Tuntas

11. | Ibnu Saputra 70 65 Tuntas

12. | Mohamat Febrian Rifa’i 70 65 Tuntas
13. | Muhammad Kholik 70 65 Tuntas
14. | Muhammad Kurniawan 50 65 Belum Tuntas
15. | Muhammad Syahnizam 60 65 Belum Tuntas
16. | Naila Raya Shifa 80 65 Tuntas

17. | Randi Ahmat Saputra 75 65 Tuntas

18. | Raska Arzel Dianish K. 70 65 Tuntas
Jumlah 1.300

Rata-rata 72,22

Nilai Terendah 50

Nilai Tertinggi 100
Jumlah Siswa yang Tuntas 15
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Jumlah Siswa yang belum Tuntas 3
Tingkat Ketuntasan 83,33%
Tabel 4.13

Perbandingan Hasil Pre Test dengan Post Test Siklus |1
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025

1. | Rata-rata 64,44 72,22

2. | Skor Terendah 40 50

3. | Skor Tertinggi 85 100

4. | Tingkat Ketuntasan 55,56% 83,33%
Grafik

Perbandingan Hasil Pre Test dengan Post Test Siklus 11
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025
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Grafik
Perbandingan Tingkat Ketuntasan Pre Test dengan Post Test
Siklus 11 Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025
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Grafik
Persentase Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa

i Tuntas

i Belum Tuntas

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat
bahwa persentase siswa yang memperoleh nilai > 65 yang
masuk dalam kategori tuntas belajar sebanyak 15 siswa
dengan persentase 83,33%. Sedangkan persentase siswa
yang memperoleh nilai < 65 dan masuk kategori belum
tuntas sebanyak 3 siswa dengan persentase 16,67%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa telah
mencapai target yang ditentukan yaitu 75%.

4) Refleksi
Penerapan metode pembelajaran demonstrasi pada siklus
Il sudah memberikan hasil yang optimal terhadap hasil belajar
siswa, berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang
dilakukan oleh obsever pada siklus 11 ditemukan hal-hal sebagai
berikut:
a) Proses pembelajaran menjadi lebih efektif dengan

menerapkan metode demonstrasi yang diterapkan oleh guru,
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karena siswa bukan hanya paham teori tetapi juga
praktiknya secara langsung dan dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

b) Siswa lebih memperhatikan penjelasan materi yang
disampaikan guru, karena didukung dengan menggunakan
media pembelajaran yang menarik seperti PPT animasi,
video pembelajaran dan media gambar, sehingga membuat
siswa lebih memperhatikan penjelasan materi dari guru
secara maksimal.

c) Siswa yang semula pasif menjadi sudah aktif saat
pembelajaran dan berani mendemonstrasikan tata cara sujud
syukur, sahwi dan tilawah di depan guru.

d) Beberapa siswa ada yang belum maksimal mempraktikkan
tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan baik
seperti gerakan dan bacaan doanya.

e) Hasil post test siswa menjadi lebih baik dan sudah mencapai

target yang diharapkan yaitu 75%.

d. Rekapitulasi Siklus I dan 11
1) Analisis Aktivitas Guru Pada Siklus I dan |1
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru diperoleh data
bahwa guru telah melaksanakan semua aspek yang diamati,
meskipun masih ada beberapa aspek yang belum maksimal

dilakukan. Untuk melihat perbandingan aktivitas guru saat
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pembelajaran siklus 1 dan siklus Il dapat di lihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.14
Peninikatan Aktivitas Guru Pada Siklus | dan 11
Siklus | 70,67% 74,61% 72,64%
Siklus 11 78,61% 82,22% 80,41%
Grafik
Perbandingan Persentase Aktivitas Guru
Pada Siklus | dan 11
82,00% 80,41%
80,00%
78,00%
76,00%
74,00% /2,6400
72,00% -
70,00% -
68,00% -
Siklus | Siklus 1l

Perhitungan observasi aktivitas guru dalam
mengajar menggunakan masing-masing skor pada tiap
kriteria. Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat
bahwa perolehan hasil aktivitas guru pada siklus | dan
siklus 1l secara keseluruhan dikatakan baik pada masing-
masing pertemuan. Pada siklus | aktivitas guru dalam
mengajar memperoleh nilai rata-rata 72,64% dan pada
siklus 1l mendapatkan rata-rata sebesar 80,41%. Hal ini
berarti terjadi  peningkatan aktivitas guru dalam

pembelajaran dari siklus | ke siklus 11 yaitu 7,77%. Dengan
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demikian, aktivitas guru dalam pembelajaran sudah
mencapai target yang diinginkan, karena terjadi peningkatan
pada siklus II.
2) Analisis Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan |1
Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase
aktivitas belajar siswa yang diamati dengan menerapkan metode
demonstrasi pada siklus | dan siklus Il. Dari hasil penelitian
diperoleh rata-rata persentase aktivitas belajar siswa dengan
menerapkan metode demonstrasi pada siklus | dan siklus Il
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.15
Persentase Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan |1
Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
TP. 2024/2025

Siswa memperhatikan

1. | penjelasan materi yang 72,25% 91,65%

disampaikan guru

Siswa aktif selama proses

pembelajaran

Siswa berani

3. | mendemonstrasikan tata cara 66,65% 77,75%

sujud syukur, sahwi dan tilawah

Kesesuaian gerakan dan bacaan

4. | doa sujud syukur, sahwi dan 66,67% 88,89%

tilawah

Siswa dapat mempraktikkan tata

5. | cara sujud syukur, sahwi dan 52,78% 72,25%

tilawah dengan baik
Rata-rata 62,25% 80%

52,75% 69,45%
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Grafik
Perbandingan Rata-rata Persentase Aktivitas
Belajar Siswa Pada Siklus | dan 11

100,00% 91,65% 88,89%
| 77,75%
80,00% 69,45% 66,65%
60,00% 52,75%
40,00%
20,00%
0,00%

1 2 3 4 5
Indikator Aktivitas Belajar Siswa

m Siklus | & Siklus II

Persentase Pencapaian (%)

Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan
guru

Pada aspek siswa memperhatikan penjelasan guru,
siklus I memperoleh rata-rata persentase adalah 72,25% dan
pada siklus 11 adalah 91,65%. Dari data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa siklus | dan Il terjadi peningkatan.
Peningkatan pada aspek ini karena siswa memperhatikan
penjelasan materi yang disampaikan guru.
Siswa aktif selama proses pembelajaran

Pada aspek siswa aktif selama proses pembelajaran
seperti bertanya, berdiskusi dan mengeluarkan pendapatnya,
pada siklus | memperoleh rata-rata persentase sebesar
52,75% dan pada siklus 1l meningkat menjadi 69,45%. Dari
data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siklus | dan 11
terjadi peningkatan. Peningkatan pada aspek ini karena

siswa aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
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Siswa berani mendemonstrasikan tata cara sujud syukur,
sahwi dan tilawah

Pada aspek siswa berani mendemonstrasikan tata
cara sujud syukur, sahwi dan tilawah di depan guru, pada
siklus I memperoleh rata-rata persentase sebesar 66,65%
dan pada siklus 1l meningkat menjadi 77,75%. Dari data
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siklus | dan Il
terjadi peningkatan. Peningkatan pada aspek ini karena
siswa berani mendemonstrasikan tata cara sujud syukur,
sahwi dan tilawah di depan guru dan siswa lainnya.
Kesesuaian gerakan dan bacaan doa sujud syukur, sahwi
dan tilawah

Pada aspek kesesuaian gerakan dan bacaan doa
sujud syukur, sahwi dan tilawah yang dipraktikkan siswa,
pada siklus | memperoleh rata-rata persentase sebesar
66,67% dan pada siklus 1l meningkat menjadi 88,89%. Dari
data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siklus | dan Il
terjadi peningkatan. Peningkatan pada aspek ini karena
siswa sudah mulai memahami gerakan dan bacaan doa

sujud syukur, sahwi dan tilawah.
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e) Siswa dapat mempraktikkan tata cara sujud syukur, sahwi
dan tilawah dengan baik

Pada aspek siswa dapat mempraktikkan tata cara
sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan baik, pada siklus I
memperoleh rata-rata persentase sebesar 52,78% dan pada
siklus 1l meningkat menjadi 72,25%. Dari data tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa siklus | dan Il terjadi
peningkatan. Peningkatan pada aspek ini karena siswa
sudah dapat mempraktikkan tata cara sujud syukur, sahwi
dan tilawah dengan baik.

Berdasarkan data dari hasil aktivitas belajar siswa
bahwa pada siklus | memperoleh persentase rata-rata
sebesar 62,25% sedangkan pada siklus Il memperoleh rata-
rata sebesar 80%. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan dari siklus 1 ke siklus Il sebesar 17,75%.

3) Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Il
Dari hasil penelitian dengan dua siklus yang telah
dilakukan peneliti, diperoleh hasil peningkatan belajar siswa
kelas VII UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan pada mata pelajaran
PAI materi sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah dengan
menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran pada
siklus I dan siklus 1l. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.16
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | dan 11

1. | Rata-rata 50 60,56 64,44 72.22

2. | Skor Terendah 30 40 40 50

3. | Skor Tertinggi 70 80 85 100

4, L‘”gkat 3333% | 5556% | 5556% | 83,33%
etuntasan

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan
mengalami peningkatan setiap siklusnya. Data hasil belajar
siswa yang diperoleh pada siklus I hasil pre test rata-rata 50
dengan tingkat ketuntasan 33,33% dan hasil post test rata-
rata 60,56 dengan tingkat ketuntasan 55,56%.

Dengan demikian tingkat ketuntasan mengalami
peningkatan dari pre test ke post test. Pada siklus Il hasil
pre test rata-rata 64,44 dengan ketuntasan 55,56% dan hasil
post test rata-rata 72,22 dengan tingkat ketuntasan 83,33%.
Dengan  demikian  tingkat ketuntasan = mengalami

peningkatan dari pre test ke post test.
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Grafik
Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Pada Siklus I dan Il
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Dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil
belajar siswa pada siklus | diketahui sebesar 55,56%, dan
pada siklus Il tingkat ketuntasan hasil belajar siswa sebesar
83,33%. Jadi, tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dari
siklus I ke siklus Il terjadi peningkatan sebesar 27,77%.
Maka target yang diinginkan telah tercapai untuk ketuntasan
hasil belajar siswa, karena pada akhir siklus telah mencapai

target yang ditentukan yaitu 75%.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menerapkan
metode demonstrasi pada mata pelajaran PAI siswa kelas VII UPTD SMP
Negeri 3 Pekalongan, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa dapat
meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatkan hasil
belajar siswa pada setiap siklus penelitian tindakan kelas. Karena metode
demonstrasi ini adalah suatu tipe pembelajaran cooperative learning yang

merupakan “metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk
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memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
berjalannya suatu proses tertentu kepada siswa”.!

Metode demonstrasi adalah memperagakan jalannya suatu proses
yang dilakukan oleh guru terlebih dahulu, baru diikuti siswa. Pada metode
demonstrasi, biasanya guru yang mendemonstrasikan atau mempraktikkan
bagaimana cara bekerja atau tata cara melakukan sesuatu, kemudian barulah
para siswa yang mengikutinya sebagaimana petunjuk guru. Dengan begitu,
siswa menjadi lebih mudah memahami materi PAI secara praktiknya bukan
hanya teorinya saja. Berikut gambaran hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan oleh peneliti pada siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan.

Pada siklus | hasil belajar siswa belum memuaskan dan belum
mencapai target. Hal ini terlihat dari persentase siswa yang memperoleh nilai
KKM > 65 yaitu sebanyak 10 siswa dengan persentase 55,56% yang masuk
dalam kategori tuntas, sedangkan siswa yang memperoleh nilai KKM < 65
yaitu sebanyak 8 siswa dengan persentase 44,44% yang masuk dalam
kategori belum tuntas. Pada UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan masih
menggunakan penilaian KKM dan belum KKTP. Hal ini dikarenakan: (1)
proses transisi yang belum selesai, dimana dalam kurikulum merdeka
merupakan perubahan besar dari kurikulum sebelumnya, sehingga proses
transisinya membutuhkan waktu, dan guru serta pihak sekolah belum

sepenuhnya memahami atau memiiki panduan rinci terkait penilaian KKTP;

! Dirja Hasibuan, “Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam Proses Pembelajaran,”
Hibrul Ulama: Jurnal llmu Pendidikan dan Keislaman Vol. 4, No. 1/Januari-Juni 2022, 6.
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dan (2) kebiasaan dan kultur lama KKM telah lama digunakan dalam sistem
pendidikan di Indonesia, sehingga menjadi kebiasaan yang sulit untuk
langsung diubah. Demikian yang terjadi di UPTD SMPN 3 Pekalongan,
karena pada kelas 1X masih menggunakan kurikulum 2013 dengan
penilaiannya masih berbasis KKM, sehingga kelas VII dan VIII masih
mengikuti menggunakan KKM.

Hasil belajar siswa yang belum memuaskan, ditunjukkan oleh proses
pembelajaran yaitu aktivitas belajar siswa seperti masih ada siswa yang
belum serius dalam mengikuti pembelajaran dengan rata-rata persentase
72,25% yang sudah bisa dibilang baik tetapi belum 100% baik, siswa kurang
aktif dan masih pasif dalam pembelajaran seperti bertanya, berdiskusi dan
lain-lain dengan rata-rata 52,75%, kemudian masih banyak siswa yang belum
berani mendemonstrasikan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah di depan
guru dengan rata-rata 66,65%, dan masih ada siswa yang belum paham
gerakan dan bacaan doa sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan rata-rata
66,67%, serta masih banyak siswa yang belum bisa mempraktikkan tata cara
sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan baik dengan rata-rata 52,78%. Jadi,
dapat dikatakan aktivitas belajar siswa pada siklus I memperoleh rata-rata
sebesar 62,25%.

Pada aktivitas guru selama proses pembelajaran dapat dikatakan
meningkat dalam setiap pertemuan tetapi belum sepenuhnya. Hal ini terlihat
dari kegiatan pembelajaran yang belum maksimal, karena penerapan metode

demonstrasi belum berjalan dengan efektif dan efisien, serta terdapat
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beberapa langkah-langkah dalam menerapkan metode demonstrasi yang

belum dilakukan oleh guru. Aktivitas guru selama proses pembelajaran

memperoleh rata-rata sebesar 72,64%. Dari aktivitas belajar siswa dan
aktivitas guru tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada
siklus I belum memuaskan dan belum memenuhi target yang diharapkan yaitu

75%.

Oleh karena itu, tahapan penelitian perlu dilanjutkan ke siklus 1l
dengan dilakukan upaya-upaya perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan
pada siklus I. Maka, tindakan yang akan dilakukan pada siklus Il yaitu:

1. Guru harus melakukan langkah-langkah metode demonstrasi yang tidak
dilakukan pada siklus I, dengan melihat hasil dari pengamatan pada
lembar observasi metode demonstrasi siklus I. Langkah-langkah tersebut
diantaranya yaitu:

a. Guru mengatur tempat duduk siswa, sehingga siswa dapat melihat
jalannya demonstrasi yang dilakukan oleh guru.

b. Guru menyebutkan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa,
seperti siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang penting saat
pelaksanaan demonstrasi.

c. Guru harus lebih pandai dalam menguasai kondisi kelas dan siswa,
serta dapat menciptakan suasana yang menyenangkan.

d. Guru menegaskan kepada siswa untuk mengikuti jalannya

demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa.
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2. Dalam mendemonstrasikan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah
guru tidak terlalu cepat agar mudah dimengerti siswa.

3. Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam bertanya atau
mengeluarkan pendapatnya, guru harus memancing dengan pertanyaan-
pertanyaan agar siswa berani bertanya atau menjawab pertanyaan.

4. Guru sebaiknya menuntun siswa untuk menghafalkan doa sujud syukur,
sahwi dan tilawah bersama-sama sampai hafal.

5. Guru sebaiknya lebih memperhatikan siswa ketika mendemonstrasikan
gerakan sujud dan mengarahkan jika ada kesalahan.

6. Guru dapat memberikan penghargaan atau apresiasi untuk memotivasi
siswa agar lebih semangat lagi dalam belajar.

Pada siklus Il sudah memberikan hasil yang optimal terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat dari persentase siswa yang memperoleh nilai
KKM > 65 yaitu sebanyak 15 siswa dengan persentase 83,33% yang masuk
dalam kategori tuntas, sedangkan siswa yang memperoleh nilai KKM < 65
yaitu sebanyak 3 siswa dengan persentase 16,67% yang masuk dalam
kategori belum tuntas. Hasil belajar siswa tersebut ditunjukan oleh proses
pembelajaran yaitu aktivitas belajar siswa seperti siswa yang sudah serius dan
memperhatikan penjelasan dari guru dengan rata-rata persentase 91,65% yang
sudah bisa dibilang sangat baik, karena guru dalam melakukan proses
pembelajaran menggunakan media yang beragam seperti menggunakan PPT

animasi, video pembelajaran dan media gambar yang didalamnya bersisi tata
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cara sujud syukur, sahwi dan tilawah, sehingga membuat siswa semakin
tertarik dan fokus untuk mengikuti pembelajaran.

Siswa sudah mulai aktif dalam pembelajaran seperti bertanya,
berdiskusi, menjawab pertanyaan dari guru dan lain-lain dengan rata-rata
69,45%, kemudian sudah banyak siswa yang berani mendemonstrasikan tata
cara sujud syukur, sahwi dan tilawah di depan guru dengan rata-rata 77,75%,
dan sudah banyak siswa yang paham gerakan dan bacaan doa sujud syukur,
sahwi dan tilawah dengan rata-rata 88,89%, serta banyak siswa yang sudah
dapat mempraktikkan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan baik
dengan rata-rata 72,25%. Jadi, dapat dikatakan aktivitas belajar siswa pada
siklus 1l memperoleh rata-rata sebesar 80%. Hal ini terjadi peningkatan
aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus 11 sebesar 17,75%.

Pada aktivitas guru selama proses pembelajaran dapat dikatakan
sudah meningkat dalam setiap pertemuannya, walaupun belum 100% dengan
rata-rata persentase sebesar 80,41%. Hal ini terjadi peningkatan aktivitas guru
dalam pembelajaran dari siklus | ke siklus Il sebesar 7,77%. Dari aktivitas
belajar siswa dan aktivitas guru tersebut, maka dapat dikatakan hasil belajar
siswa pada siklus Il sudah memuaskan dan memenuhi target yang diharapkan
yaitu 75%. Dilihat dari analisis ketuntasan hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus | sampai siklus Il. Pada siklus | hasil belajar siswa
yaitu 55,56%. Sedangkan pada siklus Il hasil belajar siswa meningkat
menjadi 83,33%. Jadi, tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus | ke

siklus Il terjadi peningkatan sebesar 27,77%
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas VII
UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan. Pembahasan analisis tersebut juga
menunjukan dan membuktikan bahwa metode demonstrasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut adalah tata cara pelaksanaan sujud
syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah yang dilakukan siswa.

1. Tata cara sujud syukur

Duduk dengan memenghadap kiblat Takbiratul ihram dengan mengangkat
dan membaca niat sujud syukur kedua tangan

Bersedekap, kemudian lanjut takbir Melakukan sujud dengan membaca
untuk sujud doa sujud syukur

Bangkit dari sujud disertai takbir dan Salam
langsung salam
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2. Tata cara sujud sahwi sebelum salam

Membaca tasyahud akhir pada waktu Kemudian takbir untuk melakukan sujud
shalat dengan membaca doa sujud sahwi

Bangun dari sujud disertai takbir dan Kemudian dilanjut dengan melakukan sujud
duduk diantara dua sujud kedua dengan membaca doa sujud sahwi

Bangkit dari sujud disertai takbir dan
langsung salam

Tata cara sujud sahwi sesudah salam
|

Membaca tasyahud akhir pada waktu Kemudian salam
shalat

Salam Kemudian takbir untuk melakukan sujud
dengan membaca doa sujud sahwi
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Bangun dari sujud disertai takbir dan Kemudian dilanjut dengan melakukan sujud
duduk diantara dua sujud kedua dengan membaca doa sujud sahwi

Bangkit dari sujud disertai takbir dan Salam
langsung salam

3. Tata cara sujud tilawah di luar shalat

Duduk menghadap kibat dan Takbiratul ihram dengan mengangkat
membaca niat sujud tilawah kedua tangan

Bersedekap, kemudian lanjut takbir Kemudian takbir untuk melakukan sujud
untuk sujud dengan membaca doa sujud tilawah

Bangkit dari sujud disertai takbir dan Salam
langsung salam
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Tata cara sujud tilawah di dalam shalat

Ketika sedang berdiri dalam shalat dan Kemudian takbir dan mengerjakan sujud

membaca ayat sajdah atau imam satu kali dengan membaca doa sujud
membaca ayat sajdah tilawah

Melakukan sujud dan membaca doa Setelah sujud, langsung berdiri lagi
sujud tilawah dan melanjutkan shalat kembali



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sujud
syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke siklus Il, yang didukung atau didapat dari
aktivitas guru selama proses pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. Dari
hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I diketahui
sebesar 55,56%, dan pada siklus Il tingkat ketuntasan hasil belajar siswa
sebesar 83,33%. Hal itu menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa

dari siklus | ke siklus Il sebesar 27,77%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Guru dapat menerapkan metode demonstrasi dalam kegiatan belajar
mengajar khususnya pada mata pelajaran PAIl yang memiliki materi
dengan sifat praktik, dan guru dapat menggunakan media pembelajaran
yang mendukung penerapan metode demonstrasi.

2. Kepada siswa agar lebih meningkatkan belajarnya terutama pada mata

pelajaran PAL.
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Lampiran 1: Outline

OUTLINE
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A. Hasil Belajar

1. Hasil Belajar
Pengertian Hasil Belajar
Indikator Hasil Belajar
Kriteria Hasil Belajar
Keberhasilan Kegiatan Belajar
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
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2. Pendidikan Agama Islam Materi Sujud Syukur, Sahwi dan
Tilawah
a. Sujud Syukur
1) Pengertian Sujud Syukur
2) Tata Cara Sujud Syukur
3) Hikmah Sujud Syukur
b. Sujud Sahwi
1) Pengertian Sujud Sahwi
2) Tata Cara Sujud Sahwi
3) Hikmah Sujud Sahwi
¢.  Sujud Tilawah
1) Pengertian Sujud Tilawah
2) Tata Cara Sujud Tilawah
3) Hikmah Sujud Tilawah
B. Metode Demonstrasi
1. Pengertian Metode Demonstrasi
2. Tujuan dan Manfaat Metode Demonstrasi
3. Langkah-langkah Metode Demonstrasi
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi
C. Hipotesis Tindakan

BAB Il METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Definisi Operasional Variabel
Lokasi Penelitian

Subjek dan Objek Penclitian
Rencana Tindakan

Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data
Indikator Keberhasilan
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Visi dan Misi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Data Guru dan Siswa UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Struktur Organisasi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
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¢. Keadaan Sarana dan Prasarana UPTD SMP Negeri 3
Pekalongan
f.  Denah Lokasi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Kondisi Awal
b. Pelaksanaan Siklus |
c. Pelaksanaan Siklus I1
B. Pembahasan
1. Analisis Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Il
2. Analisis Aktivitas Guru Siklus I dan 11
3. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan 11
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Lampiran 4: Prota

PROGRAM TAHUNAN
Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Mata Pelajaran :PAL
Satuan Pendidikan L SMP
Kurikulum : Merdeka
Kelas : VII/Ganjll & Genap
Tahun Pelajaran 1 2024/2025
ALOKASH
NO CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN (CPE) LINGKUP MATERI | o000y i)
SEMESTER GANJIL
1 Peserta duh'k mampu mengidentifikasi Al-Qur'an dan Sunnah schagai AL-Quran dan Hadis g
pedoman hidup,
2 "l:;scna diclik mampu meneludani nama dan sifat Allah untuk kebaikan Akidah 6
up.
3 |Peserta didik mampu menghadirkan shalat dan zikir dalam kehidupan. WFiqih 8
4 Peserta didik pu mengagungkan Allah Swt dengan tunduk pada Fiaih 8
perintahnya [sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah). 18
5 Peserta didik mampu memahami sejarah 1slam pada masa Damaskus: Pusat |Sejarah Peradaban 8
peradaban Timur lslam (661-750 M). Islam
CADANGAN 0
JUMLAH 38
SEMESTER GENAP
Peserta didik mampu mengidentifikasi alam semesta sebagai tanda :
6 i FERE Al-Qur'an dan Hadis 6
Peserta didik mamy diri dan introspeksi dalam menjalani s
7 kehidupan, 6
B |Peserta didik mampu menghindari gibah dan melaksanakan tabayun, Akhlak 6
9 | Peserta didik mampu memahami rukhsah (kemudahan dari Allah Swt dalam Figih 8
beribadnh kepada-Nya).
0 Peserta didik mampu memahami sejarah Islam pada masa Andalusi Kota  |Sejarah Peradaban 8
10 | ecadaban Islam di Barat (756-1031 M). Iakam
CADANGAN 0
JUMLAH 34

Pekalongan, 15 Juli 2024
Guru Mahu Pelajaran

[

NIP, 19830502 201001 2 009
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Lampiran 5: Kalender Pendidikan
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Lampiran 6: Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA TAHUN 2024

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)

Nama Penyusun : Ayesha Hanifatuz Zahrani

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas / Semester 2 VI 1 (Ganjil)

Tahun Pelajaran : 2024 1 2025
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

MATA PELAJARAN : PAI DAN BUDI PEKERTI

|

Nama Penyusun : Ayesha Hanifatuz Zahrani

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Fase / Kelas/ Semester :D/VII/1

Alokasi Waktu : 8 JP (8 x 40 Menit)

Elemen : Figih

BAB 14

Tema : Mengagungkan Allah Swt Dengan Tunduk

Pada Perintah-Nya (Memahami Sujud
Syukur, Sujud Sahwi dan Sujud Tilawah)

Elemen Capaian Pembelajaran
Al-Qur’an | Peserta didik memahami definisi Al-Qur’an dan Hadis Nabi dan
dan Hadis posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga
memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik
juga mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat
dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya
semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam.
Akidah Peserta didik mendalami enam rukun Iman.
Akhlak Peserta didik mendalami peran aktivitas shalat sebagai bentuk
penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga
memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga
dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik
juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis-hadis Nabi. Peserta
didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan seni dalam
Islam termasuk ekspresi-ekspresinya.
Figih Peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan
ibadah shalat, memahami konsep mu’amalah, riba, rukhshah,
serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai
ibadah qurban.

138



Sejarah Peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari
Peradaban | kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki
Islam Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk
memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.

+ Siswa mengenal ibadah sunnah.
+ Siswa mampu melakukan sujud.

+ Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong
royong, serta kebhinekaan global.

 Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

: LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet,
PPT, papan tulis, penghapus, spidol, kertas berwarna,
gambar dan lain-lain.

* Sumber Belajar : LKPD, Buku Siswa dan Panduan Guru Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII.

Media Belajar

« Perangkat ajar ini digunakan untuk siswa regular berjumlah 18 siswa.
Dengan perangkat ini hendaknya siswa mampu memahami makna
melakukan sujud syukur, sahwi dan tilawah, serta mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

+ Pembelajaran dengan tatap muka, ceramah, demonstrasi dan diskusi.

KOMPETENSI INTI

 Siswa dapat menjelaskan perintah agama untuk untuk sujud syukur, sahwi
dan tilawah.

« Siswa dapat menjelaskan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah,
sebagai sikap patuh terhadap aturan Allah Swit.

+ Siswa dapat menjelaskan hikmah melaksanakan sujud syukur, sahwi dan
tilawah.

« Siswa dapat mempraktikkan sujud syukur, sahwi dan tilawah sesuai
ketentuan.
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Siswa dapat menjelaskan definisi sujud syukur, sahwi dan tilawah.

Siswa dapat menjelaskan dalil dan hukum sujud syukur, sahwi dan
tilawah.

Siswa dapat menyebutkan sebab-sebab dilakukannya sujud syukur, sahwi
dan tilawah.

Siswa dapat menjelaskan perbedaan sujud syukur, sahwi dan tilawah.
Siswa dapat menjelaskan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah sebagai
sikap patuh terhadap aturan Allah Swit.

Siswa dapat menyebutkan hikmah melaksanakan sujud syukur, sahwi dan
tilawah.

Siswa dapat mempraktikkan sujud syukur, sahwi dan tilawah sesuai
ketentuan.

Setelah mempelajari materi tentang sujud syukur, sahwi dan tilawah,

diharapkan siswa akan memperoleh pelajaran yang sangat bermakna yang

dapat implementasikan dalam kehidupan nyata, baik di rumah maupun di

masyarakat, seperti:

» Sujud merupakan konsekuensi dari hakikat eksistensi manusia sebagai
hamba Allah.

» Menjadikan manusia sebagai makhluk yang senantiasa ingat dan
bersyukur kepada Allah Swt.

» Menguatkan kesadaran atas diri bahwa manusia adalah makhluk yang
tidak sempurna sehingga tidak luput dari kesalahan.

» Menambah kecintaan kepada Al-Qur’an dan menjadikan kita mampu
menghayati dan memahami keagungan dan kemuliaan Al-Qur’an.

Apa itu sujud syukur, sahwi dan tilawah?

Mengapa mempelajari materi sujud syukur, sahwi dan tilawah itu penting?
Bagaimana cara melakukan sujud syukur, sahwi dan tilawah?

Apa fungsi sujud syukur, sahwi dan tilawah dalam kehidupan sehari-hari?

Pertemuan 1 (Siklus |

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru melakukan presensi.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru melakukan apersepsi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyediakan alat, media atau buku yang relevan dengan materi
pembelajaran.
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» Guru menyampaikan materi pembelajaran.

+ Siswa mengamati video/gambar tentang gerakan dan bacaan sujud syukur
dan sahwi.

« Guru mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan sujud syukur dan sahwi di
depan siswa.

» Guru menegaskan kepada siswa untuk memperhatikan dan mengikuti
jalannya demonstrasi.

« Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika dirasa kurang
paham.

» Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

« Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi tentang tata cara pelaksanaan
sujud syukur dan sahwi.

+ Setiap kelompok maju ke depan untuk mendemonstrasikan sujud.

* Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses
demonstrasi oleh setiap kelompok.

* Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait pembelajaran yang telah
dilakukan.

» Guru memberikan tugas kepada siswa.

» Guru memberikan motivasi kepada siswa.

« Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

Pertemuan 2 (Siklus I)

» Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

» Guru melakukan presensi.

» Guru memberikan motivasi kepada siswa.

» Guru melakukan apersepsi.

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

* Guru menyediakan alat, media atau buku yang relevan dengan materi
pembelajaran.

» Guru menyampaikan materi pembelajaran.

 Siswa mengamati video/gambar tentang gerakan dan bacaan sujud tilawah.

« Guru mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan sujud tilawah di depan
siswa.

« Guru menegaskan kepada siswa untuk memperhatikan dan mengikuti
jalannya demonstrasi.

» Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika dirasa kurang
paham.

» Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

+ Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi tentang tata cara pelaksanaan
sujud tilawah.
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Setiap kelompok maju ke depan untuk mendemonstrasikan sujud.
Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses
demonstrasi oleh setiap kelompok.

Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait pembelajaran yang telah
dilakukan.

Guru memberikan tugas kepada siswa.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

Pertemuan 1 (Siklus I1)

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru melakukan presensi.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru melakukan apersepsi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyediakan alat, media atau buku yang relevan dengan materi
pembelajaran.

Guru menyampaikan materi pembelajaran.
Siswa mengamati video/gambar tentang gerakan dan bacaan sujud syukur
dan sahwi.

Guru mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan sujud syukur dan sahwi di
depan siswa.

Guru menegaskan kepada siswa untuk memperhatikan dan mengikuti
jalannya demonstrasi.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika dirasa kurang
paham.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi tentang tata cara pelaksanaan
sujud syukur dan sahwi.

Setiap kelompok maju ke depan untuk mendemonstrasikan sujud.

Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses
demonstrasi oleh setiap kelompok.

Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait pembelajaran yang telah
dilakukan.

Guru memberikan tugas kepada siswa.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.
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Pertemuan 2 (Siklus 11

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru melakukan presensi.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru melakukan apersepsi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyediakan alat, media atau buku yang relevan dengan materi
pembelajaran.

Guru menyampaikan materi pembelajaran.

Siswa mengamati video/gambar tentang gerakan dan bacaan sujud tilawah.
Guru mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan sujud tilawah di depan
siswa.

Guru menegaskan kepada siswa untuk memperhatikan dan mengikuti
jalannya demonstrasi.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika dirasa kurang
paham.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi tentang tata cara pelaksanaan
sujud tilawah.

Setiap kelompok maju ke depan untuk mendemonstrasikan sujud.

Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses
demonstrasi oleh setiap kelompok.

Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait pembelajaran yang telah
dilakukan.

Guru memberikan tugas kepada siswa.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Assesmen ini dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai untuk

mengetahui kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Untuk

mengetahui pengetahuan dan pemahaman peserta didik tentang sujud

syukur, sahwi dan tilawah. Misalnya dengan menyampaikan pertanyaan

berikut:

» Apa yang kamu ketahui tentang sujud syukur, sujud sahwi dan sujud
tilawah?

» Apa hukum dilakukannya sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah?

» Sebutkan hal-hal yang menyebabkan dilaksanakannya sujud syukur,
sujud sahwi dan sujud tilawah?
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2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)
Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung, khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi,
presentasi dan refleksi tertulis.
a. Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
b. Bentuk Instrumen : Pedoman/Lembar Observasi

Lembar Kerja Pengamatan Kegiatan Pembelajaran
Dengan Metode Demonstrasi

1. | Abdi Nugroho
Aditya Pratama
3. | Dst

no

Jumlah Skor
Persentase (%)

Keterangan:

Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi

tersebut.

1. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru.

2. Siswa aktif bertanya selama proses pembelajaran.

3. Siswa berani mendemonstrasikan tata cara sujud syukur, sahwi dan
tilawah.

4. Kesesuaian gerakan dan bacaan doa sujud syukur, sahwi dan tilawah.
5. Siswa dapat mempraktikkan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah
dengan baik.
Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskoran
1. 80-100 = Sangat Baik (5) | Gagal =1
2. 70-79 = Baik (4) Kurang =2
3. 60-69 = Cukup (3) Cukup =3
4. 50-59 = Kurang (2) Baik =4
5. 0-49 =Gagal (1) Sangat Baik =5

Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:
P == x 100%

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu
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3. Assesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan
1) Teknik Asesmen :
> Tes : Tertulis
» Non Tes : Observasi
2) Bentuk Instrumen :
» Asesmen tidak tertulis : Rubrik Lembar Observasi

» Asesmen tertulis : Essay
b. Asesmen Keterampilan
1) Teknik Asesmen : Kinerja
2) Bentuk Instrumen : Lembar Kinerja
Pengayaan

* Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai
kompetensi dan tujuan pembelajaran.

« Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high
order thinking.

» Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

» Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru
melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual
dan memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil
belajar peserta didik yang bersangkutan.

Refleksi Guru

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan

pengajaran di kelas, misalnya:

1. Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini?

2. Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?

3. Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

4. Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan
profil pelajar rahmatal lil ‘alamin?

5. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik
Berilah tanda (\) pada kolom ya/tidak, sesuai dengan yang kamu alami!
No Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Saya dapat menjelaskan pengertian sujud.

2. | Saya dapat menjelaskan pengertian sujud syukur,
sahwi dan tilawah.

3. | Saya hafal bacaan doa sujud syukur, sahwi dan
tilawah.
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4. | Saya dapat menyebutkan hukum dilaksanakannya
sujud syukur, sahwi dan tilawah.

5. | Saya dapat menyebutkan sebab-sebab
dilaksanakannya sujud syukur, sahwi dan tilawah.
6. | Saya dapat menjelaskan tata cara pelaksanaan sujud

syukur.

7. | Saya dapat menjelaskan tata cara pelaksanaan sujud
sahwi.

8. | Saya dapat menjelaskan tata cara pelaksanaan sujud
tilawah.

9. | Saya dapat menyebutkan hikmah sujud syukur,
sahwi dan tilawah.

10. | Saya dapat mempraktikan sujud syukur, sahwi dan
tilawah dalam kehidupan sehari-hari.

Jika menjawab “TIDAK” lebih dari 3 pertanyaan di atas, maka pelajarilah
kembali materi tersebut dalam buku teks yang perlu anda ulang dengan
bimbingan guru atau teman sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang
lagi!. Apabila anda menjawab “YA” lebih dari 7 pernyataan, lanjutkanlah ke
bab berikutnya.

LAMPIRAN-LAMPIRAN ‘

Lembar Kerja Peserta Didik

Tugas Individu
Nama :
Kelas :

» Kata sujud sering disebutkan dalam Al-Qur’an. Cari 3 kata sujud pada
Al-Qur’an, tulis ayatnya, beri ciri kata sujud yang dimaksud, dan
sebutkan artinya! Kalian dapat mencarinya pada buku atau sumber lain.
Jawaban ditulis pada lembar kerja peserta didik.

Tugas Individu
Nama :
Kelas :
Bacalah kisah di bawah ini!
Raja yang Rendah Hati
Al-Qur’an menyebutkan seorang raja yang hebat. Dia mampu membuat

dinding penghalang yang kuat dengan potongan-potongan besi Yyang
tingginya sama dengan kedua puncak gunung. Penghalang tersebut digunakan
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untuk memenjarakan kaum Ya’juj dan Ma’juj. Dia adalah Raja Iskandar
Zulkarnain (QS. al-Kahfi/18: 96).

TR, i o
Gambar 4.5
Benteng Ya’juj dan Ma’juj

Penghalang tersebut sampai saat ini masih kokoh, tidak dapat ditembus
dengan apapun. Raja yang hebat ini mampu membangun dari besi dan
tembaga dengan teknologi yang canggih. Hasil bangunan tersebut tidak dapat
ditandingi hingga saat ini. Kemampuan membangun penghalang tersebut
tidak menyebabkan dirinya sombong.

Dengan penuh kerendahan hati, ia menyatakan bahwa semua
keberhasilannya semata-mata karena pertolongan Allah Swt. Pernyataannya
itu diabadikan dalam Al-Qur’an, “Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku,
maka apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya hancur.
Dan janji Tuhanku itu adalah benar.” (QS. al-Kahfi/18: 98).

Bukan kesombongan yang ia tampakkan. Pengakuan diri tidak punya
kekuatan apa-apa menjadikan dirinya mengakui kekuasaan dan rahmat Allah
Swt. Dia mengaitkan semua ini pada rahmat Allah Swt. Bangunan ini akan
terus kokoh sampai batas waktu yang Allah Swt tetapkan. Apabila Allah Swt
berkehendak runtuh, maka akan hancurlah bangunan tersebut. Janji Allah Swt
pasti benar akan terjadi. Tidak ada satupun benda di dunia ini yang tidak akan
hancur.

» Tuliskan hikmah atau pelajaran yang dapat diambil dari kisah di atas

pada buku tugasmu!

» Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP.
« Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VI
SMP.
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Mengagungkan Allah Swt Dengan Tunduk Pada Perintah-Nya

1. Perintah agama untuk Sujud Syukur, Sahwi dan Tilawah

Sujud menggambarkan penghambaan dan kepasrahan diri kepada
Allah Swt. Manusia bersujud hanya kepada-Nya. Pada sesama manusia,
kita diperintahkan untuk saling menghormati. Kaki, lutut, telapak tangan,
dan dahi menempel semuanya di atas alas. Hal ini menunjukkan
kepatuhan, ketundukan, dan kepasrahan kepada-Nya.

Setiap shalat memiliki aktivitas sujud, kecuali shalat jenazah. Pada
setiap shalat fardhu, kita melakukan sujud sebanyak 34 kali setiap hari.
Semakin banyak shalat sunah yang dilakukan, semakin banyak jumlah
sujud yang dilakukan. Pada pembahasan ini, akan diuraikan beberapa
macam sujud yang dapat dilakukan selain sujud dalam shalat. Sujud
tersebut adalah sujud syukur, sahwi, dan tilawah.

a. Sujud Syukur

Syukur dimaknai sebagai tanda terima kasih kepada Allah Swt.
Sujud syukur dilaksanakan ketika seseorang memperoleh nikmat dari-
Nya dan terhindar dari bahaya. Kata alhamdulillah, sering diucapkan
oleh kita. Selain mengucapkannya, kita dapat mengungkapkannya
dengan sujud syukur. Sujud syukur tidak hanya ucapan, namun juga
dalam tindakan sujud. Rasulullah saw pernah menyontohkan hal ini.
Menurut mayoritas ulama, sujud syukur hukumnya sunnah. Artinya
sujud syukur dianjurkan untuk dilakukan, apabila melakukannya akan
mendapatkan pahala. Jika tidak, tidak mendapatkan kebaikan ataupun
dosa karena meninggalkannya. Dalil tentang sujud syukur tertera pada
salah satu hadis Rasulullah saw berikut:

S)QK(;J@/AJ,&”\Q.@GJ\ g Jﬁd\ 2
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Artinya: “Dari Abu Bakrah ra, “Sesungguhnya apabila datang
kepada Nabi saw sesuatu yang menggembirakan atau kabar suka,
beliau langsung sujud bersyukur kepada Allas.” (HR. Abu Dawud,
Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi).

Sebab-sebab melaksanakan sujud syukur yaitu ketika memperoleh
nikmat dari Allah Swt. Sujud syukur dilakukan ketika memperoleh
nikmat seperti kabar yang menyenangkan dan terhindar dari bahaya.

b. Sujud Sahwi
Sujud sahwi merupakan sujud karena lupa atau ragu dalam shalat.
Sujud sahwi dilakukan sebanyak dua kali sujud, ada yang dilakukan
sebelum salam dan ada juga yang dilakukan setelah salam. Hukumnya
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adalah sunnah, sebagaimana pada hadis dari Abu Sa’id al-Khudri
riwayat Muslim, Nabi Muhammad saw bersabda:

\GmeJ“/Ju JG &2 (2 ng..)..;-\w d‘u‘
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Artinya: “Dari Abi Said al-Khudri ra berkata: Rasulullah Saw
bersabda: “Apabila salah seorang di antara kamu ragu dalam shalat,
apakah ia telah mengerjakan tiga atau empat rakaat, maka hendaklah
ia menghilangkan keraguannya, dan shalatnya diteruskan menurut apa
yang ia yakini, kemudian hendaklah ia sujud dua kali sebelum salam.”
(HR. Muslim).

Sujud sahwi dilakukan karena beberapa alasan, di antaranya
adalah:

1) Lupa melakukan salah satu rukun shalat seperti rukuk atau sujud.
2) Lupa atau ragu jumlah rakaat.

3) Lupa membaca doa qunut (bagi orang yang terbiasa qunut).

4) Lupa mengerjakan tasyahud awal.

5) Kekurangan atau kelebihan jumlah rakaat.

Seseorang harus segera berdiri dan melengkapi rakaat apabila ada
yang mengingatkan bahwa rakaatnya kurang. Selanjutnya, ia
melakukan sujud sahwi.

n\

. Sujud Tilawah

Sujud tilawah dilakukan ketika membaca ayat-ayat sajdah dalam
Al-Qur’an baik ketika shalat maupun di luar shalat. Begitu pula pada
saat membaca, menghafal atau pada saat mendengarkan bacaan Al-
Qur’an. Hukum sujud tilawah adalah sunnah. Salah satu dasar hukum
sujud tilawah adalah hadis Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim.

() LS" ias ;M} -L>=~M9 o.L>w G o ")}w /“/. d\fd\ \ja.: o
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Artinya: “Nabi saw pernah membaca Al-Qur’an yang di dalamnya
terdapat ayat sajadah. Kemudian ketika itu beliau bersujud, kami pun
ikut bersujud bersamanya sampai-sampai di antara kami tidak
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mendapati tempat karena posisi dahinya.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim).

Sujud tilawah dilakukan karena membaca atau mendengar ayat-
ayat sajdah baik di dalam maupun di luar shalat. Adapun ayat-ayat
sajdah yang ada di dalam Al-Qur’an berjumlah 15 yaitu: QS. al-
A’raf/7: 206, QS. ar-Ra’d/13: 15, QS. an-Nahl/16: 49-50, QS. Al-
Isra’/17: 109, QS. Maryam/19: 58, QS. al-Hajj/22: 18, QS. al-Hajj/22:
77, QS. al-Furqan/25: 60, QS. an-Naml/27: 25-26, QS. as-Sajdah/32:
15, QS. Shaad/38: 24, QS. Fushshilat/41: 37-38, QS. an-Najm/53: 62,
QS. al-Insyiqaq/84: 21, dan QS. al-°Alaq/96 ayat 19.

Syarat pelaksanaan sujud tilawah sebagai berikut:

1) Suci dari hadas dan najis.
2) Menghadap kiblat.
3) Menutup aurat.

Adapun rukun sujud tilawah yaitu niat, takbiratul ihram, sujud satu
kali dengan diawali bacaan takbir, duduk setelah sujud dengan
tumakninah tanpa membaca tasyahud, dan salam.

2. Tata Cara Sujud Syukur, Sahwi dan Tilawah

a. Tata Cara Sujud Syukur
Tata cara sujud syukur cukup mudah untuk dipraktikkan dan
dilaksanakan. Adapun tata cara yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Berdiri atau duduk dengan menghadap kiblat.

2) Niat untuk sujud syukur.
/“’,e § S\ 08 £

(Nawaitu sujudas syukri sunnatan lillahi ta ala).
Artinya: “Saya niat melakukan sujud syukur sunnah karena Allah
Ta’ala.”

3) Takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan.

4) Sujud seperti sujud dalam shalat dengan membaca doa sebagai
berikut:

o0 %
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(Subhanallah walhamdulillah wala ilaha illallah wallahu akbar)
Artinya: “Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah, tiada Tuhan
selain Allah, Allah Maha Besar. ”

5) Bangkit dari sujud disertai takbir (tidak membaca apa-apa).

6) Salam.

b. Tata Cara Sujud Sahwi
Apabila seseorang lupa akan bilangan shalat yang sedang
dikerjakan, atau lupa melakukan tasyahud awal, maka melakukan sujud
dua kali sebelum salam. Namun, apabila ingatnya setelah salam, maka
melakukan sujud dua kali setelah salam. Berikut ini adalah tata cara
sujud sahwi yang dilakukan sebelum dan setelah salam:

150



1)

2)
3)

4)

5)

Sujud sebelum salam disertai dengan takbir setelah membaca
tasyahud akhir, atau sujud setelah salam disertai dengan takbir.
Kemudian sujud dengan membaca doa sebagai berikut:

gﬂo/Yj(L.’yuﬁdbw

(Subhana man laa yanaamu walaa yashu).

Artinya: “Maha Suci Allah yang tidak tidur dan lupa .

Bangun dari sujud dengan mengucapkan takbir.

Duduk diantara dua sujud (iftirasy) dengan membaca doa duduk
diantara dua sujud.

Kemudian dilanjutkan dengan sujud kedua. Doanya sama seperti
sujud pertama.

Duduk kembali disertai takbir dan diakhiri dengan salam.

. Tata Cara Sujud Tilawah

1)

Sujud tilawah dapat dilakukan dengan tata cara sebagai berikut:
Sujud tilawah (di luar shalat)

Adapun tata cara melakukan sujud tilawah di luar shalat adalah
sebagai berikut:
a) Duduk dengan menghadap kiblat.
b) Berniat sujud tilawah.

L;L;j : N} OJW‘ Jj?bvd B"-’j-’
(Nawaitu sujuudat tilaawati sunnattan lillaahi ta’aala).
Artinya: “Saya niat melakukan sujud tilawah sunnah karena
Allah Ta’ala.”
c) Takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan.
d) Melakukan sujud (cukup satu kali). Doa yang dibaca pada saat
sujud seperti berikut ini:

//
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(Sajada wajhi lilladzi kholagohu, wa showwarohu, wa syaqqo
sam’ahu, wa bashorohu bi khaulihi wa kuuwatihi
fatabarakallahu ahsanul kholigiin).
Artinya:  “Wajahku  bersujud  kepada  Dzat  yang
menciptakannya, yang membentuknya, dan yang memberi
pendengaran dan penglihatan, Maha Suci Allah sebaik-
baiknya pencipta.”

e) Bangkit dari sujud dengan mengucapkan takbir (tidak
membaca apa-apa).

f) Salam.
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2)

Sujud tilawah (di dalam shalat)

Cara melakukan sujud tilawah di dalam shalat adalah sebagai
berikut:

a) Ketika sedang berdiri dalam shalat dan membaca ayat sajdah
atau imam membaca ayat sajdah, langsung mengerjakan sujud
satu kali dengan membaca doa sujud tilawah.

b) Setelah sujud, langsung berdiri lagi dan melanjutkan shalat
kembali.

3. Hikmah Sujud Syukur, Sahwi dan Tilawah
a. Hikmah Sujud Syukur

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Manusia tidak boleh sombong dan angkuh walaupun punya
kelebihan.

Mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swit.
Memperoleh kepuasan batin yang berkaitan dengan anugerah yang
diterima dari Allah Swt.

Memperoleh tambahan nikmat dari Allah Swt dan selamat dari
siksa-Nya.

Mendapatkan pahala dan di akhirat akan disediakan tempat yang
istimewa bagi mereka yang pandai bersyukur.

b. Hikmah Sujud Sahwi

1)
2)
3)

4)

5)

Menjauhkan diri dari sikap sombong dan takabur.

Menumbuhkan sikap rendah diri dihadapan Allah Swt.
Menumbuhkan kesadaran akan kelemahan kita sebagai hamba
sekaligus kesadaran akan keagungan Allah Swt.

Memahami bahwa setiap orang pasti pernah berbuat salah. Apabila
seseorang mengakui kesalahan dan meminta maaf, maka
hendaknya kita segera memberi maaf.

Manusia tempatnya salah dan dosa sehingga ketika melakukan
kesalahan hendaknya segera meminta maaf.

c. Hikmah Sujud Tilawah

1)
2)

3)
4)
5)
6)

Dihindarkan dari godaan setan.

Lebih menghayati bacaan dan kandungan ayat Al-Qur’an yang
dibaca atau didengar.

Mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Menghindarkan diri dari sikap sombong dan angkuh pada sesama.
Menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Allah Swit.

Membuktikan ketaatan kita kepada Allah Swt.
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» Sujud syukur : sujud yang dilakukan dalam rangka mengucap syukur
kepada Allah Swt atas segala karunia yang telah diberikan.

* Sujudsahwi : dua sujud yang dilakukan oleh orang yang shalat
untuk menggantikan kesalahan yang terjadi dalam shalatnya karena lupa.

« Sujudtilawah : sujud vyang dilakukan karena membaca atau
mendengarkan bacaan ayat sajdah.

Ma’arif, Zainul. Figih MTs Kelas VIII. Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah,
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI, 2020
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Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021.
Rudi Ahmad, dan Sumiyati. Buku Panduan Guru Pendidikan Agama
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Lampiran 7: APD
ALAT PENGUMPULAN DATA

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI
DI UPTD SMP NEGERI 3 PEKALONGAN

Kisi-kisi Instrumen Soal Pre Test Siklus |

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Kelas/Semester : VII/Ganyjil
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Jumlah Soal 5
Bentuk Soal : Essay
No Ranah
Indikator Pencapaian Indikator Soal Soal | S0al
1. Menjelaskan apa 1. Siswa dapat menjelaskan 1 C2
pengertian dari sujud apa pengertian dari sujud
2. Menjelaskan apa hukum 2. Siswa dapat menjelaskan 2 C2
dilaksanakannya sujud hukum dilaksanakannya
syukur, sahwi dan tilawah sujud syukur, sahwi dan
tilawah
3. Menyebutkan salah satu 3. Siswa dapat menyebutkan 3 C2
macam sujud salah satu sujud dalam
soal ilustrasi
4. Menyebutkan apa saja 4. Siswa dapat menyebutkan 4 C2
sebab-sebab dilakukannya apa saja sebab-sebab
sujud sahwi dilakukannya sujud sahwi
5. Menyebutkan salah satu 5. Siswa dapat menyebutkan 5 C2
macam sujud salah satu sujud dalam
soal ilustrasi
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Kisi-kisi Instrumen Soal Post Test Siklus |

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
: VII/Ganjil

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Jumlah Soal 5
Bentuk Soal : Essay
No Ranah
Indikator Pencapaian Indikator Soal Soal | S0al
1. Menjelaskan tata cara . Siswa dapat menjelaskan 1 C2
pelaksanaan sujud tata cara pelaksanaan sujud
syukur syukur
2. Menjelaskan tata cara . Siswa dapat menjelaskan 2 C2
pelaksanaan sujud sahwi tata cara pelaksanaan sujud
sebelum salam sahwi sebelum salam
3. Menjelaskan tata cara . Siswa dapat menjelaskan 3 C2
pelaksanaan sujud tata cara pelaksanaan sujud
tilawah di luar shalat tilawah di luar shalat
4. Menyebutkan apa . Siswa dapat menyebutkan 4 C2
penyebab dilakukannya penyebab dilakukannya
sujud tilawah sujud tilawah
5. Menjelaskan apa hikmah | 5. Siswa dapat menjelaskan 5 C2
dilaksanakannya sujud apa hikmah dari sujud
sahwi sahwi
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Kisi-kisi Instrumen Soal Pre Test Siklus 11

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
: VII/Ganjil

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Jumlah Soal 5
Bentuk Soal : Essay
No Ranah

Indikator Pencapaian Indikator Soal Soal | S0al

1. Menjelaskan apa . Siswa dapat menjelaskan 1 C2
pengertian dari sujud apa pengertian dari sujud
syukur syukur

2. Menyebutkan salah satu . Siswa dapat menyebutkan 2 C2
macam sujud salah satu sujud dalam soal

3. Menjelaskan apa sebab- . Siswa dapat menjelaskan 3 C2
sebab dilakukannya apa saja sebab-sebab
sujud syukur dalam dilakukannya sujud syukur
kehidupan sehari-hari dalam kehidupan sehari-

hari

4. Menyebutkan minimal 3 . Siswa dapat menyebutkan 4 C2
ayat sajdah dalam Al- minimal 3 ayat sajdah
Qur’an dalam Al-Qur’an

5. Menjelaskan apa . Siswa dapat menjelaskan 5 C2
perbedaan antara sujud apa perbedaan antara sujud
syukur dan sujud tilawah syukur dan sujud tilawah
dari segi waktu dari segi waktu
pelaksanaannya pelaksanaannya
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Kisi-kisi Instrumen Soal Post Test Siklus 11

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Jumlah Soal 5
Bentuk Soal : Essay
No Ranah
Indikator Pencapaian Indikator Soal Soal | S0al
1. Menjelaskan tata cara 1. Siswa dapat menjelaskan 1 C2
pelaksanaan sujud tata cara pelaksanaan sujud
syukur syukur
2. Menjelaskan tata cara 2. Siswa dapat menjelaskan 2 C2
pelaksanaan sujud sahwi tata cara pelaksanaan sujud
setelah salam sahwi setelah salam
3. Menjelaskan tata cara 3. Siswa dapat menjelaskan 3 C2
pelaksanaan sujud tata cara pelaksanaan sujud
tilawah di dalam shalat tilawah di dalam shalat

4. Menyebutkan sujud apa | 4. Siswa dapat menyebutkan 4 C2

yang menggunakan sujud apa yang
bacaan doa seperti di menggunakan bacaan doa
soal seperti di soal

5. Menyebutkan hikmah 5. Siswa dapat menyebutkan 5 C2
dilaksanakannya sujud hikmah dilaksanakannya

syukur sujud syukur

157



Soal Pre Test Siklus |

Jelaskan apa yang dimaksud dengan sujud?
Kata kunci : Makna sujud
Jelaskan hukum melaksanakan sujud syukur, sahwi dan tilawah?

Kata kunci : Hukum sujud syukur, sahwi dan tilawah

Di Indonesia, kita pasti sering melihat pemain sepak bola yang melakukan
selebrasi usai mencetak gol dengan bersujud seperti gambar di atas. Menurut
anda sujud apa yang dilakukan pemain tersebut!

Kata kunci : Sujud syukur, sahwi dan tilawah

Sebutkan sebab-sebab dilakukannya sujud sahwi!

Kata kunci : Sebab-sebab sujud sahwi

Suatu ketika ada seorang imam yang sedang mengimami shalat magrib.
Ketika sedang membaca ayat Al-Qur’an tiba-tiba imam bertakbir kemudian
sujud, setelah itu imam berdiri dan melanjutkan membaca ayat Al-Qur’an
kembali lalu takbir untuk ruku’. Berdasarkan ilustrasi tersebut, sujud apa
yang dilakukan imam?

Kata kunci : Sujud syukur, sahwi dan tilawah
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Soal Post Test Siklus |

Ketika sedang mengikuti lomba da’i, tiba-tiba Wahyu dinyatakan sebagai
juara pertama. Wahyu pun segera melakukan sujud syukur. Bagaimana tata
cara pelaksanaannya?

Kata kunci : Tata cara sujud syukur

Ketika sedang melaksanakan shalat dzuhur, tiba-tiba Doni merasa ragu
dengan jumlah rakaat yang sudah dikerjakan, apakah jumlah rakaatnya sudah
4 atau baru 3 Doni pun tidak yakin. Akhirnya Doni pun melakukan sujud
sahwi, bagaimana tata cara pelaksanaan sujud sahwi sebelum salam?

Kata kunci : Tata cara sujud sahwi

Pada suatu malam di bulan Ramadhan, Rahma dan teman-temannya sedang
melakukan tilawah Al-Qur’an di Masjid. Saat itu Rahma mendengar ayat
sajdah, Rahma pun berniat ingin melakukan sujud tilawah. Bagaimana tata
cara pelaksanaan sujud tilawah di luar shalat?

Kata kunci : Tata cara sujud tilawah

Sebutkan yang menjadi penyebab seseorang melakukan sujud tilawah?

Kata kunci : Sebab-sebab sujud tilawah

Semua kejadian pasti ada pelajaran yang bisa dipetik hikmahnya. Seperti
banyak pelajaran atau hikmah yang dapat diambil dari pelaksanaan sujud
sahwi yaitu?

Kata kunci : Hikmah sujud sahwi
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Kunci Jawaban Pre Test Siklus |

Sujud menggambarkan penghambaan dan kepasrahan diri kepada Allah Swt.

Manusia bersujud hanya kepada-Nya. Kedua kaki, lutut, kedua telapak

tangan, dan dahi menempel semuanya di atas sajadah. Hal ini menunjukkan

kepatuhan, ketundukan, dan kepasrahan kepada-Nya.

Hukum pelaksanaan sujud syukur, sahwi dan tilawah adalah sunnah.

Sujud syukur

Sebab-sebab dilakukannya sujud sahwi yaitu:

a.
b.
C.
d.

€.

Lupa melakukan salah satu rukun shalat seperti rukuk atau sujud.
Lupa atau ragu jumlah rakaat.

Lupa membaca doa qunut (bagi orang yang terbiasa qunut).
Lupa mengerjakan tasyahud awal.

Kekurangan atau kelebihan jumlah rakaat.

Sujud tilawah

160



Kunci Jawaban Post Test Siklus |

Adapun tata cara sujud syukur adalah sebagai berikut:

Berdiri atau duduk dengan menghadap kiblat.

Niat untuk sujud syukur.

Takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan.

Sujud seperti sujud dalam shalat dengan membaca doa sujud syukur.
Bangkit dari sujud disertai takbir.

Salam.

Adapun tata cara melakukan sujud sahwi sebelum salam adalah:

a.

e.

Sujud sebelum salam setelah membaca tasyahud akhir, dengan membaca
doa sujud sahwi.

Bangun dari sujud dengan mengucapkan takbir.

Duduk diantara dua sujud (iftirasy).

Kemudian dilanjutkan dengan sujud kedua. Doanya sama seperti sujud
pertama.

Duduk kembali disertai takbir dan diakhiri dengan salam.

Adapun tata cara melakukan sujud tilawah di luar shalat adalah sebagai

berikut:

a. Duduk dengan menghadap kiblat.

b. Niat sujud tilawah.

C. Takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan.

d. Melakukan sujud (cukup satu kali) dengan membaca doa sujud tilawah.
e. Bangkit dari sujud dengan mengucapkan takbir

f. Salam.

Karena membaca atau mendengar ayat sajdah

161



Banyak hikmah yang dapat kita ambil dari pelaksanaan sujud sahwi, di

antaranya adalah:

a. Menjauhkan diri dari sikap sombong dan takabur.

b. Menumbuhkan sikap rendah diri dihadapan Allah Swit.

c. Menumbuhkan kesadaran akan kelemahan kita sebagai hamba sekaligus
kesadaran akan keagungan Allah Swit.

d. Memahami bahwa setiap orang pasti pernah berbuat salah. Apabila
seseorang mengakui kesalahan dan meminta maaf, maka hendaknya kita
segera memberi maaf.

e. Manusia tempatnya salah dan dosa sehingga ketika melakukan kesalahan

hendaknya segera meminta maaf.
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Soal Pre Test Siklus 11

Jelaskan pengertian dari sujud syukur?

Kata kunci : Makna sujud syukur

Sujud yang hanya dilakukan satu kali dan hanya dilaksanakan di luar shalat,
serta bisa dilakukan secara spontan tanpa harus suci dari hadas adalah sujud?
Kata kunci : Sujud syukur, sahwi dan tilawah

Sebutkan sebab-sebab dilakukannya sujud syukur dalam kehidupan sehari-
hari?

Kata kunci : Sebab-sebab sujud syukur

Sebutkan minimal 3 ayat sajdah dalam Al-Qur’an yang dianjurkan untuk
melaksanakan sujud tilawah!

Kata kunci : Ayat sajdah dalam Al-Qur’an

Jelaskan perbedaan antara sujud syukur dan sujud tilawah dari segi waktu
pelaksanaannya?

Kata kunci : Perbedaan sujud syukur dengan sujud tilawah
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Soal Post Test Siklus 11

Jelaskan tata cara pelaksanaan sujud syukur?

Kata kunci : Tata cara sujud syukur

Fitri sedang melaksanakan shalat Dzuhur di Rumah, kemudian setelah salam
ternyata Fitri lupa dengan jumlah bilangan rakaat yang sudah ia kerjakan.
Dari ilustrasi tersebut, Fitri dianjurkan untuk melaksanakan sujud sahwi
setelah salam, bagaimana tata cara pelaksanaannya?

Kata kunci : Tata cara sujud sahwi

Suatu ketika Fajar sedang melaksanakan shalat isya berjamaah di Masjid.
Tiba-tiba pada saat rakaat pertama Imam membaca QS. Al-Alaq ayat 19 dan
langsung melaksanakan sujud tilawah. Berdasarkan ilustrasi tersebut,
bagaimana tata cara pelaksanaan sujud tilawah yang dilakukan di dalam
shalat?

Kata kunci : Tata cara sujud tilawah

Perhatikan bacaan berikut!

_ 2 -
%

B S w3y 52 Gy A G35 505 Al Gl s dns
Artinya: “Wajahku bersujud kepada Dzat yang menciptakannya, yang
membentuknya, dan yang memberi pendengaran dan penglihatan, Maha
berkah Allah sebaik-baiknya pencipta.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Hakim,
Tirmidzi, dan Nasa’i)

Bacaan tersebut dibaca pada saat kondisi kita sedang melaksanakan sujud?
Kata kunci : Bacaan doa sujud tilawah

Tidak sedikit pemain sepak bola di Indonesia usai mencetak gol sering
melakukan sujud syukur, seperti Pratama Arhan, Egy Maulana Vikri, Evan
Dimas dan lain-lain. Hikmah apa yang dapat kita ambil dari para pemain
sepak bola tersebut?

Kata kunci : Hikmah sujud syukur
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Kunci Jawaban Pre Test Siklus 11

Syukur dimaknai sebagai tanda terima kasih kepada Allah Swt. Sujud syukur
dilaksanakan ketika seseorang memperoleh nikmat dari-Nya dan terhindar
dari bahaya.

Sujud syukur

Sebab-sebab melaksanakan sujud syukur yaitu ketika memperoleh nikmat
dari Allah Swt. Sujud syukur dilakukan ketika memperoleh nikmat seperti
kabar yang menyenangkan dan terhindar dari bahaya atau musibah.

Adapun ayat-ayat sajdah yang ada di dalam Al-Qur’an berjumlah 15 vyaitu:
QS. al-A’raf/7: 206, QS. ar-Ra’d/13: 15, QS. an-Nahl/16: 49-50, QS. Al-
Isra’/17: 109, QS. Maryam/19: 58, QS. al-Hajj/22: 18, QS. al-Hajj/22: 77,
QS. al-Furgan/25: 60, QS. an-Naml/27: 25-26, QS. as-Sajdah/32: 15, QS.
Shaad/38: 24, QS. Fushshilat/41: 37-38, QS. an-Najm/53: 62, QS. al-
Insyiqaq/84: 21, dan QS. al-‘Alaq/96 ayat 19.

Sujud syukur dapat dilakukan kapan saja dan secara spontan ketika seseorang
mendapatkan nikmat dan karunia dari Allah Swt, mendapat kabar gembira
dan terhindar dari bahaya. Sedangkan sujud tilawah dilakukan ketika

membaca atau mendengar ayat sajdah dalam Al-Qur’an.
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Kunci Jawaban Post Test Siklus 11

Adapun tata cara sujud syukur adalah sebagai berikut:

Berdiri atau duduk dengan menghadap kiblat.

Niat untuk sujud syukur.

Takbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan.

Sujud seperti sujud dalam shalat dengan membaca doa sujud syukur.
Bangkit dari sujud disertai takbir.

Salam.

Adapun tata cara melakukan sujud sahwi setelah salam adalah:

a.
b.
C.
d.

e.

Sujud setelah salam disertai takbir dengan membaca doa sujud sahwi.
Bangun dari sujud dengan mengucapkan takbir.

Duduk diantara dua sujud (iftirasy).

Kemudian dilanjutkan dengan sujud kedua. Doanya sama seperti sujud
pertama.

Duduk kembali disertai takbir dan diakhiri dengan salam.

Cara melakukan sujud tilawah di dalam shalat adalah sebagai berikut:

a.

b.

Ketika sedang berdiri dalam shalat dan membaca ayat sajdah atau imam
membaca ayat sajdah, langsung mengerjakan sujud satu kali dengan
membaca doa sujud tilawah.

Setelah sujud, langsung berdiri lagi dan melanjutkan shalat kembali.

Sujud tilawah

Hikmah sujud syukur diantaranya adalah:

a.
b.

C.

Manusia tidak boleh sombong dan angkuh walaupun punya kelebihan.
Mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt.

Memperoleh tambahan nikmat dari Allah Swt dan selamat dari siksa-
Nya.

Mendapatkan pahala dan di akhirat akan disediakan tempat yang

istimewa bagi mereka yang pandai bersyukur.
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAI
MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester  : VII/Ganjil

Nama Observer

Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan :

Guru membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam
Guru melakukan presensi
Guru memberikan motivasi
kepada siswa

Guru melakukan apersepsi
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru menyampaikan materi
pembelajaran

Siswa mengamati
video/gambar tentang gerakan
dan bacaan sujud syukur,
sahwi dan tilawah

Guru mendemonstrasikan tata
cara pelaksanaan sujud syukur,
sahwi dan tilawah di depan
siswa

Guru menciptakan suasana

9. | belajar yang kondusif dan
menyenangkan

Guru menegaskan kepada
siswa untuk memperhatikan
dan mengikuti jalannya
demonstrasi

Guru memberi kesempatan
11. | kepada siswa untuk bertanya
jika dirasa kurang paham

g | W M e

10.
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Guru membagi siswa menjadi

12. beberapa kelompok

Setiap kelompok diminta untuk
berdiskusi tentang tata cara
pelaksanaan sujud syukur,
sahwi dan tilawah

13.

Setiap kelompok maju ke
14. | depan untuk
mendemonstrasikan sujud

Guru dan siswa melakukan
15. | evaluasi bersama tentang
jalannya proses demonstrasi

Guru dan siswa membuat
kesimpulan terkait

16. pembelajaran yang telah
dilakukan

17 Guru memberikan tugas

" | kepada siswa

Guru menutup pembelajaran

18.
dengan berdoa dan salam

Jumlah Skor
Persentase (%)
Keterangan:

Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.

Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskoran
1. 80-100 = Sangat Baik (5) Gagal =1
2. 70-79 = Baik (4) Kurang =2
3. 60-69 = Cukup (3) Cukup =3
4. 50-59 = Kurang (2) Baik =4
5. 0-49 =Gagal (1) Sangat Baik =5
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Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:
P =L x 100%
N
Keterangan:
P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N =Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

Pekalongan, ................. 2024
Peneliti Observer
Ayesha Hanifatuz Zahrani Eni Mediantari, S.Si
NPM. 2101011015 NIP. 19830502 201001 2 009
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN
METODE DEMONSTRASI

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester  : VII/Ganjil

Nama Observer

Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan :

1. | Abdi Nugroho

2. | Aditya Pratama

3. | Andika Wijaya

4. | Cahaya Ulfadilla

5. | Dinda Ayu Apriani

6. | Fani Ambarwati

7. | Fikri Safaat

8. | Fina Ambarwati

9. | Gathfan Bagus Pratama

10. | Hafizah Savita Putri

11. | Ibnu Saputra

12. | Mohamat Febrian Rifa’i

13. | Muhammad Kholik

14. | Muhammad Kurniawan

15. | Muhammad Syahnizam

16. | Naila Raya Shifa

17. | Randi Ahmat Saputra

18. | Raska Arzel Dianish K.

Jumlah Skor
Persentase (%0)
Keterangan:

Berilah tanda check list (\) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.
1. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru.

2. Siswa aktif selama proses pembelajaran.

3. Siswa berani mendemonstrasikan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah.
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4. Kesesuaian gerakan dan bacaan doa sujud syukur, sahwi dan tilawah.
5. Siswa dapat mempraktikkan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan
baik.

Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskoran
1. 80-100 = Sangat Baik (5) Gagal =1
2. 70-79 = Baik (4) Kurang =2
3. 60-69 = Cukup (3) Cukup =3
4. 50-59 = Kurang (2) Baik =4
5. 0-49 =Gagal (1) Sangat Baik =5

Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:
P =L x 100%
N
Keterangan :
P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N =Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

Pekalongan, ................. 2024
Kolaborator Observer
Eni Mediantari, S.Si Avyesha Hanifatuz Zahrani
NIP. 19830502 201001 2 009 NPM. 2101011015
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LEMBAR OBSERVASI METODE DEMONSTRASI

e Merumuskan tujuan yang akan dicapai
sesuai modul ajar
Tahap e Mempersiapkan langkah-langkah
Persiapan demonstrasi
e Menyediakan alat dan media yang
diperlukan

Tahap Pembukaan
e Mengatur tempat duduk siswa
e Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai siswa
e Menyebutkan tugas-tugas apa yang harus
dilakukan siswa
Tahap Pelaksanaan Demonstrasi
e Guru menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa dan memulai demonstrasi
e Guru menciptakan suasana kelas yang
Tahap kondusif, aman dan menyenangkan
Pelaksanaan | e« Guru menegaskan kepada siswa untuk
memperhatikan jalannya demonstrasi dengan
memperhatikan reaksi seluruh siswa
e Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk tindak lanjut mencoba melakukan
sendiri dengan mempraktikkan sujud syukur,
sahwi dan tilawah di depan guru
Tahap Mengakhiri Demonstrasi
e Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama
tentang jalannya proses demonstrasi
e Guru memberikan tugas kepada siswa

Keterangan:
Ya : Melakukan Tindakan
Tidak : Tidak Melakukan Tindakan

Pekalongan, ................. 2024
Peneliti Observer
Ayesha Hanifatuz Zahrani Eni Mediantari, S.Si
NPM. 2101011015 NIP. 19830502 201001 2 009
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Foto dan Video dalam Pembelajaran

Perangkat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII seperti ATP,
Prosem, Prota, Kalender Pendidikan dan Modul Ajar.

Sejarah Singkat Berdirinya UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Visi dan Misi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Data Guru dan Siswa UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Struktur Organisasi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Sarana dan Prasarana UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Denah Lokasi UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Metro, 18 September 2024
Dosen Pembimbing Peneliti

ia \ a g
Dra. Isti Fatonah, MA Avesha Hanifatuz Zahrani
NIP. 19670531 199303 2 003 NPM. 2101011015
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Lampiran 8: Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAl

MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI

Nama Sckolah : UPTD SMP Negert 3 Pekalongan

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : VIGanjil

Nama Observer  : Eni Mediantari, S.SI

Hari/Tanggal : Senin, 07 Oktober 2024

Siklus/Pertemuan : I/1
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8 cara pelaksanaan sujud syukur, Y &
* | sahwi dan tilawah di depan

8o

10. | §an mengikuti jalannya

11. | kepada siswa untuk bertanya
jika dirasa kurang paham

j0

Guru membagi siswa menjadi v

12. beberapa kelompok

ER2

Setiap kelompok diminta untuk
berdiskusi tentang tata cara o
pelaksanaan sujud syukur,
sahwi dan tilawah

13,

Setinp kelompok maju ke
14. | depan untuk v
mendemonstrasikan sujud

37

Guru dan siswa melakukan
15. | evaluasi bersama tentang v
Jalannya proses demonstrasi

69

Guru dan siswa membuat
16. | kesimpulan terkait o7

" | pembelajaran yang telah
dilakukan

ELs

Guru memberikan tugas
17 i shec v

G5

18 Guru menutup pembelajaran o
" | dengan berdoa dan salam

9

Jumlah Skor

23

Persentase (%)

30,67 4
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Keterangan:

Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.

Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskoran
1. 80-100 = Sangat Baik (5) | Gagal =1
2. 70-79 = Baik (4) Kurang = =2
3. 60-69 = Cukup (3) Cukup =3
4. 50-59 =Kurang (2) Baik =4
5.049 =Gagal(1) Sangat Baik =S

Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:

P=%XI00%

Keterangan:
P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

Peneliti

A

NPM. 2101011015
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Eni Mediantari, S.Si
NIP. 19830502 201001 2 009



Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAI
MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI

Nama Sckolah :UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : VI/Gangjil

Nama Observer : Eni Mediantari, S.Si

Hari/Tanggal : Senin, 14 Oktober 2024

Sikdus/Pertemuan : 1/2

Guru membuka pembelajaran

dengan mengucapkan salam 18
Guru melakukan presensi 386
Guru memberikan motivasi 1%
kepada siswa
Guru melakukan apersepsi e 36
Guru menyampaikan tujuan 1
G el ikan i

uru menyampai materi <« ©
i pembelajaran N
Siswa mengamati
7 video/gambar tentang gerakan

* | dan bacaan sujud syukur,

sahwi dan tilawah
Guru mendemonstrasikan tata
g, |cara pelaksanaan sujud syukur, 7 80
* | sahwi dan tilawah di depan
siswa
Guru menciptakan suasana
9. | belajar yang kondusif dan v EC)
menyenangkan
Guru menegaskan kepada
siswa untuk memperhatikan 2 15
dan mengikuti jalannya
demonstrasi
Guru memberi kesempatan 3
11. | kepada siswa untuk bertanys ~ 5
jika dirasa kurang paham

Guru membagi siswa menjadi v 35
beberapa kelompok
Setiap kelompok diminta untuk
13 berdiskusi tentang tata cara v 3o
‘| pelaksanaan sujud syukur,
sahwi dan tilawah
Setiap kelompok maju ke
14, | depan untuk v 30
mendemonstrasikan sujud
Guru dan siswa melakukan
15. | evaluasi bersama tentang v Jjo
jalannya proses demonstrasi
Guru dan siswa membuat
kesimpulan terkait
16 pembelajaran yang telah v ke
dilakukan
CGuru memberikan tugas o

X7 kepada siswa v 3
Ll i d oy v 3%

Jumlah Skor 1 IMG
Persentase (%) I el T

SIS

\

3o

10.

12,
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Keterangan:
Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.

Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskoran

1. 80-100 = Sangat Baik (5) Gagal =]

2. 70-79 = Baik (4) Kurang =2

3. 60-69 = Cukup (3) Cn.knp =3

4. 50-59 =Kurang (2) Baik ; =4

5. 049 =Gagal(1) Sangat Baikk =5

Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:
P == % 100%
Keterangan:

P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

Pekalongan, 14 Oktober 2024

Peneliti Observer
Avesha Hanif Zahrasi P 8.8
NPM. 2101011015 NIP. 19830502 201001 2 09
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Lampiran 9: Hasil Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASIH
AKTIVITAS BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN
METODE DEMONSTRASI

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VI Ganjil

Nama Observer  : Ayesha Hanifatuz Zahrani
Hari/Tanggal : Senin, 07 Oktober 2024
Siklus/Pertemuan : I/1

1. | Abdi Nugroho v 3
2. | Aditya Pratama v A4 RS 9
3. | Andika Wijays v | Vv L
4. | Cahaya Ulfadilla v | v Vv | 4
5. | Dinda Ayu Apriani ~ v 1 Veutang
6. | Fani Ambarwati v v | VvV H Baiw
7. | Fikn Safaat v | Vv 1 Veusong
8. | Fina Ambarwati v v | v 3 Cuveup
9. | Gathfan Bagus Pratama | ~~ v |V 3 Cavup
10. | Hafizah Savita Putri v v | V|V bl Baix
11. | Ibnu Saputra o o 2 Yutann
12. | Mohamat Febrian Rifa’i a4 2 Vs ana
3. Muhammad Kholik ~ " & K\u-c\i
4. | Muhammad Kurnizwan vl I 7 \Kuvanag
5. | Muhammad Syahnizam v 4 2 Veurang
6. | Naila Raya Shifa v | ~ | v q [
7. | Randi Ahmat ~ | 1 Cuvuap
8. | Raska Arzel Dianish K. | v ~ T Wutang
Jumlah Skor | B |y o | 9
Persentase (%) fee vt com Rl 50 2
Keterangan:

Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi terscbut.
1. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru,

2. Siswa aktif sclama proses pembelajaran.
S Siswan berand mendemonstrasiboan wia cars sujud syukur, sahwi dan tlawah
4. Kesosusian gorakan dan bacansn doa majud syukur, suhwi dan tilswah
S0 Shuws dupst memprabktibdonn tata cars sujod syukur, sahwi dan tilawaeh dengan
balk,
Putokan Pemberian Skor Pedoman Penskorn
1. KOV 00 = Sangat 1aik (5) Chuggnl =N |
2. 70:79  ~ Baik (4) Kurang -2
3, 6069 = Cukup (3) Cukup -3
4, 50-59 « Kurang (2) aik -4
5. 049 = Gagal (1) Sangat Balk ~ S

Untuk menghitung nilal persentase digunakan rumus berikut:
P e 100%

Ketormngan

P = Angka persentae

F = Frekuenal yang sodang dicar persentascnys

N = Jumlah frekuenst stau banyaknya individa

Pekalongan, 07 Oktober 2024
Observer

Kolaborstor
w Aveshas Hanifutur Zaheanl
NIF. 19830502 201001 2 009 NPM. 2101011015
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Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN
METODE DEMONSTRASI
Nama Sekolah : UPTD SMP Negerl 3 Pekalongan

Mata Pelanjaran  : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VI Ganjil

Nama Observer : Ayesha Hanifatuz Zahrani
Hari/Tanggal : Senin, 14 Oktober 2024
Siklus/Pertemuan : 172

1._| Abdi Nugroho v | v o [
2. | Aditys Pratama VIVIVIV G| i
3. | Andika Wiil!l v |V 3 [
4. | Cahaya Ulfadilla v v | V|V Y Cain
5. | Dinda Ayu Apriani v | V| j Cuvny
6. | Fani Ambarwati v v | V|V o Caine
7. | Fikri Safaat R dEd 3 Cuyug
8. | Fina Ambarwati v v :; 5 Y Caiv
9. | Gathfan Bagus Pratama ~ 3 [t
10. | Hafizah Savita Putri v VvV 4 Buaive
1. | Ibnu Saputra ~ v v 3 Cuvup
2. | Mohamat Febrian Rifa'i | ~ | ~ ~ 3 Cupuy
13. | Muhammad Kholik v v | v ) Cuvugp
4. | Muhammad Kumiawan | ~ | v | v ] Cavny
5. | Muhammad Syahnizam | ~ | Vv | 3 Crvup
6. | Naila Raya Shifa ~ viv|v 4 Bl
17. | Randi Ahmat Saputra [ VI v]v Baiv
18. | Raska Arzel Dianish K. ~ v | 3 Cuvup
Jumiah Skor w3 W[ e
Persentase (%) A8 G v tan 13
Keterangan:

Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi terscbut.

Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru,

2. Siswa aktif selama proses pembelajaran.

3. Siswab i { ikan tata cars sujud syukur, sahwi dan tilawah.

4 K lan gerakan dan b doa sujud syukur, sahwi dan tilawah.

- 9 sumuwmmmmwm.wmuuwmm
baik.
Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskoran

1. B0-100 = Sangat Baik (5) Gagal -1

2. 70.79 = Baik (4) Kurang -2

3. 60-69 = Cukup (3) Cukup -2

4. 50-59 = Kurang (2) Baik -4

5. 049 « Gagal (1) Sangat Baik =5

Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikout:
P =% = 100%
Keterangan ©

P
¥
N

Kolaborstor

- Angha persentase
= Frekuensl yang sedang dicari persentasenys
= Jumish frekuensi steu banyaknys individu

Pekalongan, 14 Okiober 2024
Observer

ik Ay

n#u.n-musa Axeshs Hanifatuz Zahoani
NIP. 19830502 201001 2 009 NPM. 2101011015

179




Lampiran 10: Hasil Lembar Observasi Metode Demonstrasi Siklus |

LEMBAR OBSERVASI METODE DEMONSTRASI

*  Merumuskan tujuan yang akan dicapai v
sesuai modul ajar

1 Tahap * Mempersiapkan langkah-langkah

) Persiapan demonstrasi

e Menyediakan alat dan media yang

diperlukan

<

S

Tahap Pembukaan

* Mengatur tempat duduk siswa v

* Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus o

dicapai siswa

* Menyebutkan tugas-tugas apa yang harus B
dilakukan siswa

Tahap Pelaksanaan Demonstrasi

¢ Guru menyampaikan materi pembelajaran o

kepada siswa dan memulai demonstrasi

¢ Guru menciptakan suasana kelas yang W
2. Tahap kondusif, aman dan menyenangkan
Pelaksanaan | e Guru mencgaskan kepada siswa untuk
memperhatikan jalannya demonstrasi v

dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa

e  Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk tindak lanjut mencoba melakukan 4
sendiri dengan mempraktekan sujud syukur,

sahwi dan tilawah di depan guru

Tahap Mengakhiri Demonstrasi
¢ Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama 4
v

tentang jalannya proses demonstrasi
® _Guru memberikan tugas kepada siswa

Keterangan:
Ya  :Melakukan Tindakan
Tidak : Tidak Melakukan Tindakan

Pekalongan,'t), O¥\sber 2024
Peneliti Observer
Avesha Hanifatuz Zahrani i S
NPM. 2101011015 NIP. 19830502 201001 2 009
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Lampiran 11: Hasil Lembar Soal Post Test Siklus |

Soal Post Test Siklus 1

Nama e s

Kelas : va

Mata Pelajaran : F 0

Jawablah pertanyann di bawah ini dengan benar dan tepat!

1. Ketika sedang mengikuti lomba da'i, tiba-tiba Wahyu dinyatakan scbagai
Juara pertama. Wahyu pun scegera melakukan sujud syukur. Bagaimana tata

cara pelaksanaannya?
2. Ketikn sedang Lk kan shalat dzuhbur, tiba-tiba Doni merasa ragu
dengan jumlah rakaat yang sudah dikerjab pakah jumlah rakaastoya sudah

4 atau baru 3 Doni pun tidak yakin, Akhimya Doni pun melakukan sujud
sahwi, bagaimana tata cara pelaksanaan sujud sahwi sebelum salam?

3. Pada suatu malam di bulan Ramadban, Ral dan 1 t ya sedang
melakukan tilawah Al-Qur'an di Masjid. Sast ity Rahma mendengar ayat
safdah. Rahma pun berniat ingin melakukan sujud tilawah. Bagaimana tata
cara pelaksanaan sujud tilawah di Tuar shalat?

4. Scbutkan yang menjadi penyebab g Inkukan sujud tilawah?

5. Semua kejadian pasti ada pelajaran yang bisa dipetik hikmahnya. Seperti
banyak pelajaran stau hikmah yang dapat diambil darl pelaksanaan sujud
suhwi yaitu?

. Jdawaban o ANk
- Saukeur i mapmarl Se et er! condo porire Fesch B2 ps
. . jate ™
et S v d Farv o ju P ot o rodv <
Y2 Suyvd S hed  perePat™ 2y cobol v Sala /e

artdkuikan  doa ¥l
sllandan Shatat vz ;
ok o 1@ Ku X0

codon® di ki
S dwd

Shedat s S lud el

s AP biio Toarony e Akan ;
Fan, Gtac (upe bk meta v Ohike anals

RS e So b0l m Seoilfes -
= n - DA o

? . a’r

. 3 (Ckvhkan Korka ponbac=a HI0E o

M Suded- Gt ot e by dr

7

datars Al=Qur™ an,
” < pos TH T
5' b oo TN g - Qe ke sia salat h sate Token Fhaea €&
P -
<23 el ot o SU/V“‘

-hanv;| a +(}-f9a'{: folﬂl/\ A s l"r’ :)“‘(.‘ k"'\qu

el
tlak v W e Lecalaohan scqere e it a

(0.

"‘\ﬂ\n{.
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Nonl Post Test Siklus |

Nama {Foamn ambar waty
Kelon 17

Mat Pelajaran :Pay

Juwablah pertanysan i bawah (ol dengan benne dan tepat!

1o Ketika sedang mengikuti lombn da'i, tiba-tiba Wahyu dinyatakon seboagal
Junra pertama, Wahya pun segern molakokan sujud syukur, Bagaimans tata
corn pelaksannannyn’?

2. Ketlka sedang meloksanakon sholat dzuhur, tiba-tiba Donl  merasa ragu
dengan Jumlah mkant yang sudah dikerjakan, apakiah jumiah mkaatnya sudal
4 atau bard 3 Donl pun tidak yakin, Akhimya Donl pun melokukan sujud
sahwi, bagaimona tats corn pelaksanaan sujud sahwi sebelum salam?

3 Pada suatu malam di bulan Ramadban, Rahma dan teman-temannyn sedang
melakukan tlawah ALQur'an di Masjid. Saat itu Ralma mendengar ayat
safdah, Rahmi pun berniat ingin melakukan sujud tlawah, Bagalmana tata
carn pelaksanaan sujud tilawah di luae shslat?

Sebutkan yang menjadi penyobab sescorang melnkukan sujud Hlowah?

3. Semua kejodion pasti ada pelajaran yang bisa dipetik hikmahnya, Seperti
banyak pelajoran atau hikmoh yang dapoat diambil darl peluksanaan sujud
wahwi yaitu?

Jawaban

<N
.l .
/ 9 Berdn dan etauolion  Laubiraky) (hram,
* Ulaplan  bawhr
T afoss suyud

- ‘

= 400 \badeh Guud Sateu’
Cardon  dari Sudud dan  Jiara Bedenaw

¢ s lear “olaen

1%) = Sekerwm Svdvd.ucaPuan tawbir Yagohu  auhar®

- Lauguan s watt Sudud “ePprdl Zzuiud dalam Thelal

= Seteab  Suded wcalor taukie " qahy o bar

=79udud  Sahw dilauwwiagn teefiwa odo wesalahan  dajar Share ]l TLPeE Gorara umial
reuqal

Qe 4

- perdhadal  wakial

- paeenatn Canbigald (ram  desan pauadandieat wedva fandan
tanan

diis tadas dan oS

- @ersvdvd tamfa pandaniu ot bedoa
~taemlact dee Sudud Lowrah

-J 3 “;' ::2::‘.« rembaea &ahdal
~dwdu " den

“ atkr! derdan Satars

aalt @
o0 Maoobt"\ adatah

endend
Zz*ﬂt&wx\u- o arsuvh came

. ;(V\omﬁ( o Hidan h\t\' e Culatay
/
teeatot “atah dan lufn

Sormbon® dan
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Lampiran 12: Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus |

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa
Siklus |

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Kelas VI
Mata Pelajaran : PAI

1. | Abdi Nugroho 65 T 70 T

2. | Aditya Pratama 45 BT 65 T

3. | Andika Wijaya 40 BT 50 BT
4. | Cahaya Ulfadilla 65 T 70 T

5. | Dinda Ayu Apriani 45 BT 65 T

6. | Fani Ambarwati 70 T 75 T

7. | Fikri Safaat 30 BT 40 BT
8. | Fina Ambarwati 65 T 65 T

9. | Gathfan Bagus Pratama 45 BT 50 BT
10. | Hafizah Savita Putri 70 T 80 T

11. | Ibnu Saputra 30 BT 45 BT
12. | Mohamat Febrian Rifa’i 45 BT 70 T

13. | Muhammad Kholik 45 BT 55 BT
14. | Muhammad Kurniawan 30 BT 45 BT
15. | Muhammad Syahnizam 40 BT 50 BT
16. | Naila Raya Shifa 65 T 75 T

17. | Randi Ahmat Saputra 55 BT 65 T

18. | Raska Arzel Dianish K. 50 BT 55 BT
Jumlah 900 6 12 1.090 10 8
Rata-rata 50 60,56

Persentase 33,33% | 66,67% 55,56% | 44,44%
Nilai Terendah 30 40

Nilai Tertinggi 70 80
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Lampiran 13: Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAL
MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI

Nama Sckolah : UFTD SMPF Negeri 3 Pekalongan

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester  : VIVGanjil

Nama Observer  : Eni Mediantari, S.5i

HariTanggal : Senin, 21 Oktober 2024

dengan berdoa dan salam
Jumlah Skor [
Persentase (%) IS o -
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Keterangan:
Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.

Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskoran
1. 80-100 = Sangat Baik (5) Gagal =]
2, 70-79 = Baik (4) Kurang =2
3. 60-69 = Cukup (3) Cn_kup =3
4. 50-59 =Kurang(2) Bak =4
5. 049 =Gagal (1) Sangat Baikk =5
Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:
P=1 x 100%
Keterangan:
P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumiah frekuensi atau banyaknya individu

Pekalongan, 21 Oktober 2024
Peneliti Observer

AL, o

Avesha Hanifatuz Zahrani Eni Mediantari, S.Si
NPM. 2101011015 NIP. 19830502 201001 2 009
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Pertemuan 2
LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS GURU DALAM FROSES PEMBELAJARAN AL
MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI

Nama Scholah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Mata Pelajaran

Kelay/Semester : VIVGanjil

Nama Observer  : Eni Mediantari, S.Si
Hari/Tanggal : Senin, 04 November 2024
Siklus/Pertemuan : 1172

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

85

ao

T

8s

NELRINAS

g0

3%

LS

o

12.

Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok

av

13.

Setiap kelompok diminta untuk
berdiskusi tentang tata cara
pelaksanaan sujud syukur,
sahwi dan tilawah

Bo

Setiap kelompok maju ke

depan untuk
mendemonstrasikan sujud

3o

15.

Guru dan siswa melakukan
evaluasi bersama tentang
Jjalannya proses demonstrasi

19

16,

Guru dan siswa membuat
kesimpulan terkait
pembelajaran yang telah
dilakukan

35

17.

Guru memberikan tugas
kepada siswa

18

Guru menutup pembelajaran
berdoa dan salam

S

8s

Jumlah Skor

1400

Persentase (%)
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Keterangan:
Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut.

Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskoran
1. 80-100 = Sangat Baik (5) Gagal =1
2. 70-79 = Baik (4) Kurang =2
3. 60-69 = Cukup (3) Cukup =3
4. 50-59 =Kurang (2) Baik =4
5. 049 =Gagal(1) Sangat Baikk =5
Untuk menghitung nilai persentase digunakan rumus berikut:
P =5 % 100%
Keterangan:
P = Angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu

Pekalongan, 04 November 2024
Peneliti Observer
Avesha Hanifatuz Zahrani Eni Mediantari, S.5i
NPM. 2101011015 NIP. 19830502 201001 2 009
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Lampiran 14: Hasil Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN
METODE DEMONSTRASI
Numn Sckolah 1 UPTD SMP Negeri M Pekalongan

Mauta Pelujaran 1 Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VIGanjil

Numa Observer 1 Ayesha Hanifutuz Zahrani
Huari/Tanggal 1 Senin, 21 Oktober 2024
Siklus/Pertemunn : 1/1

l

Abdi Nugro V3 .
2, | Aditya Pratama VIV VIS Y
3. | Andika Wija VTS a v
4. | Cahaya Ulfadilla 7 |17 (0 Cabe
5. | Dinda Ayu Apriani v v R Y Baiw
6. | Fani Ambarwati v v | VI “ aiw
7. | Fikri Safiat vV v 5 Consay
8. | Fina Ambarwatl ~ v [V V 9 Boiw
9. | Gathian Pratama | V' | e L) ¥ ohw
10. | Hatizah Savit Putri v VIV 1 © aiv
. | Tbnu Saputrs I~V 3 g
2."| Mohamat Febrian Rifn'i T Rl o . Yaiw
3. | Muhammad Kholik vV v | L) "N
4. | Muhammad Kumniawan | ~~ vV 5 Crnap
5. | Mubhammad Syahni. vV 3 Cuavap
6. | Naila Raya Shifa v | VvV ~ |V 9 E;:
7. | Randi Ahmat ~ AR - |
8. | Raska Arzel Dianish K. | ~ | ~ v |V 9 Bl
Jumlah Skor (S T S e | 12
Persentase (%) v\ WAL e . X
Keterangan:

Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar observasi tersebut,

1. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan gura,

2. Siswa aktif selama proses pembelajaran,

3. Siswa b ' d sikan tata cama sujud syukur, sahwi dan tilawah
a

s

Kesesunian gerakan dan b doa sujud syukur, sahwi dan tilawah
Siswa dapat mempraktikkan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan

baik.
Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskoran
1. B0-100 =« Sangat Baik (5) Gagal =1
2. 70-79 = Baik (4) Kurang =2
3. 60-69 = Cukup (3) Cuokup -3
4. 50.59 = Kurang (2) Baik -4
5. 0-49 = Gagal (1) Sangat Baik ~5
Untuk menghitung nilai g digunak berikut:
P =T = 100%
Keterangan :
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari p Y

N = Jumlah frekuensi ataw banyaknya individu

Pekalongan, 21 Oktober 2024
Observer

Kolaborator
Eni Mediantari, S.Si
NIP. 19830502 201001 2 009 NPM. 2101011015
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Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN
METODE DEMONSTRASI
Nama Sekolah : UPFTD SMP Negeri 3 Pekalongan
Mata Pelajaran 1 Pendidikan Agama Islam
Kelav/Semester : VI Ganjil
Nama Observer @ Ayeaha Hanifatuz Zahrani
Hari/Tanggal : Senin, 04 November 2024
Silduv/Pertemuan : 112
.1 Abdi Nugroho viviv ~ %
2. :_%I_M v I IVIiviviv s s
e s o T G
4. | Cahaya 4 A K < ‘e
5. | Dinda A < | 7 v o T
6. | Fami ViV s Ry
7. | Fikni Safaat I | 7 3 Cavay
8. | Fina Ambarwati FAEAREA RS y o
9. | Gathfan Bagus Pratama | < | V|V L) G
(T 7T A A A B 53
1. v A AR q ™
2. johamat Febrian Rifa'i | v |V w Ce
3._| Muhammad Kholik ~ el 7 T R i
4. | Muhammad Kumiawan | « | v | LY Gy iy
5. | Mubammad § v v | ) | -
16, Ia Raya Shifs vl I~ § =
7. | Randi AhmatSeputra |~ | ¥ | ~ |~ |~ 15 e
5. Arzel Dianish K £ ~ ol Fd k] Wl |
e Suininh Shoe WiwW W [wE
Perventase (%) e X YA K EL N "W

Keterangan:
Berilah tanda check list (V) pada jenis aktivitas dalam lembar obscrvasi tersebut.
Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru.

Siswa aktif sclama proses pembelajaran.

Siswan beranl mendemonstrasikan tata carn sujud syukur, subwi dan tilawah.
Kesesunion gernkan dun bacasn doa sujud syukur, sahwi dan tilawah,

Siswa dupat mempraktikkan tata cara sujud syukur, sahwi dan tilawah dengan

1.
2
3
a4
5.

baik,
Patokan Pemberian Skor Pedoman Penskaran
1. B0O-100 = Sangat Baik (5) Gagol -1
2. 70-79 = Balk (4) Kurang -2
3, 6069 = Cukup (3) Cukup -]
4, 50-59 = Kurang (2) Baik -4
5, 049 = Cagal (1) Sangat Balk = 5

Untuk menghitung nilal persentase digunakon rumus berikut:
Pt 100%
Keterangan :

P = Angkn persentase
F = Frekuensi yang sedang dicarl persentasenya
N = Jumiah frekuensl atan banyaknyas individo

Kolaborator

N#. 19830502 201001 2 009

Pekalongan, 04 November 2024
Observer

A

NPM. 2101011015
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Lampiran 15: Hasil Lembar Observasi Metode Demonstrasi Siklus 11

LEMBAR OBSERVASI METODE DEMONSTRASI

* Merumuskan tujuan yang akan dicapai

. : v
sesuai modul ajar
1 Tahap e Mempersiapkan langkah-langkah P
Persiapan demonstrasi
o Menyediakan alat dan media yang I
diperiukan
Tahap Pembukaan
» Mengatur tempat duduk siswa v
» Menjclaskan tujuan pembelajaran yang harus |
dicapai siswa
° Mwywmhnwumm e
dilakukan siswa
Tahap Pelaksanzan Demonstrast
o Guru menyampaikan materi pembelajaran F
kepada siswa dan memulai demonstrasi
o Guru menciptakan suasana kclas yang W g
2 Tahap kondusif, aman dan menyenangkan
Pelsksanaan | e Guru menegaskan kepada siswa untuk 7
memperhatikan jalannya demonstrasi
dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa
¢ Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk tindak lanjut mencoba melakukan %
sendiri dengan mempraktekan sujud syukur
sahwi dan tilawah di depan guru
Tahap Mengakhiri Demonstrasi
o Guru dan siswa melakukan cvaluasi bersama | /
| tentang jalannya proses demonstrasi
o Guru memberikan tugas kepada siswa v

Avesha Hanifstuz Zahrani Eni Mediantari, S.Si
NPM. 2101011015 NIP. 19830502 201001 2 009
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Lampiran 16: Hasil Lembar Soal Post Test Siklus 11

Noal Fost Test Sikius 11

Nama T e R A e S L =)
Keolas Rl

Mata Pelajaran : 2/
Jawablah pertaayann di bawab inl dengan benar dan tepat!

1,
2.

Jelaskan tata cara pelaksanaan sujud syukue/

Fitel sedang melak kan shalat Dzuhur di R I, flon

ternyata Fitn lupa dengan jumiah bilangan rakast yang sudah s kerakan,

Dart Hlustoast teesobut, Fiiek dianjurkon  untuk Ink koan wujud sahwi
| bagal vt arn pelaksanaannya?

Suntu ketika Fajur lang luk kun shalet lsys berjamanh di Musiid,

Tiba-tibn pada sant rekaat pertama Imam membaca QS. Al-Alag ayar 19 dan
langsung  mwloksanokan  sujod  tlawah,  Berdasarkan  lustrasi  tersebut,
bogaimana tata cara pelak sujud tilswah yang dilakukan di dalam
shalat?

Perhatikan bacaan berikut!

AT wshs 3% Stads A4 B35 5 Adle el gas An
&;}li\ &:.5-‘
Artinyn:  “Wapakku  berswfud kepada  Deat yang  menciptakannya,  yang

memberniuknya, dan yang memberi pendengaran dan penglihatan, Maha
harkah Allah sebaik-baikeyar pencipra,” (HR, Ahmad, Abu Dawad, Hokim,

1ah \

Tirmidzi, dan Noasa'i)

Bacaan tersebut dibsca pada saat kondisl kita sedang melaksanukan sujud?
Tidak dikit p i pak bola di Ind in usal k gol sering
melakukan sujud syukur, seperti Pratama Achan, Hgy Maulana Vikel, Evan
Dimas dan lain-loin, Hikmah apa yang dapat kita ambil dan parm pemain

sepak bola tersebut?

Jawaban

50 |
i

. /‘-'Cl‘—'ﬂu;x‘ W%ghﬂdaﬁ ftlb ltot.. ~—

e v bace  tiet  ppd (ysheer

=-IMeiacpan bLovie & rivtinf relrror

— e -

Lo .
Yed el fact peisi rugiel

(Mrembace. dyq, reped pyubr

- Bengkit dan’ SUjud " dan langaung JSRLEM

rotet S=p erfr

%d:lnkumr\ dengen Sk
g iy 9 dua teals  Juypuc|  lrcbohee sebfory FaCon

13

P, wmurnnyG olan  of dedse b han

crpabite  cncly Ser.kmg latam psoclaan  plhalat | (ofu

IMeMbAca ayat  sapectab mekn dicnprican  tobebin  faPa

ang .
G beont, {ergan | Leamidian pguy Jecte U

T Sl i ol

kel dan fyuel Squbo ol e e Gingat bran  don
Mmendeftdbon  ofi bgpade, Ailar —ang  nrerbor
uk et e Hseley metan

- Mehdﬂmqn PQ‘\Q‘C« X
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Nama
Kelaw

Nowd Post Test Sikdus 11

MRy Besuih e et
RS AR}

Mot Petwparan ¢ [P
Jawablah portanyaan o lawah ol dengan Benne dan tepat!

1
a.

L1, uraied
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Luruy
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Jetaskon tati cara peluksnmann sajud syakur?

Vit sedt ol ] dinn 1
termyata Vil lupa dengan Jumibah bilangan rakast yang wudihy o kedakan,
Duel Musteand tersebut, Vit dianjurkan untuk melaksanakon swjud  sabwi
setelah salam, bagaimans ta cara pelabsnnassnnya’

Soatu ketikn Fajar sedung molaksanakan shalar isya bedumaah di Mas)id,
Tibaiba padin sant rakaal pertama Imam membaca Q8. Al-Alag ayat 19 dan
Tangsung  melaksanakan  sjud  tlawah,  Derdasarkan Hustrasl  tersabut,
Tk wijud ol h yang dilakukan di dalam

Tuk Lar ahatnt Daud , N "

Basgalmmne Ll carm pe
whatam?
Porbiatihan bavann berlka!

W10 iy a3 Biaiy AAE 335 ke Adla e ll) gk des
Seaidly toal

Antinya:  “Weagahhn  berswfud Aepada Deat yang  mencipiakanma, - yang
mrembentukny, o oy membert pendengraran dan penglibatan, Maha
herkate Allah sebatk-batkeya pencipra.” O Ahmad, Abua Dawud, 1Hakim,
Whemddza, dan Nasa'l)

Dacaan twrsobut dibaca pada sant kondish Kite sedung melo oo wun)ud?
Thdak sedikit pemnin sepak bola df T n unal A uol sering
melakukan sujud syubur, seperth Poatamn A, gy Maulans Vikel, Bvan
Pronas dun bndnetain, EHRmnly wpin yoang dapot kita ambil dard par pemasin
wopak boln terselun
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Lampiran 17: Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa
Siklus 11

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 3 Pekalongan

Kelas

VI

Mata Pelajaran : PAI

1. | Abdi Nugroho 80 T 90 T

2. | Aditya Pratama 75 T 70 T

3. | Andika Wijaya 50 BT 65 T

4. | Cahaya Ulfadilla 75 T 75 T

5. | Dinda Ayu Apriani 60 BT 70 T

6. | Fani Ambarwati 85 T 80 T

7. | Fikri Safaat 40 BT 55 BT
8. | Fina Ambarwati 75 T 85 T

9. | Gathfan Bagus Pratama 55 BT 65 T

10. | Hafizah Savita Putri 80 T 100 T

11. | Ibnu Saputra 50 BT 70 T

12. | Mohamat Febrian Rifa’i 65 T 70 T

13. | Muhammad Kholik 65 T 70 T

14. | Muhammad Kurniawan 40 BT 50 BT
15. | Muhammad Syahnizam 50 BT 60 BT
16. | Naila Raya Shifa 75 T 80 T

17. | Randi Ahmat Saputra 80 T 75 T

18. | Raska Arzel Dianish K. 60 BT 70 T
Jumlah 1.160 10 8 1.300 15 3
Rata-rata 64,44 72,22

Persentase 55,56% | 44,44% 83,33% | 16,67%
Nilai Terendah 40 50

Nilai Tertinggi 85 100
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Lampiran 18: Surat Izin Prasurvey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

v m ) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IR ok K Wajss Demantara Kympas 15 A isngmudyo Lero Tany: Kot bewo Lampung 34111
Telepon (0725) 41507, Faksn (0725) 47235 IWetsts www IDnch metous ac o, ol tateah @ wewouss a0 &

METR

o

Nomor :1884/In28/J/TL.01/04/2024 Kepada Yth,
Lampiran :- Kepala Sekolah SMP NEGERI 3
Perihal - IZIN PRASURVEY PEKALONGAN LAMPUNG TIMUR
di-
Tempat

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kaml, atas nama

Nama : AYESHA HANIFATUZ ZAHRANI
NPM : 2101011018

Semester : 6(Enam)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI UNTUK
Judul . MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PAI PADA MATER!
" MACAM-MACAM SUJUD SISWA KELAS VIl SMP NEGERI
3 PEKALONGAN

untuk melakukan prasurvey di SMP NEGERI 3 PEKALONGAN LAMPUNG TIMUR,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terseienggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 23 April 2024
Ketua Jurusan,
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Lampiran 19: Balasan Surat Izin Prasurvey

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SMP NEGERI 3 PEKALONGAN

NSS: 202120410153 NPSN: 10814602
Jin. Dam Raman 35 Wonosari Kec. Pekalongan Kab.Lampung Timur Kode Pos 34391

Nomor  : 800/039/15/SMPN3PKL/VII2024
Lampiran : -
Perihal : Balasan Izin Prasurvey

Kepada Yth.:
Ketua Jurusan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Metro
di
Mectro

Menindaklanjuti surat saudara dengan No: 1884/In28//TL.01/04/2024 tanggal
23 April 2024 Perihal 1zin Prasurvey atas nama:

Nama : AYESHA HANIFATUZ ZAHRANI

NPM : 2101011015

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI UNTUK

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PAI PADA MATERI
MACAM-MACAM SUJUD SISWA KELAS VII UPTD SMP
NEGERI 3 PEKALONGAN

Maka kami memberikan izin kepadanya untuk melakukan prasurvey di UPTD SMP
Negeri 3 Pekalongan. Pelaksanaan kegiatan tersebut diharapkan dapat dipergunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.

Demikian surat jawaban ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya dan kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 20: Surat Bimbingan SKripsi

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
=l INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jotom Ky Majar Dewankara Kaopus 15 A trngmislyn Metre Terur #0ta Metro Lampung 34111
METRO Telepon (1725) 41507, Faksnb (D725] 47200 Wobsite www Sarbiyah metrounov ac 0. esmad, irbiyah ian@metounicac id

Nomor 4071/In 28 1/J/TL.00/09/2024
Lampiran -
Perhal - SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth,,
Dra. Isti Fatonah, MA
di-
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa:
Nama . AYESHA HANIFATUZ ZAHRANI
NPM . 2101011015
Semester : 7 (Tujuh)
Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Judul . PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI UPTD SMP
NEGERI 3 PEKALONGAN
Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

Dosen Pembimbing bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB I s/d IV,

2 Wdau menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 21: Surat Izin Research

& Oa. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
S u;? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jatan Kb Hajor Dewantars Kampus 15 A tingmudyo Metio Timur Koba Metro Lampung 34111
METRO Tolepon (0725) 41507, Fokalmli (0725) 47206, Webote waw licbiyah metroury 4c i, e-mad Labiyah inin@metrourey ac id
Nomor  : B-4211/In.28/0.1/TL.00/09/2024 Kepada Yth,,
Lampiran | - KEPALA UPTD SMP NEGERI 3
Perihal  : IZIN RESEARCH PEKALONGAN
di-
Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-4210/In.28/D.1/TL.01/09/2024,
tanggal 20 September 2024 atas nama saudara:

Nama . AYESHA HANIFATUZ ZAHRANI
NPM ;2100001015
Semester ¢ 7 (Tujuh)

Program Studl  ; Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA UPTD SMP NEGERI 3
PEKALONGAN bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
research/survey di UPTD SMP NEGERI 3 PEKALONGAN, dalam rangka
meyelesalkan Tugas Akhle/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI UPTD SMP NEGERI 3
PEKALONGAN®,

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 20 September 2024
Wakil Dekan Akademik dan
leu.

.

Dra. Isti Fatona
NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 22: Balasan Surat Izin Research

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SMP NEGERI 3 PEKALONGAN

NSS: 202120410153 NPSN: 10814602 |
Jln Dam Raman 35 Wonosari Kee. Pekalongan Kab.Lampung Timur Kode Pos 34391 —

Nomor : 800/047/15/SMPN3PKL/1X/2024
Lampiran : -
Perihal : Balasan lzin Research

Kepada Yth.:
Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan
FTIK IAIN Metro
di
Metro

Menindaklanjuti surat saudara dengan No: B-4211/In.28/D.1/TL.00/09/2024 tanggal
20 September 2024 Perihal [zin Rescarch atas nama:

Nama ¢ AYESHA HANIFATUZ ZAHRANI

NPM : 2101011015

Semester : 7(Tujuh)

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

Judul : PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN PAI DI UPTD SMP NEGERI 3 PEKALONGAN

Maka kami memberikan izin kepadanya untuk melakukan penclitian di UPTD SMP
Negeri 3 Pekalongan. Pelaksanaan kegiatan tersebut diharapkan dapat dipergunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.

Demikian surat jawaban ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan scbagaimana
mestinya dan kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 23: Surat Tugas

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!' 'l. Jatan Ki. Hajar Dewartara Kampos 15 A bingmulyo Metro Tenur Kota Metro Lampuang 1111

0 Telepon (0725) 41507, Faksmil (0725) 47295, Website: www tartvyah metrounvac i, e-mad Larbiyah lningdmesrouniv ac i

UGAS

Nomor: B-4210/in.28/D.1/TL.01/09/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : AYESHA HANIFATUZ ZAHRANI
NPM ¢ 2101011015

Semester ;7 (Tujuh)

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di UPTD SMP NEGERI 3 PEKALONGAN, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PENERAPAN
METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PAI DI UPTD SMP NEGER! 3 PEKALONGAN

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesal.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 20 September 2024

Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 24: Surat Bebas Pustaka Perpustakaan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

NPP: 1807062F0000001
Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp {0725) 41507, Faks (0725) 47296, Website” digilib metrouniv ac id, pustaka ain@metrouniv ac id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

METRO

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1191/In.28/S/U.1/0T.01/11/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negen (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa .

Nama : AYESHA HANIFATUZ ZAHRANI
NPM : 2101011015
Fakultas / Jurusan - Tarbiyah dan llmu Keguruan / Pendidikan Agama 1slam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeti (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2101011015

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung

Demikian Surat Keterangan Inl dibuat, agar dapal dipergunakan seperiunya.

NIP 19750505 200112 1002
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Lampiran 25: Surat Bebas Pustaka Prodi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
T | INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

=1 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
M

Al PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

J Ki Hajar Dewantara 15A inngmulyo Metro Temur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507 Fax (0725) 47200 Website. www.metrouniv ac id, e.mail. tainf@metrouniv ac.«d

SURAT BEBAS PUSTAKA
No: B. $381/1n.28.1/J/PP.00.9/11/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakulias Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan bahwa:

Nama : Ayesha Hanifatuz Zahrani
NPM : 2101011015

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Program Studi PAI,
dan tidak ada pinjaman buku di perpustakaan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 26 November 2024
ua Program Studi PAI
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Lampiran 26: Buku Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

gt | INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! METRO
AN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
"aiho

3 0 et Dewa s Karmoun THA Iingmadie Mete Timg Kots Mebs Lvparg J111
Tobegon D125 41300 Fabpems (D775 1220 Wibade warwn torh yot i AL = smad 181298 BN BT o AL @

KRARTU KONSULTASIE BIMBINGAN SKRIPST MAHASISWA
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  Ayesha Hunifstuz Zahrani Program Studi  PAL
Ni'M 21010110158 Semester i
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NIP 19670531 199303 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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Takepon [0T7%) 41507 Fabund (3124) 37250, VROME Wi Lty Sacroan v Az € e-mad ity WADMEUDIY, T2
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPST MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Ayesha Hamfatuz Zahrani Program Studi  PAI
NPM 2101011015 Semester Vil
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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u KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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FAKULTAS TARBIYAI DAN MU KEGURUAN
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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Aktivitas Belajar Siswa

Guru mengatur tempat duduk siswa
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Siswa mempraktikkan tata cara sujud tilawah di luar shalat
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Guru dan siswa melakukan evaluasi
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Peneliti memberikan apresiasi kepada siswa dengan memberikan hadiah
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